| =1 ]

'-;i.r’

By,
by !

o

BUPATI SIKKA I

LAPORAN KINERJA PEMERINTAH KABUPATEN SIKKA

TAHUN 2025
(IKU SESUAI RPIMD KABUPATEN SIKKA TAHUN 2024-2026)

MAUMERE
TAHUN 2026




L]



KATA PENGANTAR

Cengan memanjatkan syukur kepada Tuhan YME yang telah melimpahkan
rahmat dan karunia-Nya, sehingga penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemernntah
(LKjIP) Kabupaten Sikka Tahun 2025 dapat diselesaikan dengan fepat waktu
sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomer 29
Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)
Fenyusunan Laporan Kinerja berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinera dan Tata Cara Reviu
Atas Lapcran Kinerja Instansi Pemerintah.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2025
merupakan media pertanggungjawaban kinerja sebagaimana yang telah ditetapkan
dalam Rencana Fembangunan Daerah (RPD) Kabupaten Sikka Tahun 2024 — 2026,
hal ini sebagai perwujudan penyelenggaraan pemerintahan yang transparan dan
akuntabel serta menciptakan Good Govemance dan Clean Govemment Hasil
pencapaian kinerja penyelenggaraan pemenntahan dan pembangunan Kabupaten
Sikka tidak terdepas dari kerjasama dan kerja keras semua pihak yakni masyarakat
dan sfakeholder. baik dalam perumusan kebijakan, implementasi maupun
pengawasannya. Diharapkan Laporan Kinenga Instansi Pemerintah (LKjIP)
Kabupaten Sikka Tahun 2025 ini capat dijadikan parameter terhadap pencapaian
kinerja pelaksanaan pembangunan serta perbaikan pelayanan kepada masyarakat
pada tahun selanjutnya.

Maumere, Maret 2026

Wakil Euqaﬁ Sikka,

SIMON SUBANDI SUFPRIADI

e PARAF HIERARKI
I..Lanalam :Tanggnl Pa

.

[ Bekretaris Dasrah

I Asizien Adminetrasi Umum |

=u

—
; Kepala Bagan Organmsasi

| Anals Kebijakan Ahli Muda |

= &
|

L
=

Fiii]



DAFTAR ISI

HALAMAN
Bata Pengambar. .o i e e il
Caftarlsl ... ... i e e s s v
Cafiar Tabel ... PRI - scm gt o r - e B ..
L B I e xiii
Daftar Grafik, . T s T AT S R M B AT 0 TR A xlii
Ihktisar Eksekutif.................ooe g e e e X
BAB | B P I RN i o A S0 e e e S e 1
1.1. Latar Belakang...............ccoocvvvcinnvcnnnnn s e S " 1
1. RN EHRY ORI o L L e b s sk e et T i
1.3 Gambaran Umum Pemenntah Kabupaten Sikka _........ B 2
1.4 Perangkat Daerah ... AT i RTTRI, 1.
1.5, Sumbear Daya APBIBIUE ... e i s s etk i i e i 15
1.6, Sumber Dava BEUBNGEN. ... i i s fnsesis e an i ismmeis 18
1.7. Isu Strategls Pemernintah Kabupaten Sikka ... ... 20
1.8. Sistimatika Penyusunan Laporan Kinerja.. ... B 21
BAB Il PERENCANAAN DAN PERJAMJIAN KINERJA .. . .. ... . . 23
2.1 Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah
Tanunm 2028-Z02Z8 .t 23
2.2 Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Sikka Tahun 2024-2026. . ... . . R ar
2.3 Rencana Kinerja Tahunan Perubahan Pemernntah Kabupaten
I LY R s i e e A b e 73
24 Perjanjan Kinarja Perubahan Pemerintah Kabupaten Sikka
TR B o 4 R N A L TG

2.5 Keselarasan Indikator Kinefa Wama pada Dokumen
Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-
2026 terhadap Indikator Kinera Ltama o Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2024-2025 Rencana
Kinerja Tahunan Perubahan Pemerintah Kabupalen Sikka
Tahun 2025 dan PFeranjian Kinera Perubahan
PEMBARERE. .. v e b s i B ]

BAB Il  AKUNTABILITAS KINERJA ..ot ssis b imarnssssaares
31 Capaian Kinara Pemanntah Kabupaten Sikka

8

{iv]



d.d Reabsasi anggaran .. ... ettt ik AN
BAB IV PENUTUPRP ) R LA R U N PR AR 301
LAMPIRAN

a. Indikator Kinefa Utama Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2024-2026
b Peranjian Kinena Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2025

DAFTAR TABEL

HALAMAN
Tabel 1.1 Jumiah Desa, Kelurahan dan Kecemalan di Kabupaten Sikka . ... 3

Tabel 1.2 Mama lbu Kota Kecmatan dan Luas Wilayah Per Kecamatan Tahun
2025 R USSR ——— SR .
Tabel 1.3  Mama sungai di Kabupaten SIkKa ... it a
Tabel 1.4  Jumiah Penduduk Kabupaten Sikka Menurut Kecamatan di Kabupaten
Sikka Tahun 2019-2025 ... ... 8
Tabal 1.5 Jumlah Penduduk Menurut Rasio Jenis Kelamin Tahun 2025, .. .. .. 10
Tabel1.6 Lau Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Sikka Tahun 2025.... ... 11
Tabel 1.7  Jumiah Penduduk menurut Agama yang dianut per Kecamatan di
Kabupaten Sikka Tahun 2025 ... ... .. .. R R 12
Tabel 1.8  Jumiah PNS menurit JaDETAN ... i s i s ams 12
Tabel 1.8 Jumlah PNS menurut tingkat j@balan ..., 15
Tabe! 1.10  Jumiah ASN (PNS & PPPK} menurut janjang pendidikan ... ......... 15
Tabel 1.11  Jumiah PNS menurut gelongan ......., T e e e R Pk 15
Tabsel 1,12 Jumdah PPPE. merunil QoROmGEN e e e o e 16
Tabel 1.13  Jumlah PPPK berdasarkan Tingkat Jabatan . ..., 17
Tabei 1.14 Jumlah ASN (PNS & PPPK) menurut jenis kelamin ... 17
Tabel 1,15  Jumilah PRNS meanuiub UBHIA ... oo oo i rosasins sesmssstsiiamsassssassssas 17
Tabel 1.16 Perubahan APBD Kabupaten Sikka Tahun 2025..... ... ... 19
Tabel 2.1 1 P R R T T S o BN P 25
Tabel 2.2  Arah KebiBkan ... mi i s i ] Eer AR 34
Tabel 23 Keselarasan Indikator Kinena Utama . A
Tabel 3.1 Kategori Penilaian Capaian Kinerja Indikator Kinerja Utama ... 85

Tabel 3.2  Perbandingan antara Target dan Reabsasi Kinerja Tahun 2025, ... 97

[v]



Tabel 3.3

Tabel 3.4

Tabel 3.5

Tabel 3.6

Tabel 3.7

Tabel 3.8

Tabel 3.9

Tabel 3.10

Tabel 3.11

Tabel 312

Tabel 3,13

Tabei 3.14

Tabel 3.15

Tabel 3.16

Tabel 317

Perbandingan antara realisasi kimerja tahun 2025 dengan tahun
2023 dantahun 2024 ... ... S A e, 101

Analisis perbandingan antara realisasi kinerja sampai dengan tahun
2025 dengan targetl jangka menengah yang terdapat dalam Dokumen
Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026.. 106

Membandingkan realisasi kinera tahun 2025 dengan standar nasional
CPTY KIIEIT BOIE s s i s B i TRPRRPRRp R By |+

Perbandingan antara Target dan Realisasi Kinerja Indikator Tujuan/ [KU
IPM Tanun 2025.......... ; TRETTY N RO i ko

Perbandingan antara realisasi kinedqa tahun 2025 dengan tahun 2023
dan tahun 2024 indikator Tujuan/ IKU IPM .............. . P 116

Perbandingan realisasi kinena Indikator tujuan/ KU IPM sampai
dengan tahun 2025 dengan target |angka menengan yang terdapat
dafam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah

Tahun 2024-2026 e . i s F 1B
Perbandingan antara target dan reaiisasi kinerja tahun 2025 IKU RLS
[Rata-Rata Lama Sekolah).. 4 A T 118

Perbandingan antara realisas| kinefja tahun 2025 dengan tahun 2023

dan tahun 2024 Indikator Tuyjuan/ IKU RLS (Rata-Rata Lama Sekolah)
....................................................................................................... 120

Perbandingan realsasi kinerja Indiwator tujuan/ IKU RLS (Rata-Rata
Lama Sekolah) sampar dengan lahun 2025 dengan largel jangka
menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan

Menengah Daerah Tahun 2024-2028 ........cccooiniiimiiimm i 121
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025 KU HLS
(Harapan Lama Sekolah) s T 124

Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023
dan tahun 2024 KW HLS (Harapan Lama Sekalah) . e 124

Pert}andmgan reallsasl Kinera Indikator IU]iI.:EII'I.I' KU HLS sampai
dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah yang terdapat
dalam DOokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah

Tahur 2024-2026 . ... i TR R A S T R AR R e S S PRV R 128
Perbandingan antara target dan realksasi kinerja tahun 2025 IKU Indeks
Pembangunan Literasi Masyarakat (IPUM). ... 128

Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan fahun
2023 dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU Indeks Pembangunan
Literasi Masyarakat (IPLM] ..o R, . 128

Perbandingan realisasi kinerja Indikator fujuan/ KU IPLM sampal
dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah yang terdapat

Ivi



Tabel 3.18

Tabel 315

Tabel 320

Tabel 3.21

Tabel 3.22

Tabel 3.23

Tabel 3.24

Tabel 3.256

Tabel 3.26

Tabel 3.27

Tabel 3.28

Tabel 328

Tabel 3.30

dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah
Tahun 2024-2026 FRARRIRIADY 7.

Perbandingan anlara target dan realisasi kinefa tahun 2025 IKU UHH
{Usia Harapan HIGUP) e 131

Parbandingan antara realisasi kinerja tabun 2025 dengan tahun 2023
dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU UHH (Uisia Harapan Hidup) . 132

Perbandingan realisasi kinera Indkator tujuan/ IKU UHH sampai
dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah yang terdapat
dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah
Tahun 2024-2026 132

Perbandingan antara larget dan realisasi kinerja tahun 2025 IKU TPT
{Tingkat Pengangguran Terbuka) 134

Perbandingan antara realisas kinena tahun 2025 dengan tahun 2023
dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ KU Tingkat Pengangguran Terbuka
Tt R e R L S et .. 135

Perbandingan realisasi kinera Indikator tujuan/ KL Tingkat
Pangangguran Terbuka sampai dengan tahun 2025 dengan target
jangka menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan
Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026 ... ... 135

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025 |KU IPG
(indeks Pemberdayaan Gender) e 137

Perbandingan antara realisasi kinena tahun 2025 dengan tahun 2023
dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU IPG (Indeks Pemberdayaan
Gender) I . ¥

Perbandingan realisasi kinera Indikator fujuan/ IKU IKU IPG (Indeks
Pemberdayaan Gender) sampal dengan tahun 2025 dengan target
jangka menengah yang terdapal dalam Dokumen Perencanaan
Pembangunan Menengah Daerah Tahun 20242026 . .. ... 138

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025 IKU Indeks
Pamberdayaan Gender {IDG) ... 140

Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023
dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU  Indeks Pemberdayaan Gender

QIDIEEY. oo it cie oot resememen s s em s e s e s bbbt 141

Parbandingan realisasi  kinena Indikator  tujuand KU Indeks
Pemberdayaan Gender (IDG) sampai dengan tahun 2025 dengan
target jangka menangah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan
Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026 ... ... o141

Perbandingan antara target dan realisasi kinera tahun 2025 KU TFR
(Total Farfiity TRam) ... b i S L A i i 143

[ i



Tabel 3.31

Tabel 3.32

Tabel 3.33

Tabel 3.34

Tabel 335

Tabel 3 38

Tabel 3.37

Tabel 3.58

Tabel 3.38

Tabel 3 40

Tabel 3.41

Tabel 3.42

Perbardingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023
dan tahun 2024 Indikalor Tujuan! IKU TFR (Tofal Fertility Rate} .. 144

Perbandingan realisas/ kinerja Indikator tujuan/ IKU TFR (Totlal Fertility
Rate) sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah
yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah
Easrab Tahur 2084 <2080 . il 144

Parbandingan antara target dan realisasi kinera tahun 2025 |KL Rasio
konsumsi normatif terhadap produksi bersih beras, jagung, ubi jalar,
dan ubl kayu sera stok beras pemerintah daerah kabupaten 146

Parbandingan antara realisas kinena tahun 2025 dengan tabun
2023 dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU Rasic konsumsi nomatif
terhadap preduks bersih beras, jagung, ubi jalar, dan ubi kayu serta
stok beras pemerintah daarah | 147
Perbandingan realisasi kinera Ind-hatnr tujuam' u-:u Rasio kensumsi
normatif ternadap produksi bersin beras, jagung, ubi jalar, dan ubi kayu
sena stok beras pemenntah daerah kabupaten sampai dengan tahun
2025 dengan target jangka menengah yang terdapat dalam Dokuman
Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026. 148

Perbandingan antara target dan realisasi kinena tahun 2025 Indikator
tujuan/ |KL Persentase hasi| penelitian yang ditindaklanjuti untuk
kebijakan pembangunan daerah. . ... ... e 145

Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tehun 2023
dan flahun 2024 Indixator TU]IJE!I'U IKLl Persentase hasil penalitian ¥angd
ditindaklanjull untuk kebijakan pembangunan daerah ... .. 150

Perbandingan realisas:i kinera Indikator tujuan/ KU Persentase hasi
penaltian yang ditndaklamutl untuk kebijakan pembangunan dasrah
sampal dengan ftahun 2025 dengan targel jangka menengah yang
terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah
DA TAR 2D R i it e S e s A b A 151

Perbandingan antara target dan raalisasi kinena tahun 2025 KU Indeks
INOVEST DRETAN ... e R " 152

Perbandingan antara reahsasi kinera fahun 2025 dengan tahun 2023
dan tahun 2024 Indikator Tujuanf IKU Indeks Inovasi Dagrah ... 153

Perbandingan realisasi kinena Indikator tujuan’ KU Indeks Inovasi
Daerah sampai dengan tshun 2025 dengan target jangka menengah
yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah
Eaarah TahUn POZE. = FOPB 1. sereviasasis st bumiosiss Fistas s wies st e 183

Perbandingan antara target dan reahsas Kinera tahun 2025 IKU Indeks
Pengeloiaan Keuangan Daerah {IPKD) 154

[wii]



Tabel 3.43

Tabel 3 44

Tabel 345

Tabel 3 46

Tabel 3.47

Tabal 3 48

Tabel 3438

Tabel 3 .50

Tabel 3.51

Tabet 3 52

Tabel 3.53

Tabel 3 54

Tabel 355

Tabel 3.56

Perbandingan antara realisasi kinena tahun 2025 dengan tahun

2023 dan tahun 2024 |ndikator Tujuan/ IKU Indeks Pengeloclaan
Keuvangan Daerah (IFKD) ............ ... : 155

Perbandingan realisasi kinerja Indikator tjuan/ IKU KU  Indeks
Pengelolaan Keuangan Daerah (IPKD) sampai dengan tahun 2025
dengan target jangka menengah yang terdapat dalam Deockumen
Perencanaan Pembangunan Manengah Daerah Tahun 2024-2026. 155

Parbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025 KU
Persentase Pemuda Pelopor O - -

Perbandingan antara realizasi kinera tahun 2025 dengan tahun 2023
dan fahun 2024 Indikater Tujuan/ IKU Persentase Pemuda Pelopor
187

Perbandingan realisasi kineqa Indikator tujuan’ KU KU Persentase
Femuda Pelopor sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka
menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2024-2026............, . Fol

Parbandingan antara target dan realisasi kinera tahun 2025 KU
Pangeluaran Per Kapita ... .. 158

Ferbandingan antara realisasi kinera tahun 2025 dengan tahun 2023
dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU Pengeluaran Per Kapita ... 159

Parbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Pengeluaran Per
Kapita sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah
yang terdapat daiam Dokumen Perencanaan Pembangunan Manengah
Daerah Tahun 2024-2026 159

Perbandingan antara target dan realisasi kinera tahun 2025 KU
Pertumbuhan Ekenomi ... o 168

Pearbandingan antara realisasi kinena tahun 2025 dengan tahun 2023
dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU Pertumbuhan Ekonomi 162

Perbandingan realisasl kKinena Indikator tujuan/ KU Pertumbuban
Ekonomi sampal dengan tahun 2025 dengan target jangka menangah
yang terdapat dalam Dokumen Perencanasn Fembangunan Menengah
Daeran Tahun 2024-2026 ... .o 16

Perbandingan antara target dan realisasi kinera tahun 2025 IKU
Jumiah Nifai Investasi ... ... .. 163

Perbandingan antara realisasl kinana tahun 2025 dengan tahun 2022
dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU Jumlah Nilai Investasi ... 185

Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan’ IKU Jumiah Niai
Investasi sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah

[1x]



Tabel 3 57

Tabel 3.58

Tabel 3.59

Tabel 3 60

Takel 3.61

Tabel 3 62

Tabel 363

Tabei 3.64

Tabel 3.65

Tabel 3.68

Tabel 3.67
Tabeal 168

yang terdapal dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah
DR erah TR G i i siessesnsiisdamnminch oees bt 166

Parbandingan anfara largel dan realisasi kinerja tahun 2025 KU
Derajat Desentralisasi fiskal ... IR |- 74

Perbandingan antara realisasi kinena tahun 2025 dengan {ahun 2023
dan tanun 2024 Indikator Tujuan/ IKU Derajat Desentralisasi fiskal K 168

Perbandingan realisasi kKinera Indikator (ujuand KU Derajat
Desentralisasi fiskal sampai dengan tahun 2025 dengan targst jangka
menengah yang tercapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Dasrah Tahun 2024-2026

Perbandingan aniara target dan realisasi kinerla tahun 2025 KU
Persentase Penduduk Miskin o 174

Perbandingar antara realisas kinera tahun 2025 dengan tahun 2023
dan tahun 2024 Indikator Tuuan/ KL Persentase Penduduk Miskin

Perbandingar realisasi kinena Indikator fujuan’ IKU  Persentase
Panduduk Mizkin sampai dengan fahun 2025 dangan target jangka
menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2024-2028 ... ... 172

Perbandingan realisasi kinerja Indikator tjuan/ KL Persentase
Penduduk Miskin Kabupaten Sikka, dengan Kabupaten Flores Timur,
Kabupaten Ende, Provinst NTT dan Persentase Penduduk Miskin
Masional ... 173

Perbandingan antara target dan realisasi kinema tahun 2025 |KU
Persentase PPKS yang mempemieh bansos untuk pemenuhan
REBULUREN QESEM. e e 178

FPerbandingan antara realisasi kinera tahun 2025 dengan tahun 2023
dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ KU Persentase PPKS Yang
Memperocleh Bansos Untuk Pemenuhan Kebutuhan Dasar............ 173
Perbandingan realisas| kinerna Indikator tujuan/ IKL Persentaze PPKS
Yang Mempercleh Bansos Untuk Peamenuhan Kebutuhan Dasar
sampal dengan tahun 2024 dengan target jangka menengah yang
terdapat dalam Cokumen Perencanaan Pembangunan Menengah
Daerah Tahun 2024-2026 .. - 178

Rentang Nilai Indeks Desa Membangun ... ..

Perbandingan anlara larget dan realizasi kinega tahun 2025 KL Indeks
I TN o s e e B ik i 180

x|



Tabel 3.69

Tabel 370

Tabel 3.71

Tabal 3.72

Tabel 373

Tabel 3.74

Tabet 3.75

Tabel 3.76

Tabel 377

Tabel 3.7T8

Tabel 3.79

Tabel 3.80

Tabe! 5.81

Tabel 3.82

Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023
dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU DM (Indeks Desa Membangun)

Membangun) sampai dengan tahun 2025 dengan targe! jangka
meanengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2024-2026 SRR |

Perbandingan antara target dan realisasi kinena tahun 2025 KU
Persentase Kesenangan Penduduk Miskin Antar Wilayah ............ . 183

Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ KU Persentase
Kesenjangan Penduduk Miskin Antar Wilayah sampai dengan tahun
2025 dangan target jangka manangah yang lerdapat dalam Dokurmen
Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026. 184

Ferbandingan antara target dan realeas kinera tahun 2025 IKID
(Indeks Kualitas Infrastrukbur Dasar).. ..o s rssenn 185

FPerbandingan antara realisasi kinena tahun 2025 dengan lahun 2023
dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU IKID (Indeks Kualitas Infrastrukiur
Dasar ). i e
Perbandingan realisas: kinerja Indikator tujuan/ 1KID (Indeks Kualitas
Infrastruktur Dasar ) sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka
menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2024-2028 ... .......c.oooviiiimiiiicanicii i, 186

Parbandingan antara target dan realisasi kinera tahun 2025 IKU Indeks
Kualitas Lingkungan Hidup ..o 187

Parbandingan antara realisasi kinena tahun 2024 dengan tahun 2023
Indikator Tujuan/ IKU IKLH (indeks Kualitas Lingkungan Hidug)...... 188
Perbandingan realisasi kinerja indikator tjuan/ IKLH (Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup) sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka
meanengsh yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2024-2026 185

Perbandingan antara target dan realisasi kinerga tahun 2025 IKU Indeks
FEINC0 FIOOMERAEIE oo W e e 180

Perbandingan antara realisasi kinera fahun 2025 dengan tahun 2023
dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU Indeks Resike Bencana ... 131
Perbandingan realisasi kinefa Indikator tujuan/ KU Indeks Resiko
Bencana sampai gengan tahun 2025 dengan target jangka menangah
yang tardapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah
Dasirah Talun ZOME-DEB L. it i e s T s wapa o 192

Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ KU Indeks Resiko
Bencana Kabupafen Sikka dengan IRB Kabupaten Flores Timur dan
IRE Kabupaten Ende 1492

[ ni]



Tabe! 3.83

Tabel 3.84

Tabel 3.85

Tabel 3.66

Tabel 3.87

Tabel 3.88

Tabel 3.89

Tabel 3.50

Tabel 3.91

Tabal 3 52

Tabel 3.93

Tabel 3.4

Tabel 3.95

Tabel 3.96

Tabel 3.97

Ferbandingan antara target dan realisasl kinerja tahun 2025 IKU Indeks
Reformasi Birokrasi 196

Perbandingan antara realisas| kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023
dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU Indeks Reformasi Birokrasi - 196
Perbandingan realisas: kinena Indikator tujuan/ IIKU Indeks Reformasi
Birokrasi sampal dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah
yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah
Daerah Tahun 2024-2026 . 187

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025 IKU SAKIP
189

Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023
dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU SAKIP ... ................... 189

Percandingan realsasi kinefa Indikator tujuan/ IKU SAKIP sampai
dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah yang terdapat
datam Dokumen Perencanaan Pem:'}angunan Menengah Daerah
Tahun 2024-2026 129

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025 KU Opini
BPK........

Perbandingan antara realsas: kinera tahun 2025 dengan tahun 2023
dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU Opini BPK. ............... - 291

Perbandingan realisas: kinera Indikator tujuan' 1K Opini BPK sampai
dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah yang terdapat
dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah
Tahun 2024-2026 201

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025 KU Indeks
Kualtas Kebijakan Publik . . 203

Perbandingan antara realisasi kinerna tahun 2025 dengan tahun 2023
dan tahun 2024 Indikator Tupan/ IKU Indeks Kualitas Kebiakan Publik

........ 203
F’Efbandmgan F-EElIEaEI kinerja Indikator twjuan/ IIKU Indeks Hualltas
Kebijakan Publik sampai dengan lahun 2025 dengan target [angka
menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daarah Tahun 2024-2026 ... ..o 204

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 20241KU Survey
Kepuasan Masyarakal

Perbandingan antara realisasi kinena tahun 2025 dengan tahun 2023
dan tahun 2024 Indikator Tupan/ KU KM Survey Hepuasan
Masyarakat. ., .. 205
Ferbandingan realisasi hmena Indikator lu1uam IIKU Survey Kepuasan
Masyarakat sampal dengan tahun 2025 dengan targel jangka

[xii]



Tabel 393
Tabel 3.99

Tabel 3100
Tabel 3.101

Gambar 1.1

Gambar 1.2

Gambar 3.1,

Grafik 3.1

Grafik 3.2
Grafik 3.3
Grafik 34

Grafik 3.5
Grafik 3.6

Grafik 3.7
Grafik 3.8

menengah yang lerdapal dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan

Menengah Daerah Tahun 2024-2028. ... .. i 206
Analisis atas efisiensi penggunaan sumberdaya. .. ........ooovvvenns 207
Analisis program/kegiatan yarg menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian permnyataan kinena TN P P A e T s ) 2
Realisasl anggaran menurut program prioritas pembangunan.... ... 288
Laporan Realizazsi Anggaran Anggaran Pendapatan Dan Belanja
Dy (OB O B i i st e s s b e 2O
DAFTAR GAMBAR

HALAMAN
Peta Administrasi Kabupaten Sikka ... ... FRTLUSHPTRRREITIRNY .
Strukiur  Organisasi Pemenntah Kabupaten Sikka berdasarkan
Peraturan Dasrah Nomer 7 Tahun 2022 i 14
Profil Kemiskinan Kabupaten Sikka Tahun 2025, ... AR 171

CAFTAR GRAFIK

HALAMAN

Perbandingan IPM Kabupaten Sikka dengan IPM Kabupaten Flores
Timur, IPM Kabupaten Ende, Kabupaten Kupang. IPM Provinsl NTT
serta IPM Nasional ... TATRE we 1T

IPM Eabupalen Sikka Tahun 2023 - 2025 i 118
RLS {Rata-Rata Lama Sekolah) Kabupaten Sikka Tahun 2023-2025120

Perbandingan RLS Kabupaten Sikka dibandingkan dengan RLS
Kabupaten Flores Timour, BLES Kabupaten Ende, RLS Kabupaten

Kupang, RLS Provinsi NTT dan RLS Masional...................... 122
HLS Kabupaten Sikka Tahun 2023 - 2025 . . 125

Perbandingan HLS Kabupaten Sikka dibandingkan dengan HLS
Kabupaten Flores Timur, HLS Kabupaten Ende, Kabupaten Kupang
dan HLS Provinsi NTT serta HLS Masional ... ... ... ... 28

IPLM Kabupaten Sikka Tahun 2023-2025. . . s i

Perbandingan IPLM Kabupaten Sikka dengan IPLM Kabupaten Flores
Timur, IPLM Kabupaten Ende, IPLM Kabupaten Kupang. IPLM Provinsi
FITT ey IPLRE NSt v s i ity s i Vs ki 130

[ x|



Grafik 3.9

Grafik 3.10

Grafik 3.11

Grafik 3.12

Grafik 3.13

Grafik 3,14

Grafik 3.15

Grafik 3.16
Grafik 317

Grafik 3,18

Grafik 3.19

Grafik 3.20
Grafik 3.21
Grafik 3 22

UHH Kabupaten Sikka dibandingkan dengan UHH Kabupaten Flores

Timur, UHH Kabupaten Ende, Kabupaten Kupang dan UHH Provins
NTT serta UHH Nasional 133

Perbandingan TPT Kabupaten Sikka, TPT Kabupaten Flores Timur,
TPT Kabupaten Ende. Kabupaten Kupang, TPT Provinsi NTT serta TPT
Naszional Tahun 2025 ...

Perbandingan IPG (Indeks Pemberdayaan Gender) Kabupaten Sikka
dengan IPG {Indeks Pemberdayaan Gender) Provinsi NTT sera IPG
(Indeks Pemberdayaan Gender) MNasional Tahun 20PM Kabupaten
Ende, IPM Frovinsi NTT serta IPM Nasional Tahun 2025, ... ....... 142

Perbandingan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) Kabupaten Sikka

dengan Indeks Development Gender (IDG) Kabupaten Flores Timur,
Indeks Development Gender (IDGE) Kabupaten Ende Indeks
Developmert Gender (IDG) Kabupaten Kupang dan Indeks
Development Gender (IDG) Pravinsi NTT Tahun 2025, . 142

Perbandingan TFR (Tota! Farility Rale] Kabupaten Sikka Kabupaten
Sikka dan TFR (Total Fertility Rate} Masional Tahun 2025 ... 145

Perbandingan KU Indeks Inovasi Daerah Kabupaten Flores Timur,
Kabupaten Ende. Provingi NTT dan Nasional Tahun 2025 ......... ... 153

Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ KU Pengeluaran Per
Kapita sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka menangah
yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembanguran Menengah
Daerah Tahun 20:24-2026 vieeriremen: VB0

Pertumbuhan Eknomoei Kabupaten Sikka Tahun 2023-2025....... .. 161

Perbandingan Perfumbuhan Ekonomi Kabupaten Sikka dengan
Parlumbuhan Ekonomi Kabupaten Fleres Timur, Kabupaten Ende dan
Provinsi NTT serla Perflumbuhan Ekonomi Masional 2163

Perbandingan realisasi kinera Indikator tujuan/ KU Jumlah Niai
Investasi sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah
yang terdapatl daiam Dokumen Perencanaan Pembangurnan Menangah
Daerah Tahun 2024-2006 . .. .. 166

Perbandingan realisasi kinera Indikator tuuan/ KU Deraat
Desentralisasi fiskal sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka
meneangah yang terdapat dalam Dokumen Perancanaan Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2024-2026 . 169

Perkembangan Kemiskinan di Kabupaten Sikka Tahun 2023-2025 . 170

Persentase PPKS yang memperoleh bansos Tahun 2023-2025......174

Perkembangan Indeks Desa Membangun di Kabupaten Sikka Tahun
2023-2025 181

[xlv]



Grafik 3.23 Perkembangan IKLH (Indeks Kualtas Lingkungan Hidup) Tahun 2023-
e o oy e e e e 188

[xv]



PEMERINTAH KABUPATEN SIKKA

INSPEKTORAT DAERAH

JLN, ELTARI NO.O1 TELP /FAX. (O3R2) 21296
MAUMERE

PEHSYATAAS TELAI DIREY I
ATAS LAPORAN K INERJA PEMEHINTANT RABUPATEN SRk A

TAlll % M1

Kami telah mettevie baporn Kimra Pemwrmiah Kabapiten Shka Tatum J00% <o
Pediman Revie atas Lapoan Kisens Soksians mlommase yang dmsoat labim | aperan
K imorja mergads langgung jawab Manaprmm Mesweresiah Balsapaton Sk boi Bowi Pt
it memberikan Keyakiman terbatas bahwa Laporan Konerps iela b disajsiom sovana ke
anda] dan vals,

Benlasarknn v kami, wndspal koondisi st lal bl yvang owepds cotstas ik

prthdikan wchingzs mempengaruhi keandalan islormesi yang dicajiban Gntalaes §ipogan
H.mrr].lini

Mluwmere. T April 2026

{IHSFE\ITUH HABUPATEN SIHKA, f-

Y —

Pembing Utama Muda
NIP 19670919 199903 1 006

[xawi]



IKHTISAR EKSEKUTIF

ebagai implementasi dan Peraturan Menteri MNegara Pendayagunaan

Aparatur Negara dan Reformasi Birckrasi Nomeor 53 Tahun 2014 tentang
S Fetunjuk Tekmis FPerganjian Kinena, Pelaporan Kinara dan Tata Cara Reviu

Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, maka setlap pimpinan daerah
WAJIB menyampaikan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah kepada Gubernur,
Menterr Perencanaan Pembangunan WNasionall Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan MNasional, Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birckrasi dan Menteri Dalam Neger paling lambat 3 (tiga) bulan setelah
tahun anggaran berakhir

Penyelenggaraan SAKIP merupakan bentuk peranggungjawaban dan
akuntabilitas kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka sebagai informasi kinena
berdasarkan perencanaan kinerja siralegis dan Perencanaan kinena Tahunan yang
dimuat dalam dokumen Perjanjian Kmnerja Pemernntah Kabupaten Sikka Yahun 2025

Capaian kinena pada Tahun 2025 merupakan hasil pelaksanaan kinerja
sebagaimana tertuang dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah
Daerah 2024-2025 berdasarkan Peraturan Bupati Sikka Nomeor 2 Tahun 2023, lebih
lanjut dijabarkan dalam Keputusan Bupati Sikka Nomer 682 Tahun 2024 tentang
Indikator Kinesja Utama di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2024-
2026.

Analisis capaian kinerja dilakukan terhadap tujuan dan sasaran pembangunan
yang meanunjukan kebernasilan pencapaian Indikator Kinena Utama (IKU)
Pemerintah Kabupaten Sikka dan sebagai bentuk wujud komitmen Pemerintah
Kabupaten Sikka dalam menyempurnakan aspak pelaporan kinera, sabagaimana
rekomendasi Kemenpan-RB dalam LHE SAKIP Tahun 2025.

Capaian Kinerja Organisasi disajikan untuk setiap pamyataan kinerja sasaran
strategis Urganisasi sesual dengan hasil pengukuran kinerja arganisasi. Untuk setiap
pernyataan kinerja sasaran strategis Pemerintah Kabupaten Sikka telah dilakukan
melalul analhsis capaan kinerja sebagai barikut:

1 Perbandingan antara target dan realisasi tahun 2025,
2 Perbandingan antara realizsas) kinena sera capaian kKinerja fahun 2025 dengan
tahun 2023 dan tahun 2024,
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3 Perbancingan realisasi Kinera sampai dengan tahun 2025 dengan target
jangka menengah yang terdapat dalam dekumen Perancanaan Pembangunan
Menengah Daerah 2024- 2026;

Ferbandingan realisasi kineqja tahun 2025 dengan standar nasional,

Melakukan Analisis penyebab keberhasdan/kegagalan atau peningkatan/
panurunan kKinera serta alternative solusi yang telah dilakukan;

Melakukan Analisis atas efisiens! penggunaan sumber daya;

7 Melakukan Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyataan kinena)

Capaian kinerja Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah 2024- 2026
menurut Perjanjian Kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2025 terdiri atas 30
Indikatar (4 Indikator Tujuan dan 28 Indikator Kinerja SasaranfIndikator Kinera
Utama) Berdasarkan hasil pengukuran kinerja atas sefiap permnyataan kinera
sasaran siralegis diperoleh capaian kinerja, yang dapat dilihat pada tabel dibawah

Tabel Perbandingan antara Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2025

| |
Indikator Kinerja Caiian
Mo | Tujuan/Sasaran Tujuaniindikator | Satuan Targed Realsas leﬁ‘ a |
Kinarja Sasaran il
[ MENINGKATKAN IPM Indeks  &7.00 73.37 109.51
KUALITAS DAYA
SAING 50M !
1.1 | Meningkatnya RLS (Rata-Raia | Tahun a.97 .38 104 68
Derajat Lama Sekolah)
Pendidikan | |
| Masyarakat - =
HLS {Harapan Tahun | 1551 1817 I 104 286
| Lama Sekolah)
Indeka Indeks 1300 48 65 [ 374.31
Pembangunan
, | Literasd
. Masyarakat
s Lo L7 N N | U — —
1.2 | Memingkatnya UHH (Usia Tahun 8802 7404 108 14
Darajat Harapan Hidup)
| Kesehatan |
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' Masyarakat '
1.3 | Menurunnya Angka | Tingkat % 445 233 147,64
Fangangguran Pengangguran ,
T Tedbuka — N, J———
14  Meningkatnya IPG (Indeks Indeks B9.20 BS.73 | T74.81
kesataraan, Pemberdayaan
keadilan Gender dan | Gendar)
| Kualites
| Keluarga
IDG {Indeks indeks 5257 BO.87 143 83
Develppment
Gender) v |
TFR (Tatal Angka 258 2.10 | 8488
| | Fertility Rate}
1.5  Meningkatnya | Raczio konsumsi | Nilai 0.53 1.18 22284
| Hetahanan namatif Rasio I
| Pangan Masvarakat | terhadap
produks bersih
| beras, jagung, |
| | ubi ja&r, dan ubi
| | kayu sarta stok |
I baras
pemerintah [
dasrah
_— kabupaten o |
168  Meningkatnya Persentase hasd | % 7500 100 | 13333
| kualitas | penelitian yang
| kelitbangan uniul ditindakianui
| mendukung untuk kebijakan
kebigkan daerah pambangunan |
daerah e
tndieks Inovas Indehs B5.00 45.35 Te82
Daerah
KURAMG
INOWATIF
i | Indeks indeks | 7000 | @351 80.73
Pangealolaan
Keuangan
..... : Dacrah (IPKD) | " Tem— Spn——
1.7  Meningkatnya Parsantase Y% 70.00 &7 .40 6200
kualitas pemuda pelopor I {
kepemudaan dan |
prestas! di {
bidarg olahrage
Il MENINGHKATHAN Pengeluaran Rupiah  1,015,646. | 93,632.42 9.219
KESEJAHTERAAN | Per Kapita : 17 |
MASYARAKAT
21  Menpingkatnya Pertumbuhan % 4 04 4.28 105 94
| Partumbuhan Ekanomi
| EKpnami — - | R 5




[xx]

Jurmikah Nilai Juta | 220 65 2855 |
Invesiasi Rupiah
S =l | i —= s —
Dierajat B 1088 10,67 a7.a8
Diesentralisas - |
L. |Fiskal | ——
232 |I'u'lamrunn':.'n Amgka | Persenlase % 1168 11.25 2624 |
Kemiskinan Penduduk
R Mmiskin | e |
23 | Menurunnya Parsentase %% 5768 ar.26 167 84
Pameriu PPHES yang . |
Pelayanan Memperaleh I
Keseahteraan Bansos untuk |
Sosial [PPKS) Pemenuhan
Kebutuhan |
. _| Dasar . 5
24  Meningkatnya IDM (indeks | Indeks 0.85 067 10271
| Pemberdayaan Desa ,
Masyarakat Membangun)
Il PEMERATAAN Persentase Nilai 13.00 1433 8977
| PEMBANGUNAN Kesenjangan
INFRASTRUKTUR | Penduduk
BERBASIS Miskin Antar |
_ | LINGKUNGAN | Wilayah PUVSIET || —— = |
31 | Terwuudnya IKID (indeks | Indeks 5781 86,79 08 58
pemeralaan Kualitas '
nafrastrukiur infrasiruktur
BRarami maupun Dasar )
____ | sosiai e e .
32  Terwuucnya IKLH [Indeks Indeks 71,70 BO.66 11250
kualitas Kualitas |
ingkunigan hidup Lingkungan
| i Hidup) — el
3.3 | Terwujudnya indaks Resko Inceks 12338 138.41 BT 82
pEngurangan Bencana
resiko bencana
IV  MENINGKATHAMN indeks Indeks c B 111438
- TATA KELOLA Reformasi -
PEMERINTAHAN Birokrasi |
4.1 | Meningkatnya SAKIP Midan B B 101 30
| Kinera
Akuntabiitas
Femerintahan
&0 00 g0.78 101 20
!
42  Meningsatnya Opini BPFK Cpini WTP WTP 10000 I
Pengeiclaan
Keuangan dan Aset I




43 | Meningkainya " Ingeks Kualitas | Indexs 218 5765 | 241514

| kuaiitas kebijakan Publik | I
. kebyakan publik S | | . | I—
| 44 Meningkainya (KR {Inoeks Indeks 3.50 333 [ 8514
Pesayanan Publik Kepuasan
I | Masyarskal] | S
Persentase Rata-Rata Capaian 189.29
| Kinerja

— = —

Laporan Kinerna Instans: Pemerintah (LKjIP) Kabupaten Sikka Tahun 2025
dapat disimpulkan babwa pencapaian dari 4 tujuan dengan 4 Indskator Tujuan, 2
indikator telah tercapal dengan nilai capaian 100% keatas dan 2 indikator belum
tercapai atau dengan nilai dibawah 100%. Namun demikian secara keseluruhan
indikator tujuan tersebut masih masuk dalam kategari Sangal Baik atau dengan nilai
189.29%, dan |ika dirata-rata capalan kinerja dar 4 indikator tersebut sebesar
78.99% Jika dijumiah secara keselunihan 26 (dua pulubh enam) indikator kinerja
sasaran dinlal Sangat Memuaskan, 22 (dua puluh dua) indikator kategori sangat
memuaskan, 2 (dua) indikator dalam kategori memuaskan, 2 (dua) indikator dalam
kategori sangat baik. Dan jka dirata-rata capaian kinena dan 30 indikator tersebut
sebesar 188.29%, Dalam rangka pencapaian tujuansasaran sesuai tujuan
Wabupaten Sikka pada tahun 2025, telah didukung dengan anggaran sebesar
Rp 270243 986520 dan terealisasi sebesar Rp 250482 863.784 atau tercapai
892.65% yang terbagi dalam 118 Program kegiatan, Dengan demikian jika
dibandingkan dengan capaian rata-rata kinena indikator kinerja sasaran sebesar
189 29% maka dcdapat efisiensi sumber daya anggaran sebesar 7 31% sehingoa
dapat  disimpulkan bahwa program-program  tersebut sangatl mendukung
kelercapaian kinera Pemerintah Kabupaten Sikka dalam upaya mewujudkan
pembangunan yang kbih baik

Secara umum capaian indikator sasaran sebagaimana ditargetkan dalam
Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah 2024-2025, mengalami
keberhasilan, dengan kategori Sangat Memuaskan. Keberhasilan inl  akan di
perfahankan dan ditingkatkan kedepannya Tentunya keberhasilan ini menunjukkan
perkembangan yang Daik, sebagal hasil dar komiimen, kera keras dan perhatian
baik dan Pemernntah Kabupaten Sikka maupun ketarlibaian perangkal daerah seria
seluruh masyarakat Kabupaten Sikka. Terhadap indikator yang belum mencapal
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target akan menjadi perhatian dalam pencapaiannya unfuk dilakukan perbaikan dan
evaluasi untuk peningkatan di tahun akan datang.

Maumere, 11 April 2025

JUVENTUS PRIMS ¥ ORIS KAGO, 5.H
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BAB |
PENDAHULUAN

11 LATAR BELAKANG
ebagalmana ketentuan yang diatur dalam Peraturan Pemenntah
S Republik Indonesia Momor 8 tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinena Instansi Pemerintah, maka seliap instansi
pemerintah mempunyal kewajiban melaporkan akuntabilitas keuangan dan
akuntabilitas kinera. Pelaporan kinerja instansi pemerintah selanjutnya secara
teknis diatur dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Momor 29 Tahun
2014  tentang Sistem  Akuntabiliias Kinefa Instansi  Pemerintah.
Penyelenggaraan Sistem Akuniabiliias Kinera Instansi Pemerintah (SAKIP)
meliputl proses penyusunan rencana strategis, perjanjian kinerja, pengukuran
kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaperan kinerja, serta reviu dan evaluasi
Kinerje.
Pelaporan kinerja yang selanjutnya disebut Laporan Kinerja Instansi
Pemearintah (LK[IF) merupakan wujud pertanggungawaban kepada publik atas
penyelenggaraan pemerintahan yang memuat rencana kinerja maupun capaian
kinene. Laporan Kinera Instansi Pemenntah Kabupalen Sikka Tahun 2025
merupakan capaian kinerja tahun pertama dan Perencanaan Pembangunan
Menengah Daerah 2024-2026. Dalam menyelenggarakan SAKIF Femernintah
Kabupaten Skka telah menyusun beberapa dokumen antara lain ¢
1 Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah 2024-202% sebagaimana
ditetapkan dalam Peraturan Bupati Sikka Nomor 2 Tahun 2023

2  Keputusan Bupat Sikka Nomor 682 Tahun 2024 tentang Indikator Kinerja
Utama di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2024-2026.

3.  Rencana Kara Tahunan (BET) tahun 2025
Perjanjian Kinerja (PK} Pemerintah Kabupaten Sikka tahun 2025
Pelaporan kinerja disajikan dalam dokumen ini

I



1.2
1.2.1

122

13
13.1

MAKSUD DAN TUJUAN
MAKSLID

Memberikan gambaran kinerja penvelenggaraan pemenntahan yang jelas,
transparan, dan akuntabel.

Wujud pertanggungjawaban keberhasilan/kegagaian pencapaian target
sasaran selama tahun anggaran 2025 yang dicerminkan dari hasil
pencapaian knerja berdasarkan tujuan dan sasaran yang lelah
diteftapkan

TUJUAN

Sebagai media informasi yang menyajikan perencanaan, gengukuran,
pelaporan dan evaluasi kinera Pemenntah Kabupaten Sikka selama
tahun anggaran 2025 yang mana tahun ini merupakan tahun pertama
dari Perancanaan Pembangunan Menengah Daerah 2024-2026:

Sebagal bahan evaluasi terhadap kinerja Pemenntah Kabupaten Sikka di
tahun 2025 dan sebagal bahan acuan, peroaikan serta peningkatan
kinera di fahun berikuinya,

Meningkatkan kepercayaan masyarakal kepada Pemerintah Kabupaten

Sikka dengan menerapkan asas transparansi, sistermalik dan akuntabel

GAMBARAN UMUM PEMERINTAH KABUPATEN SIKKA
Data Geografis Wilayah
A Keadaan Geografis

Kabupaten Sikka merupakan salah satu kabupaten yang berada di

Provinsi Musa Tenggara Timur berada di daratan Flores, dengan luas
wilayah 1,731,891 Km® atau 173.191 Ha. dengan batas-batas administrasi

wilayah s=bagai berikut.

+ Sebelah Utara . berbatasan dengan Laut Flores;

« Sebelah Timur | berbatasan dengan Kabupaten Flores Timur:
» Sebelah Baral berbatasan dengan Kabupaten Ende;

« Sebelah Selatan - berbatasan dengan Laut Sawu

Secara geografis Kabupaten Sikka terietak antara 80 22° LS sampai
dengan 80 50 LS dan 121* 55 40" BT sampal 122° 41" 30° BT, Secara
administratil Kabupaten Sikka terbagi atas 21 Kecamatan, 13 Kelurahan,

121



dan 181 Desa dengan luas wilayah masing-masmgnya dapat dilihal pada
tabel 1.1 di bawah ini

Tabel 1.1

Jumlah Desa, Kelurahan. dan Kecamatan di Kabupaten Sikka
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1 Magepanda 1 Kolosia 5 Done
2 Magepanda 5 Walura
[i==— 1 Rerorosa 7 Woda Mude
ﬁ 4 Knlasia B Winda B Legu Waoda
B e L 7 T
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1 Kaota Lineng ] Femana
2 Nangalimang i Gunung Sar
3 Madawat 7 Semparong
A Kabor
1 Wunmng 3 Wailiti
2 Hewul F Walnmarang
1 Haota Bary T Kaopadol
2  Benu a Kojagere
3 Nangameting ] Farsmaan
4 Waratang 1] Lepalima
5 Waoh 11 Gong Bakor
&  Walugeng

Sumber Deia: PO Tahun 2025

Berdasarkan data di atas dapat dielaskan bahwa wilayah administrasi
Kabupaten Sikka terdin dan 271 Kecamatan, 13 Kalurahan dan 181 Desa Kecamatan
dengan desa/kelurahan terbanyak terdapat di Kecamatan Talibura sebanyak 20
desa sedangkan kecamatan dengan jumlah desakelurahan paling sedikit adalah
Kecamatan Mapitara dan Alok Barat masing-masing sebanyak 4 desa’kelurahan,

Adapun nama ibu kota kecamatan dan luas wilayah per kecamatan dapat
dilihat pada tabel 1.2 berkut ini

Tabel 1.2
Mama |bu Kota Kecamatan dan Luas Wilayah Per Kecamatan

No. | Kecamatan lbu Kota Luas Wikayah

1| Paga Paga 76,23

2 Tanawawn | Weileo | 8152
3 Mego Lekebai 100,58

d [tes  Jilsa | 4547
5 | Hola Haola 4387
5] Doredng Edat 24 483
L7 Mapitara Heahing 8328

|8 | Talibura Talibura 273,07

|8 Waiblama Tanarawa 4128
L1t | Waigete Waigete 228,76

11 | Kewapante | Hewapanio 288
12 | Heweohicang | Bagwunut 19,33

(12 | Kangae | Waipare 3024

14 | Melle Mele Urung| 1342
|18 | Koting l Koting B 1662

|5}



16 Falue Uwa 38 46
17 | Nita | Mita 117,27
18| Magepanda | Magepanda 130,10
18 | Aok Kota Uneng 18,37
20 | Aok Bamt | Wailiti 48,84
21 | Alek Timur Waiot | 7445
Jumiah 167536

Sumbes Lanupatan Skke Dalam Anglka 2025

Berdasarkan data luas wilayah per kecamatan di atas dapat dijelaskan
bahwa kecamatan yang memiliki iuas wilayah tarbesar adalah Kecamatan Talbura
dengan luas wilayah 273.07Km?, sedangkan kecamatan yang paling kecil luas
wilayahnya adalah Kecamatan Nele 13,42 Km® Secara rinci dapat dilhat pada
Gambar 1.1 berikut ini:

Gambar 1 1
Peta Admimstrasi Kabupaten Sikka

Surmiarn Kabupaten S Dalam Angka Tahun 2025

B. Klimatologis

Klimatolegis merupakan gambaran dan penjelasan sifat iklim di suatu
wilayah yang terdiri dari komponen suhu udara, kelembapan udarg, tekanan udara,
curah hujan, dan han hujan. Kabupaten Sikka dikeiilingi oleh Laut Flores dan Laut
Sawu dengan iklim tropis yang terbagi menjadi 2 musim yartu musim penghujan dan
musim kemarau. Wilayah di Kabupaten Sikka meamiliki suhu yang cenderung panas.
Suhu tertinggi di 36,20 “C dan suhu terendah di 20.50 “C sedangkan curah hujan
tertingoi terjad! di bulan Desember 2025 sebesar 174,40 mm
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C. Hidrologi

Hidrologi adalah iimu yang menggambarkan tentang kualitas air sekaligus

distribusinya di seluruh wilayah. Kondisi hidrologi Kabupaten Sikka dapat
dijelaskan bahwa potensi sumber air d wilayah Kabupaten dapat didentifikasi dari
4 (Wiga) sumber yaitu air hujan, air tanah dan air permukaan.

1.

Air Hujan

Sumber air hujan di wilayah Kabupaten Sikka dipengaruhi oleh iklim dan
curah hujan. Pada umumnya kondisi iklim di wilayah ini dipengaruhi oleh
angin musan yang mangakibatkan kenng, dengan musm hujan yang pendek
yang jatuh pada sekitar bulan November hingga Mei. Akibat rendahnya curah
hujan dan sedikitnya har hujan sangal mempengaruhi keadaan air tanah dan
keadaan debit air sungai yang ada di wilayah Kabupaten Sikka

Air Tanah

Strukiur batuan geologi wilayah Kabupaten Sikka sangat mempengaruhi
terhadap potensi air tanah, batuan yang terdapat di wilayah ini, yaitu batuan
gunung api kuarter dan alluvial, secara umum menunjukkan potensi air tanah
yang baik. Struktur hidrogeologi wilayah in cenderung kompleks dan sangat
dipengaruhi oleh aktivitas tektonik dan vulkanik pada masa lampau. Aliran air
tanah mengalir melalui celah antar butir (pasir dan bubran batu halus),
mengalir di antara retakan dan celah batuan keras, aliran melalui celah
ratakan dan saluran. Sumber air tanah ini sangat dipengaruhi oleh
produktifitas aguifernya.

Menurul (Jons, 2018) diketahul bahwa kedalaman muka air tanah sangat
dalam dibagian Tenggara daerah peneliian yaitu wilayah Kopong.
Kecamatan kewapante dan dangkal dibagian Barat Laut daerah penelitian
yaitu wilayah Kolisia sampai wilayah Magepanda. Kedalaman muka air tanah
ini mengikuti keadaan topografi daerah setempat, wilayah potensi air tanah
sedang - tinggl dengan debst aliran berkisar B.47 — 17.05 liter/detik meliputi
wilayah Kecamatan Magepanda dan Bagian Barat Kecamatan Alok Barat
dan wilayah potens: air tanah kecil — sedang dengan debit alircan berkisar
1.58 = 831 liter/detik melipufi wilayah Kecamatan Alok Barat, Alok Timur,
Kangae, Kewapante, Bagian Utara Kecamatan Nita, Nele dan Kating
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3. Air Permukaan
Air permukaan berasal dari air sungai-sungal yang berada di wilayah
Kabupaten Sikka dalam skala kecil dan sedang. klim yang relatf kenng dan
musim huian yang berlengsung hanya 3-4 bulan dalam setahun
menyebabkan sungai-sungai tersebut juga banyak yang kering terutama
pada musim kemarau. Pola aliran sungai di wilayah ini pada umumnya
adalah dendrtik. yaitu aliran sungai yang membentuk cabang pohon, berair
pada musim hujan dan kerng/berkurang debitnya pada musim kemarau.
Berdasarkan data yang ada, jumlah sungai yang mengalir di wilayah ini
hampir terdapat di semua kecamatan, tetapi pada umumnya hanya mengalir
pada musim hujan. (Tatanan Transportasi Lokal Kabupaten Sikka, 2021).
Nama-nama sungai di Kabupaten Sikka dapat dilihat pada tabel 1.3 di bawah

ini:
Tabel 1.3

Mama Sungai di Kabupaten Sikka
No Mama Eyngai Fanjang (Km)
1 Sungai Mai g0
2 Sungal Warlelau 70
3 Sungai Ii Getang T
4 Sungai Nebe 20
B Sungai Kalwajo 51
5 Sungal Napun Gele 9,37
7 Sungai Mego 43
B Sungai Kowi 39

) Jumiah 422,37

Sumier, Balai Wiayah Sungai NT Il 2025
1.3.2 Jumiah Penduduk
Jumlah penduduk di Kabupaten Skka selalu mengalami kenaikan setap
tahunnya, peningkatan tersebut dipengaruhi oleh kematian, kelahwran dan migrasi.

Jumiah penduduk Kabupaten Sikka Tahun 2025 sebanyak 345312 jiwa, dengan
rincian sebagal benkut:

Tabel 1.4
Jumlah Penduduk Kabupaten Sikka Manurut Kecamatan Tahun 2020-2025
Kecamatan 2020 2021 2022 2023 2024 2025
Paga 16.715 16.708 16.801 17.308 17 656 17.379
Mego 13.257 13404 13 489 13816 14522 13953
Tarawaws B.O08 8,101 9.219 9.573 g.908 9251
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Lela 11763 11835 11.803 11,948 12 165 11.985
Boia 10678 10933 10829 0E93 11175 11.474
Doreng 12100 12228 12085 12382 12803 12.842
Mapitara 6702 B 792 6. 726 ¥.022 T.412 T 054
Kecamatan 2020 2021 2022 2022 2024 2025
Waigete 25570 25BEBE 281471 26998 27659 27 289
Waiblama 8353 8.385 B.308 B.536 8,929 8823
Kewapante 14.5206 14 872 14518 15234 15612 15.992
Hewokinang 5 408 3 548 8.541 .59 5,948 9711
Kangae 18313 18444 18545 19.038 18 451 19.572
Palue 33 a7 5,448 5,874 10 258 0.824
Kating 6403 5508 B.513 B.751 & 786 £ 835
Nells 6264 5230 B.202 6,331 6447 6 544
Nita 22375 22409 22246 22796 23715 24 334
Mapepanda 12087 13225 13477 14.152 14 BA2 13.822
Alak 32102 32483 32524 32673 32 062 33,751
Alok Barat 22321 2261 22963 23RE0 24548 26 43R
AbakTamur 32365 32711 32950 33568 34585 34 345
Hurriah 523828 327,354 328180 337011 346614 345319

Sumber: Kabupalen Sikka Dalam Angka 2026

Berdasarkan data diatas dapal dijelaskan bahwa jumlah penduduk di
Kabupaten Sikka mengalami peningkatan sebap tahunnya. Pada tahun 2020
meningkat menjadi 323828 jwa, tahun 2021 mencapai 327 254 jiwa, kemudian pada
tahun 2022 mencapai 328 199 jwa. tahun 2023 mencapal 337.011 jiwa, tahun 2024

mencapai 346.614 jiwa dan tanun 2025 mencapai 345.319 jiwa

Rasio jenis kelamin (sex ratic} yang marupakan perbandingan antara jumlah
penduduk laki-laki dan perempuan. Perhitungan ini dapat menjadi pertimbangan
untuk mengetahul dinamika kependudukan berdasarkan jenis kelamin, serta secara
labih jauh dapat diarahkan pada rasio ketergantungan {dependency ratio). Sex ratio

wabupaten Sikka dapat dilihat pada tabel 1.5 di bawah ini-

[9]



Tabel 1.5
Jurmilah Perduduk Menwnit Rasio Jenis Kelamin Tahun 2025

Mo Kecamatan  Rasio Jems Kelamin(%) Persentase Penduduk (%)

1 Paga o7 503
2 Mego w52 4,04
3 Tenswewo 1034 27
4 Lela ozZa 347
3 Haola 835 124
6  Dereng 937 372
i Mapitara 96,5 2.05
| Takibura #7 T.02
g Waigete 5.2 7.90
10 Waiblama 1023 2.58
11 HKewapanie 886 463
12.  Hewokloang 1.5 2,81
13 Kangae 81.0 567
14 Palue 80,4 2 B4
15 Kobng 95,7 165
16 hellz 205 1,50
17, Hita 102 8 7.056
18 Magepanda %31 4.0
18 Akok 88,7 277
20 Alnk Barat a7 5 7B
21 Aok Timur 95,8 892

Tedal a51 100,00
Sumber: Kabusaten Sikka Dalam Angka 2056

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa rata-rata sex ratio
Kabupaten Sikka adalah sebesar 957 yang berarti dari 100 penduduk perempuan
hanya terdapat 95 penduduk |laki-laki, Hal ini menunjukkan jumiah penduduk |aki-laki
lebih sedikit dibandingkan jumlah penduduk perempuan. Jika diamati masing-masing
kecamatan, maka terlihat bahwa sex ratia tertingg! terdapat di Kecamatan Tanawawo
yvaitu 1034 Sementara fu, sex ratio palng rendah terdapat di Kecamatan
Kewapanie yallu sebesar 88 6

[10]



1.3.3 Pertumbuhan Penduduk
Laju periumbuhan penduduk adalah perubahan jumlah penduduk di suatu
wilayah tertentu pada setiap tahunnya. Laju periumbuhan penduduk di Kabupaten

Sikka Tahun 2025 dapat diihat pada tabel 1.6. dibawah ini

Tabe! 16
Laju Perumbuhan Penduduk Katupaten Sikka Tahun 2025

Kecamatan . Penduduk (Jwa)  Laju PEMumbuhan Pencutuk
Paga 17.378 1,23
Migo 13,853 1,80
Tanawawn q.3517 0,98
Lela 11.995 0.
Bala 11.174 0,73
Coreng 12 842 1,43
Mapitara T.024 1,30
Talibura 24 251 1,66
Waigets 27.288 1.82
\Waiblama 5823 213
Kewapants 16,6882 1,68
Hewokinang 8711 182
Kangae 16.572 .71
Palue 8 B24 0,72
Kating B.B35 098
Ml 6.544 143
Mitz 24 334 1.43
Magopanda 13,822 1,75
Alnk 33,751 Q.
Alok Barat 26 438 1,656
AlpkTirmur 34 3458 099

Total 345 319 1,48 ==

Sumber; Kabupaten Sikka Delam Angka 028

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa Laju Perfumbuhan
Penduduk Kabupaten Sikka sebesar 1.48 Dari 21 Kecamatan, semua kecamatan
laju pertumbuhan penduduknya berada dibawah tingkat pertumbuhan.
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D. Penduduk Menurut Agama
Komposisi penduduk menurul agams digunakan sebagai dasar untuk

merencanakan penyediaan sarana dan prasarana penbadatan. Secara umum
terdapat lima agama di Kabupaten Sikka yaitu Katolik, Islam, Kristen, Hindu dan

Budha. Jumlah penduduk menurut agama dapat dilihat pada tabel 1.7 di bawah ini;
Tabel 1.7

Jumiah Penduduk menurnul Agama yang dianut per Kecamatan di Kabupaien Sikka Tahun 2025

Hindiu Bodha Honghucu Lalenya Jumlah
17.753
MEGO 154 81 14,325 = 2 14,800
[LELA 7| 10 10.002 : = : -] 16010
CNITA 20| 4| 12133 5 | - - - 1Z188
~ALOK B 24 : 11.142 . 1 = =] 11.175 |
| FALUE k7 Hi T SET - - - - 1302
"NELLE F 15 7 506 - = > - ]
!'?.Tﬁﬁﬁﬁi_'_i.'ﬁ't" 112 21016 K - 25,770
 WAIGETE | asd | 1_5_5 : 27 416 3 : 5 _— -| 28.036
HEWAPAMTE 2 17 S.080 | = | = = = 9130
| BOLA | 1430 230 | 14960 1 B - -1 i5841
MAGEPANDA 33 17 10,035 - | - - 1] 10.086
WAIBLAMA 210 77| 18287 | 6] 1 : | 1e.781
ALOK BARAT 7 43 | 10,420 1 I - - -] To4an
ALOK TIMUR 19 33 8710 31 z ; -| &2
| KOTING 26 42| 830 71 . = B wan
' TANAWAWD &0 B3| 23868 + | 5 = - 23809
HEWOKLOANG | 1485 BU 13.364 | 1| . ; -| 14.930
HANGAE 1&.33 IRES F736 | 40| & 7 33 958
DORENG a1va | 1164 | 18711 14 1 - 1 25070
MAPITARA T.242 2208 25,400 - : 32 | - 24 BB
36 314 S.8E2 | 308 268 | 18d | s L 3] Eﬁﬂ?ﬁi

Spmifer) Dlota Kowsclidiand Sersifil Kemesvion Qadan Sewvel Sermeater W Todine 20235

Berdasarkan data di atas dapat dijelaskan bahwa jumlah penduduk menumt

agama yang dianut di Kabupaten Sikka berturut-turut dan yang terbanyak

sebagai

berikut: Katolik sebanyak &7 8870%, Islam sebanyak 10 3542%, Kristen sebanyak
16771%, Hindu sebanyak 0,0518% dan Budha sebanyak 0,0182% dan Khonghucu
0,0005% dan aliran kepercayaan sebanyak 0.0008%. Pada 21 kecamatan memiliki
penduduk dengan agama yang dianut beragam. Walau adanya keberagaman agama

di Kabupaten Sikka, akan tetapi kerukunan antar umat beragama senantiasa terjaga.
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1.4 PERANGKAT DAERAH

Perangkat Daerah dibentuk sebagai wadah untuk menyelenggarakan urusan
pemerintahan konkuran sesuai polensi daerah, beban kerja, karakienistik, potensi,
kebutuhan daerah, serta melaksanakan flugas pembantuan dan pemerintah.
Perangkat Daerah Kabupaten Sikka yang dibenfuk berdasarkan Peraturan
FPemenntah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah dan ditetapkan
Peraturan Daerah Kabupaten Sikka Nomor 13 Tahun 2018 tentang Pembeniukan
Susunan Perangkat Daerah Pemenntah Kabupaten Sikka sebagaimana telah diubah
dengan Peraluran Daerah Kasbupaten Sikka Nomor 7 Tahun 2022 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Sikka Nomer 13 Tahun 2018 tentang
Pembentukan Susunan Perangkat Daerah Pemenniah Kabupaten Sikka, Susunan
Perangkat Daerah (PD) Pemernlah Kabupaten Sikka tahun 2024 berjumliah 51
Perangkat Daerah yakni :

1) Sekretariat Daerah;

2) Sekretanat DPRD,

3} Inspektorat ;

&) 20 Dinas;

5). 6 Badan: dan

&) 21 Kecamatan,

Struktur Organisas: Pemerintah Kabupaten Sikka berdasarkan Peraturan Daerah
MNomor T Tahun 2022 dapat dilihat pada gambar 1.2 dibawah ini
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Gambar 1.2

Struktur Organisasi Pemerirtah Kabupaten Sikka
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1.5 SUMBER DAYA APARATUR
Pemernntah Kabupaten Sikka memiliki sumber daya manumzia dalam
melaksanakan pembangunan. Jumlah PNS lingkup Pemerintah Kabupaten Sikka
Tahun 2025 adalah sebanyak 4 894 orang dengan nncian sebagal berikut:
1) Jumlah PNS menurut jabatan

Tabel 1.8
Jumiah PNS menurut jabatan
NO. JABATAN JUMLAH FROFORS!

1 Eselonl| N A 0.55

_ 2 | Eselonlll A 57 1,18
3 | Eseton Il B 118 243
4 | Eselon |V 296 6.05
. & | Fungsianal As50 7254
G | Pelaksana 845 17.27 |

~ Jumilah 4.894 100.00

Sumber Dels - BRPSIN I.'.I-B-BrElh Kab. Sikka. 2026
2) Jumiah PPPK menurut tingkat jabatan pada tahun 2025

Tabel 1.9
Jumlah penermaan PPPK menurut tingkat jabatan pada tahun 2025
'NO, | JABATAN | LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH | PROPORSI |
1 | Gure 480 1,028 1508 4683
2 | Kesehatan 93 492 585 | 1817
3 | Teknis 592 435 1127 | 3500 |
Jumlah 1.265 1955 3.220 100 |

Surniier Diala . BEPS0M Daerah Kab Sidca 20026

3} Jumilah ASN (PNS & PPPK) menurut jenjang pendidikan, dapat dilihat
pada tabel 1 10 berikut ini

Tabel 1. 10
Jumiah ASN (PNS & PPPK) menurut jenjang pendidikan

TINGKAT | | :

NO PENDIDIKAN | PNS r PPPK | JUMLAH | PROPORSI
1 |sD 73 86 T 1.094

3 | BLTP 28 - I~ 29 D.357

3 | SLTA 64E 734 EET] ~i7.008

; 4 | Digloma | 13 13 0.160
| 5 [Diplomall | 48 | 48 _0.582 |
a8 Depolema L 1.2R5 471 1725 21273
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TINGEAT '
NO. PNS PPPK | JUMLAH | PROPORSI
PENDIDIKAN i
7 | Diploma IV 119 38 154 1 808
EREEE 2 606 1823 | 4428 | 54 585
R 155 o | 246 3.032 |
Jumlah 4.894 | 3220 @ 8114 100.00
Sumber Daza . BRPS0M Dacrah Kab, Sikka, 2026
4] Jumiah PMNS menurut golengan, dapat dilihat pada tabel 1,11 berikut init
Tabal 1. 11
Jurlah PNS rne-:urut golongan
NO GﬂLﬂHﬂAH RUANG JUMLAH | FPROPORSI
1 GOLONGANI|  Juru Muda, lia '
Juiry Muda Tk I Kb
- _.Iun.ll-f? 18 0.327
Juru Tk 1, bid
2 GOLONGAMNI  Pengalur Muda llia -
=] tur Muda Tk |, Il
by el ol 608 14,262
F'E.ngalu.r e
| Pengatur Tk. |, il/d
3  GOLONGAN Il Penata Muds, IIa
Penata Muda Tk.1, lII'b
Penata, lilc = i R
Fenata THE. 1, [1lid
4  GOLONGAN IV Pembina, Via & |
Pembina Tk | Wb
: Pembina Utama Muda, rw: ol .38
- o ~ Pembina Utama Madya, IVid —_
Jumiah 4.!_54 100.00

Sumbar Diata . BKPS0DM Dasran Kab. Sikka, 2026

8) Jumlah PPPK menurut golongan, dapat dilihal pada tabel 1.12 berikut ini;

Tabel 1 12

Jumlah FPPK menurut golongan

NO GOLONGAN RUANG | JUMLAH | PROPORSI
1 | Golongan | 86 | 2050
2 Golongan V 734 | 22795 |
3 Galongan VI 471 | 14827 |

| Golongan IX 1858 57702
5 Gﬂlﬂngan R =5 81 | 2826
~ Jumiah 3.220 100.00

Sumber Giata . AKPSDM Dasrah Kab, Sikka, 2025
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6) Jumlah PPPK berdasarkan Tingkat Jabatan (data Per 31 Desember 2025)
sabanyak 3 220 orang yang diuraikan pada tabef 1 13 dibawah ini:

Tabel 1.13
Jumlah PPPK Berdasarkan Tingkat Jabatan

MO | Golongan | LAKILAKI | PEREMPUAN | JUMLAH | PROPORSI %
1 Guru 48D 1028 1,508 | 4683

|2 | Kesehatan | 93 492 | 585 1817
3 |Tekns | 882 2~ 435 1127 | 35.00
Jumiah 441 788 | 3220 100.00

Sumbar Data - BEPSOM Dasrah Kab Sikka, 2026

71 Jumlah ASN (PNS & PPPK) menurut jenis kelamin, dapat dilihat pada tabel
114 berikut in:

Tabel 1.14
Jurmitah ASN (PNS & PPPK) menurut jenis kelamin
NO. ASN Laki-laki | Perempuan | JUMLAH | PROPORSI

1 |PNs | 1500 | 3304 4,894 60.316
2 |PPFPK 1.263 1.955 3.220 J49.664 |
Jumiah | 2855 | 6259 | 8114 1600

B Data - BEPSDM Daerah Kab, Skka, 20205

8) Jumlah PNS menurut usia, dapat dilihat pada tabel 1.15 berkut ini:

Tabel 1 15
Jumiah PNS menurut usia

NO Usia JUMLAH | PROPORSI (%)
1| 21-25 Tahun &0 1.226
2 | 26-30 Tahun 305 8232
3 | 31-35 Tahun 457 § 338
4 | 36-40 Tahun 573 11.708
5 | 41-45 Tahun 784 18 020
& | 46-50 Tahun 852 18226
7 | 51-55 Tahun 844 17.248
& | 5660 Tahun 879 20004
Jumiah 4,694 100.00

Bumiber Dala - BEKES0DM Dasran Kab Sikka 7025
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16 SUMEER DAYA KEUANGAN

Berdasarkan Peraturan Presiden Momor 12 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Dasrah bahwa Pendapatan Dasrah adalah semua hak
da=rah yang diakui sebagal penambah nilai kekayaan bersih dalam periode
tahun anggaran berkenan Dalam rangka memaksimalkan panerimaan
pendapatan daerah, maka kebgjakan umum pengelolaan pendapatan daerah
diarahkan sebagal upaya untuk meningkatkan kapasitas fiskal daerah. Upaya
tersebut dilakukan melalui peningkatan intensitas dan efektfitas program
intensifikasi dan eksfensifikas pangelalaan sumber-sumber pendapatan daerah
dengan mengacu pada ketentuan peraturan perundang-undangan dan
memperhatikan aspek kewenangan, polensi daerah, realisasi penerimaan
tahuntahun sebelumnya, aspek keadlan dan kepatutan serta kemampuan
masyarakat

Pendapatan dan Belanja Daerah vang dianggarkan dalam APBED Tahun
Anggaran 2024 sesual Peraturan Daerah Kabupaten Sikka Momor 2 Tahun
2024 tentang Perubaharn Anggaran Pendapatan dan Belania Daerah
Kabupaten Sikka Tahun Anggaran 2024 dan Peraturan Bupati Sikka Nomor 13
Tahun 2024 tentang Penjabaran Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah Kabupaten Sikka Tahun Anggaran 2024 merupakan perkiraan yang
terukur secara rasional dan memiliki kepastian serta dasar hukum
penermaannya,

Pengeloiaan Belanja Daeran dialokasikan untuk mendukung tujuan
pambangunan daerah melalu efektifitas dan efisiensi belanja untuk mencapai
target program dan  kegiatan sebagaimana tercantum dalam DPPMD
Kabupaten Sikka Tahun 2024-2028 serta Rencana Strategis Perangkat Daerah
Tahun 2024-2026
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Sikka Tahun
Anggaran 2025 dapat dilihat pada tabel 1.16 dibawah ini;
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Tabel 1.16

" URAIAN  ANGGARAN
1 z
Pendapatan Daerah 1,330,875,000,000
' Pendapatan Asli Daerah 124,083,709,162
B Pajak Daarah 38, 155, B96 245

Retribus Dasrah
Hasil Pengelolasn Kekayaan Daerah vang
dipsahkan

=

71.782.725307
2 635,916,840

Lain-lain PAD yaﬂg ;ah

11,608,170,665

F"an:i:paun Transter

1,186,282 500,337

Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat

1.145.615.549.000

Pandapatan Transfer Antar E'Elamh

40 666,051,337

Peraturan Perundang-undangan
Jumhh F'nndapltan

Lain-lain Pendapatan Daerah yang sah 20,508,790,500
Pendapatan Hibah 20,608,790 500
“Lain-lain Pendapatﬂn sesuai dengan Ketentuan 1,330,875,000,000

1.037,919,687,429.29

[ Eelan’a
I

Belanja Daerah

Belanja Operasi

1,037,919,587,429.29

Belanja Pegawa:

642 009 633 384 25

Belanja Barang dan Jasa

347 443 478.805.04

Belanja Bunga g 254 225 286

_ Balara Hibah 36,517,749 854

i Beian|a Bantuan Sosial 2,694,500,000 |
Belanja Modal 79.470,274,858.17

Belanja Medal Tanah N 174 261 508

I ‘Baianja Mcdal Peralatan dan Mesin
Belanja Modal Gedung dan Bar'gunan
Belanja Medal Jalan, Jarlnngan -:lan Ingaiﬁ
Belana Modal Aset Tetap Lainnya

38,082 583,054
27 205,651,108 17 |
. §,385,810 888 |

3,716,968 500 |

I Belanja Tidak Terduga

1.135,421,364.20 |

 Be Belanja Tidak Tcr:luga

1.135,421,364. EC‘I

Ealan]a Transfer
. Bel.anja Eagi Hasil

226 ,EEE,HET,SSL’I [
4,802,800 000

B-ulurua Bantuar Keua ngun

221,895,987 ,330 |

 Jumlah BB!-I!‘I}I

Total EurpILmJD-iFEJ!

[19]
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URAIAN _ ANGGARAN
i - 2

i Pembiayaan

F_'enarimaarl FPembiayaan 43,749,590,645.66

Sisa Lebih Perhilungan Anggaran Tahun Sebelumnya | 43 749 590,645 66 |
~ Jumlah Penerimaan Pembiayaan 43,749,590,645.66

Pengeluaran Pembiayaan

20.400,419,664

Penyertaan Modal Dasran . 0]
Pembayaran Cicilan Pokok Litang yang jatuh tempo 29.400 4190 664
Jumlah Pengeluaran Pembiayaan 29,400,419,664
Pembiayaan Netto 14,349,170,981.66
Sisa lebih pembiayaan anggaran daerah tahun barkenan 0.00

17

ISU STRATEGIS PEMERINTAH KABUPATEN SIKKA
Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun
2024-2026 secara sistematis mengedepankan su - 50 lokal  yang
diterjemahkan ke dalam bentuk strateq kebijakan dan rencana pembangunan
yang terarah, efektif dan  berkesinambungan sehingga dapat
diimplementasikan secara berahap sesuai dengan skala priodtas dan
kemampuan anggaran pembiayaan
Berpijak pada permasalahan pembangunan, serta berbagai dinamika
yang fteradi baik di tingkat internal maupun eksternal, maka Dokumen
Ferencanaan Fembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026 Kabupaten
Sikka berawal dan isu strategis sebagai berikut
1. Peningkatan Kualitas Daya Saing Sumber Daya Manusia
Rendahnya Kualitas Daya Saing Sumber Daya Manusia disebabkan oleh
masih rendahnya muty dan layanan akses serta kualitas manajamen
pendidikan, rendahnya status kesehatan masyarakat, masih tingginya
angka kemafian bu, masih flingginya angka stunting, masih tingginya
angka kemiskinan, Tingkal Pengangguran Terbuka (TPT) masih tnggi
balum optimalnya pengarusutamaan gender dalam pembangunan, masih
tngginya kerawanan pangan masyarakal, rendahnya preslasi di bidang
olahraga, rendahnya kualtas dan  kuantifas pemuda  pelopor
pembangunan, belum semua dokumen perencanaan berdasarkan hasi|
peneltian dan pengkajian ilmiah, belum optimalnya pemanfaatan hasil

[20]



kelitbangan untuk peningkatan novasi dan pembangunan daerah dan
balum terwujudnya inovasi daerah yang memadai,

2 Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat
Rendahnya Kesejahteraan Masyarakat disebabkan oleh masih rendahnya
pangeluaran  per  kapita masyarakal dan  perumbuban ekonomi
rendahnya perlumbuhan PDRB dan sektor pertaman, penkanan
perdagangan, pariwsata dan perindusfrian, terbalasnya kapasitas fiskal
daerah dan rendahnya nilal investasi. masih rendahnya perdindungan dan
|aminan sosial bagi Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS),
pelum terpenubinya indikator yang mendukung pencapaian IDM menuju
status kemajuan dan kemandirian desa ke level benkutnya.

3. Pembangunan Infrastruktur yang Berkelanjutan
Belum optimalnya pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan
disebabkan oleh rendahnya layanan infrastruktur dasar, ekonomi dan
sosial, kualitas bngkungan hidup dan masih tingginya risiko bencana.

4 Reformasi Birokrasi.
Belum optimalnya peaksanaan Reformasi Birokrasi disebabkan oleh
rmasih rendahnya kinerja akuntabilitas pemerintah dan pelayanan publik
yang dapat dicermati dari  kepemilikan dokumen administrasi
kependudukan, belum optimalnya pencapaian target dalam perencanaan
pembangunan daerah, belum seluruh aspirasi masyarakal terakomodir
dalam perencanaan dan penganggaran, belum optimalnya kinera
Penganggaran, penatausahaan keuangan dan pefaporan Perangkat
Daerah, belum optimalnya penerapan SPIP. rendahnya kompetansi ASN
belum optimalnya dukungan terhadap fungsi legislasi, fungsi pengawasan
dan fungsi anggaran, belum gptimalnya sosiakzasi 4 (empat) konsensus
kebangsaan kepada aparatur dan masyarakat, belum cptimainya
pelaksanaan kewenangan di kecamatan, dan belum optimainya
pelayanan dan fasilitas publik yang ramah difabel

1.8 SISTIMATIKA PENYUSUNAN LAPORAN KINERJA

Sistimatika penyusunan Laporan Kinerja Pemerinlah Kabupaten Sikka Tahun
2025 sebagai berikut

[21]



Bab |

BAB Il

Bab [l

Bab IV

Pendahuluan

Pada bab ni memual Latar Belakang, maksud dan tujuan,
Gambaran Umum FPemernntah Kabupaten Sikka, Perangkat Dagrah,
Sumber Daya Aparatur, Sumber Daya Keuangan, isu Strategis yang
sedang dihadapi dan Sisternatika Penyusunan Laporan Kinerja
Perencanaan dan Parjanpan Kinana

Pada bab ini dibagi per sub bab yang berisi Dokumen Peréncanaan
Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026, Indkator
Kinerja Utama di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun
2024-2026, Keselarasan |ndikator Kinerja Utama di Lingkungan
Pemenntah Kabupaten Sikka Tahun 2024-2026 dengan Indikator
Kinzria Utama pada Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daergh Tahun 2024-2026 Rencana Kinerga Tahunan
Tahun 2025 serta Perubahan Penanjian Kineqa Pemernntah
Kabupalen Sikka Tahun 2025, dan Rencana Kinerja Tahunan Tahun
2025 serta Perubahan Perjanjian Kinefa Pemenntah Kabupaten
Sikka Tahun 2025.

Akuntabilitas Kinerja

Pada bab ini dibagl per sub bab yang berisl capaian kinerja dan
analisis capaian kinerja Pemenntah Kabupaten Sikka tahun 2025
Penutup

Pada bab ini dizajikan kesimputan menyeluruh dan Laporan Kinerja
Inslansi Pemeriniah Kabupaten Sikka Tahun 2025 can langkah
perbaikan

[22]



BAEB Il

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA

2.1. DOKUMEN PERENCANAAN PEMBANGUNAN MENENGAH DAERAH
TAHUN 2024-2026
a} Tujuan dan Sasaran Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Sikka
Tahun 2024-2026
Mengacu pada telaghan dokumen RPJMN tahun 2020-2024, RPJPD
Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun 2005-2025 dan RPJPD Kabupaten

Sikka Tahun 2005-2025 maka tujuan dan sasaran Rencana Pembangunan
Dasrah Kabupaten Sikka Tahun 2024-20268, sebagai berikut

Y.

Tujuan Menirgkatkan Kualitas Daya Saing SDM, dengan sasaran

Meningkatnya Darajat Pendidikan Masyarakat

Meningkatnya Derajat Kesehatan Masyarakat

Menurunnya Angka Pengangguran

Meningkatnya Kesetaraan, Keadilan Gender dan Kualitas Keluarga
Meningkatnya Ketahanan Pangan Masyarakat

Meningkatnya kualitas kelitbangan untuk mendukung kebijakan
daarah

Meningkatnya kualias kepemudaan dan prestasi di bidang
oclahraga

Tujuan Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat, dengan sasaran :

H,
b.

C.

a

Meningkatnya Pertumbuhan Ekonomi

Menurunnya Angka kemiskinan

Menurunnya Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS)
Meningkatnya Pemberdayaan Masyarakat

Tujuan Pemerataan Pembangunan Infrastruktur Berbasis Lingkungan,

gengan sasaran |

a  Terwujudnya pemerataan insfrastruktur ekonom maupun sosial

b,

€.

Terwujudnya kualitas lingkungan hidup

Terwujudnya pengurangan risiko bencana

4. Tuwuan Menirgkatkan Tata Kelola Pemerintahan, dengan sasaran ¢

a,
b.

Meningkatnya Kinerja Akuntahbilitas Pemerintahan
Meningkatnya Pengelolaan Keuangan dan Aset

(23]



t. Meningkatnya Kuaiitas Kebijakan Publik
d. Meningkatnya Pelayanan Publik
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2.2. INDIKATOR KINERJA UTAMA DI LINGKUNGAN PEMERINTAH
KABUPATEN SIKKA TAHUN 2024-2026

Mirtrabarg !

Mengingal

BUPATI SIKKA
FROWINST NUSA TENGGARA TIMUR
KEPLUTUSAN BUPAT] SIKEA
NOMOR Gl TARUN 2024
TENTAMOG
INDIKATOR EINERSA UFTAMA D LTNGEUNGAN

PEMERINTAH KARUPATEN STEKA TAFHLIN 2024- 2026

DENGAN RAMMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BLUPATI SIKEA,

babwas untulk melakzanakan ketentuan Paesal 3 dan Paanl 4

ayvat {3 Peraturan Menteri Megrra Pendayagunoan Aparetar

Negara MNomeor FERJ9/M.PAN/S/2007 tentang Pedoman

Vmum Peoetapan [Indikator Kinerge Utnmo i Lingkuangan

Instans Pemerintak, perlu ditetupkan dengan Keputusan

Bupati tentang  Indikator  Kinerpa  tharpa  Poemceiatab

Kabupaten Sikka Tahun 2024-2026;

I, Undang-Undang Nemor 89 Tahun 195H  temtang
Pembertukan Dosrah-daerah Tingkat [1 dalam Wilavah
Daerah-dasrah Tingkat 1 Bali, Nusa Tenggara Barat dan
Musa Tenggara Timur (Lembaran Negara  Republik
Indenesia Tahun 1958 Nomor 122 Tambshan Lembaran
Megara Republic Indonesia Nomor 16565);

2, Undang-Undang  Nomor 23 Tahun 214 LoTAlETLEE
Femerntahan Dasral [Lembaran Negara Republik
[mdonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Megara Republik Indonesia Nomor 5587], schagaimana
ielah Bebwraps Kali dittbah  terakhir denmgan Undang-
Undang Nomor & Tahun 2023 1entang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tshun
20T tentang Cipte  Kerja Memgad: Undang-Undang
iLembaran th:ﬂ'u prul:;ik Indonesia Tahun 2023 Noe
41, Tambahan Lembaran Negars Republik Indonesia
Nomor o856, f’

[37]



Menetaphan
. Indikator Kinerja Utama Pemerinieh Kabupaten Sikka Tahun

KESATL

KEDUA

KETIGA

HEEMPAT

1. Peraturan Pemeriniah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instapsi Pemeriniah
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
46 14);

4. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Momor PER/00/M.PAN/S/2007 tentang Pedoman Umum
Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instanst
Pemerintah.

MEMUTUSKAN :

2024-2026 scbagaimana termuat dalam lampiran yang
merupakan bagian yang tidak terpisabkan dari keputusan
bupat irni.

[1] Penetapan Indikator Kinerja Utama sehagaimana dimaksud
pada Diktum KESATU mengacu pada Peraturan Bupati
Sikka Nomor 2 Tahun 2023 tentang Dokumen Perencanaan
Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-20326.

(2] Indikator Kinerja Utama Kabupaten sebagaimana
dimaksud pada Diktum KESATU scbagai acuan untuk
memperoleh ukuran keberhasilan dari pencapaian tujuan
dan sasaran strategin organisasi yang digunakan untuk
perbaikan kinerja dan peningkatan akuntabilitas Kinerja.

indikator Kinerja Utama Kabupaten merupakan pedoman

kinerja yang dipunakan unmuk :

menetapkan Indikator Kinerja Utama Perangkat Daerah;

menetapkan Rencanas Kinerja Tahunan (RET):

menctapkan Perjanjian Kinerja (PKI;

menyusan pohon kinerjs;

menyusun cascading;

menyusun Rencana Aksi;

melakukan penyusunan laporan monitoring hasil realisasi

rencana aksi pelaksanaan program dan kegiatan;

h., menyusun Laporan Kincrja (LKj); dan

i. melakukan evaluasi pencapaian kinerja

memeRn T

: (1} Perangkat Dasrah wajib menetnpkan [ndikator Kinegja

Utama Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pade f‘l

)

[38]



KELIMA

KEENAM

KETWLIUH

KEDELAPAN

BAGIAN ORGANISAD SETOA KAR SIKKA

JARATAN

PENGETIR
.h.ﬁ!-ll;'l{_liﬂl. l.'l.."-ll&"nsi_
KABAG HUKUM
. LEIATEN

" SEKDA

Diktum KETIOA dan ditetapkan dengan Keputusan Kepala
Perangkal Darcrah;

(2] Format Keputusan Kepali Perangkat Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (3], iercantum dalam Lampiran Il yang
merupakan bagian udak terpisabkan dari Keputusan
Bupats ind.

Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Dacrah,

Inspekiorat Daerah dan Bagan Organisasi Sekretanat Daerah

Kabupaten Sikka berkewapban melakukan:

a. momtoring atas penerapan  Indikator Kinerja Utama
Kabupaten dan Perangkat Daerah; dan

b. monitoring dan evaluasi atas capaian Indikator Kinera
Utama Kabupaten dan Perangkat Daerah untuk
mevakinkan keandalan informasi vang disajikan dalam
laporan akuntabilitas kinerja.

Dalam melaksanakan tugasnya schagamana dimaksud pada

Diktum KELIMA Badan Perencanaan Pembangunan, Risct dan

Inovasi Daecrah, Inspektorat Dasrah dan Bapian Urpganisas:

Sekretariat  Daecrah Kabupaien Sikka bertanggungiawab

kepada Bupat.

Segala biava yang uUmbul sebaga akibat ditetapkannya

keputusan Bupati iru dibebankan peda Anggaran Pendapatan

dan Belanja Daerah Kabupaten Sikka.

Keputusan Bupati im mulal bedaku pada wmnggal 3 Januan

2024, f

Ditetapkan di Maumere
pada tanggal 21 Deewber 2024

}vP:i RUPAT! SIKKA 2
1

edin

| L ADriANUS FIRMINUS PARERAZ

TANCIGAL PARAF
- E'l- |
e
i

'.IJI

e

i
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Nama Crgamisasi

Funges

Indikator Kinerjn Utama

LAMPIRAN T

KEPUTLISAN BUFATI SIKKA
NOMORE HLTAHUN 2024
TANGCAL 3 OBsEwRER 2024
TENTAMNG

[NDIKATOR KINEEREJA UTAMA DI

LINGKUNGAN PEMERINTAH
KABUPATEN SIKKA
TAHUN 2024 - 2026

Pemerintah Kabupaten Sikkn

menjalankan urusan pemerintahan  dueerah
yvang menjadi kewenangan Kabupaten Sikka
mencakup urusan wajib dan urusun pilihan
sebagaimana  dintur  dolom peraturan
perundang-undangan

mendorong peampkatan pelavanan di hidang
pemerintaban, pembangunan, dan
kemasyvarakatan, serta memberikan
kemampuan dalam pemanfaatan  potensi
dasrah

¢ Pemerintah Kabupaten Sikka F
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23. RENCANA KINERJA TAHUNAN PERUBAHAN PEMERINTAH KABUPATEN

SIKKA TAHUN 2025

RENCANA KINERJA TAHUNAN PERUBAHAN
PEMERINTAH KABUPATEN SIKKA

TAHUN 2025

Indikator Tujuan/dndikator

[731

Mo Tujuan/Sasaran Kinerja Sasaran B Satuan Ta_rgal
1 | 2 3 4 5
1  Meningkatkan IPM {Indeks Pembangunan Indeks 67.00
Kualitas Daya Manusia) I
Saing SDM
1.1 | Meningkatnya RLS [Rata-Rata Lama Tahun B g7
 Derajat Pendidikan | Sekolah) o
Masyaraiat HLS (Harapan Lama Sekalah) | Tahun 1551
| Indeks Pembangunan Literasi Indeks 1300
| Masyarakat (IPLM)
1.2 | Meningkatnya UHH {Usia Harapan Hidup) | Tahun 58.02
Cerajat Kesahatan |
Masyarakat
1.3 : Menurunnya Angka | Tingkat Pengangguran Fa 445
Fengangg_uran_ Terbuka
1.4 | Meningkatnya PG (Indeks Indeks B9 20
Kesetaraan, Pemberdayaan Gender) '
Keadilan Gender = '
Dan Kualitas IDG (Indeks Indeks Gt
Keluarga | e pight Sener)
TFR (Total Fertility Rata) | Angka 258
1.5 | Meningkatnya Rasio Konsumsi Normatif Nilai 053
Ketahanan Terhadap Produksi Bersih Rasio
Pangan Masyarakat | Beras. Jagung, Ubi Jalar, Dan i
| Ubi Kayu Serta Stok Beras
_ | — - Pemerintah Daerah Kabupaten
1.6 | Meningkatnya Persentase Hasil Peneliian % 75.00
Kualitas Yang Ditindaklanjuti Untuk




1| 2 3 4 5
Kelilbangan Untuk | Kebijgken Pembangunan
Mendukung Daerah
Kebjakan Daerah | oks Inovasi Dasrah Indeks 65.00
Imiehs Fengelolaan Keuangan | Indeks 70.00
Baarah_[lF‘HD]-
1.7 | Meningkatnya Fersentase Pamuda Pelopor % 70.00
Kuaitas

Kepamudaan dan
Praestasi di Bidang
Olahraga

li | Meningkatkan Pengeluaran Per Kapita Rupiah | 1,015,646.17
Kesejahteraan |
Masyarakat |

2.1 | Meningkatnya Fertumbuhan Ekonomi % ! 4.04
Periumbuban — : = |
S afiamakad _Jumlal:r Nilai Investasi Ftupq.a.._l'r. _ 220,000,000 003

Derajat Desentralisas Fiskal % 10.89

2.2 | Menurunnya Angka | Persentase Penduduk Miskin % 11.89
Kemiskinan

2.3 | Menurunnya Fersentase PPKS Yang % 57.95
Pemerlu Pelayanan | Memperoleh Bansos Untuk _

Kesejahteraan Femenuhan Kebutuhan Dasar |
Sosial (PPKS)
2.4 | Meningkatnya IDM (Indeks Desa Indeks 065
Pemberdayaan Membangun)
Masyarakat .
Il Pemerataan FPersentase Kesenjangan Nilai 13.00
Pembangunan | Penduduk Miskin Antar
Infrastruktur Wilayah
Berbasis |
Lingkungan |

3.1 Terwujudnya IKID (Indeks Kualitas . Indeks 57T.61
Pemerataan Insfra- | Infrastruktur Dasar |
struktur Ekonormi
Maupun Sosial

3.2 Terwujudnya IKLH {Indeks Kualitas Indeks T0.71
Kualitas Lingkungan | Lingkungan Hidup)

Hidup

=3 | Tewmjudn_y; i Indeks Hesi.l-m.Bun-::ana Indaks 123.28

Pengurangan

Resziko Bencana

74]




1 2 3 4 5
v | Meningkatkan Tata Indeks Reformasi Birokrasi  Indeks C
Kelola
Pemerintahan
4.1 Meningkatnya SAKIP Milai B
Kineria Akuntabilitas
Pemenntahan
4.2  Meningkatnya Opini BPK Opini WTP
Pengelolaan .
Keuangan Can Aset
| Meningkatnya Indeks Kualitas Kebijakan Indeks 2.18
4.3 ' Kualitas Publik
| Kebijakan Publik
4 4 | Meningkatnya IKM (Indeks Kepuasan Indeks 3,50
l Pelayanan Publik Masyarakat)

Jumlah Anggaran sebesar RpYd79,.762,447 536 .89

Maumere, 8 Oktober 2025
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2.4. PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN PEMERINTAH KABUPATEN SIKKA
TAHUN 2025

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN
PEMERINTAH KABUPATEN SIKKA
TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yag efektf,
transparan dan akuntabel serta berorientasi kepada hasil, yang
bertandatangan di bawah ini:

Nama . YUVENTUS PRIMA YORIS KAGO, S.H
Jabatan : Bupati Sikka

Berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesual
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka
menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan.

Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi
tanggung jawab kami.

Maumere, 8 Oktober 2025

Juvﬁg:‘ﬁgil_l’jm#
"“:-Iq__-l'_ L; 'k Iﬁ.
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LAMFIRAN PERJANJIAN KINERJA PERUEBAHAN
PEMERINTAH KABUPATEN SIKKA TAHUN 2025

‘ Indikator
Mo Tujuan/Sasaran Tujuan/indikater Satuan Target
! il Kinerja Sasaran
=N 2 | 3 4 5
' 1 Meningkatkan IPM Indeks 67.00
‘ Kualitas Daya
Saing SDM
1.1 | Meningkatnya |RLS (Rata-Rata Lama | Tahun 8.97
Derajat Pendidikan | Sekolah)
Masyarakat I HLS
| (Harapan Lama Tahun 15351
' Sekolah)
Indeks Pembangunan Indeks 13.00
Literasi Masyarakat
| _ (IPLM)
1.2 | Meningkatnya ' UHH (Usia Harapan Tahun 68.02
Derajat Kesehatan | Hidup)
Masyarakat
1.3  Menurunnya Angka | Tingkat Pengangguran % 4 45
FPengangguran Terbuka
1.4 | Meningkatnya | IPG (Indeks Pember Indeks 89.20
Kasetaraan, dayaan Gender)
Keadilan Gender
Bk Wiisliaa IDG (Indeks Indeks B2.57
Keluarga Devalopmeant Gander) -
i TFR (Total Fertility Angka 2.58
| Rate)
1.5 Meningkatnya ' Rasio Konsumsi Nilai 0.53
Keiahanan Morrmatif Rasic
Pangan Masyarakat = Terhadap Produks
: Bersih Beras, Jagung,
| Ubi Jalar, Dan Ubi
Kayu Seria Stok Beras
| Pemermntah Dasrah
| Kabupaten
Indikator
No Tujuan/Sasaran Tujuan/indikator Satuan Target

Kinena Sasaran

77




1 2 | 3 4 4
1.6  Meningkatnya ' Persentase Hasil % 75.00
I Kualitas ' Penelitan Yang
Kelitbangan Untuk | Ditindaklanjuti Untulk
Mendukung I Kebijakan
Kebijakan Daerah  Pembangunan Daerah .
Indeks Inovasi Daerah Indeks 8500
Indeks Pengelolaan Indeks 70.00
| Keuangan Daerah
(IPKD) |
| = |
1.7 | Meningkalnya Persentase Pemuda % 70.00
Kualitas Pelopor
Kepemudaan Dan
Prestasi Di Bidang |
Olah Raga B - B
i | Meningkatkan Pangeluaran Per Rupiah | 1,015,646.17
Kesejahteraan Kapita |
| Masyarakat
2.1 | Meningkainya Pertumbuhan Ekonomi % 404
Pertumbuhan e -
Ekanami | Jumiah Nilai investasi | Rupiah | 220,000,000.000
Derajat Desentralisas: % 10.8%
Fiskal
2 2 | Menurunnya Angxa | Persentase Penduduk % 11.69
o Kemiskinan Miskin ;
2.3 | Menurunnya Persentase PPKS | % 57.95
Pemerlu Pelayanan | Yang Memperoleh
Kesejah-teraan Bansos Untuk
sosial (PPES) Pemenuhan
Kebutuhan Dasar
2 4 | Meningkatnya IDM (Indeks Desa Indeks 065
Femberdayaan Membangun}
MaiaEri_ﬂcal
I | Pemerataan Persentase Nilai 13.00 |
Pembangunan Kesenjangan
| Infrastruktur Penduduk Miskin
Antar Wilayah
X B | 3 4 5 l
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Berbasis

. Lingkungan
| 31 Terwujudnya . IKID {Indeks Kualitas Indeks 5761
Pemerataan ! Infrastrukdur Dasar )
: Insfrastruktur
Ekonomi Maupun
Sosial
3.2 Terwujudnya IKLH {Indeks Kualitas Indaks T0.71
Kualitas Lingkungan Hidup)
- Lingkungan Hidup
3.3 Terwujudnya Indeks Resiko Indeks 123.38
Fengurangan Bencana
Resikao Bencana
IV | Meningkatkan Tata Indeks Reformasi Indeks [
Kalola Birokrasi
__I_’nmarinl.ghan
41 Meningkatnya SAKIP Milai B
| Kinena
Akuntabilitas
Pemerintahan
4 2 Meningkalnya Opini BPK Opini WTP
Pengelolaan
- Keuangan Dan Aset
Meningkalnya Indeks Kualitas Indeks 218
4.3 | Rualitas | Kebijakan Publik
k.ebijakan Pubiik
4.4 | Meningkatnya IKM (Indeks Kepuasan | Indeks 3.50

[ERn FUR:.

Masyarakat)

[79]




NO

PROGRAM

ANGGARAN

SUMBER DANA

Frogram
Pengelolaan
Fendidikan

§93.963.611 764

APBD

Program
Pengembangan
Kurikulum

56.546.900

APED

Frogram Pendidik
dan Tenaga
Kepandidikan

34.862.400

APBD

Frogram
Pengendalian
Perizinan
Pendidikan

17.000.000

AFBD

Program
Fangembangan
Kapasitas Daya
Saing
Keolahragaan

2.545.798.600

AFBD

Frogram
Pengembangan
Kapasitas Daya
Saing
Kepemudaan

10:991.800

APBD

FProgram
Pengembangan
Kapasitas Daya
ading
Kepramukaan

75.000.000

APED

Program
Pembinaan
Perpustakaan

916.743.600

APBD

Program
Pengelclaan arsip

2356802 300

APED

Program
Pemenuhan
Upaya Kesehatan
Perorangan dan
Upaya Kesehatan
Masyarakat

71.952.346 260

APED

Frogram
Peningkatan
Kapasitas Sumber
Daya Manusia
kesehatan

4.061.982.426

APBD

80}




NO

PROGRAM

ANGGARAN

SUMBER DANA

Program Sediaan
Farmasi, Alat
kesehatan dan
Makanan Minurman

£31.854 900

APBD

Program
Pemberdayaan
Masyarakat
Bidang Kesehatan

1.407 440.600

Frogram
Pangendalian
FPenduduk

96 000.000

APBD

Program
Pembinaan
Keluarga
Berencana (KB)

3.304.503.662

APBD

Program
Pemberdayaan
dan Peningkatan
Keluarga
Sejahtera (K3)

2.433.119.700

APBD

Program
Perencanaan
Lingkungan Hidup

24.826.200

APBD

Program
Pengendalian
Pencemaran
danfatau
Kerusakan
Lingkungan Hidup

201.811.988

APBD

Program
Kenaskaragaman
Hayati (KEHATI)

603 287 456

APBD

Program
Pembinaan Dan
Pangawasan
Terhadap Izin
Lingkungan Dan
Izin Perindungan
Dan Pengelalaan
Lingkungan Hidup
{PPLH}

18.827.900

APBD

21

Program
Peningkatan
Pandidikan,
FPelathan dan

Panyuluhan
Lingkungan Hidup
untuk Masyarakat

122.732. 400

APRD

[81]




PROGRAM

ANGGARAN

SUMBER DANA,

Program
Penanganan
Fengaduan
Lingkungan Hidup

32.233.800

APBD

23

Program
Pengelolaan
Farsampahan

3.910.336.200

APBD

24

Frogram
Pemberdayaan
Lembaga
Kemasyarakatan,
Lembaga Adat
Dan Masyarakat
Hukum Adat

194 510680

APBD

25

Program
Fenyvediaan Dan
Pengembangan
Sarana Pertanian

2.887 580.2944

AFBD

26

Program
Penyediaan dan
Pengembangan
Prazarana
Pertanian

1.167.460.700

APEBD

27

Program
Penyuluhan
Pertanian

1.025.086.800

APBD

28

Program
Pengendalian
Kesehatan Hewan
Dan Kesehatan
Masyarakat
Vatarinar

440 296 350

APBD

29

Program
Pengelolaan
Perikanan
Tangkap

9.045.939.500

AFBD

J0

Program
Pengelolaan
Perikanan
Budidaya

APED

31

Program
Pengolahan Dan
Pemasaran Hasil
Perikanan

727.078.100

AFBD

32

Program
Peningkatan
Sarana Distribusi
Perdagangan

1.598.863.830

APBD

182]




NO

FPROGRAM

ANGGARAN

SUMBER DANA

a3

Program
Stahdlisasi Harga
Barang Kebutuhan
Pokok Dan Barang
Penting

B5.732 400

AFBD

Frogram
otandardisasi Dan
Ferlindungan
Honsumen

65.133.700

35

Program
Parencanaan Dan
Pembangunan
Ingustn

83.495.000

AFBD

AFBD

Program
FPengerdalian (zin
Usaha Industri
Kabupaten/Kola

APBD

ar

Program
Pelayanan lzin
Usaha Simpan
Pinjam

15,890,100

APEBD

38

Program
Pengawasan dan
Pemeriksaan
Koperasi

APED

Jg

Program
Pendidikan dan
Latihan
Perkoperasian

APBD

40

Pragram
Pemberdayaan
Usaha Menengah,
Usaha Kecil, Dan
Usaha Mikro
(LIMEM)

319.183.300

APBD

41

Program
Fengambangan
LM

223633980

APBO

42

Program
Peningkalan Daya
Tarik Desfinasi
FPanwisata

749874772

APBD

43

Program
Pemasaran
Fariwisata

63.425 400

APBD

Program
Pengambangan
Sumbear Dava
Parnwigata dan

§25.684.830

AFBD

[83]




NO

PROGRAM

ANGGARAN

SUMBER DANA

Ekonormi Kreatif

45

Frogram
FPengembangan
Kebudayaan

B51.838.400

APBD

46

Frogram
Pengembangan
Kesenian
Tradisional

APBD

47

Frogram Felatihan
Fena Dan
Produktivitas
Tenaga Kerja

4.413.129.800

APBD

48

Program
Fenempatan
Tenaga Kerja

138436 374

APBD

a3

Frogram
Hubungan
Industrial

36.755.100

APBD

al)

Pragram
Fengembangan
Kawasan
Transmigrasi

APBD

a1

Frogram
Ferencanaan
Kawasan
Transmigrasi

APBD

ol

Frogram
Fembangunan
Kawasan
Transmigrasi

21 152 400

APBD

a3

Frogram
Feningkatan
Diversifikasi Dan
Ketahanan
Pangan
Masyarakat

158.136.700

APBD

Frogram
Fenanganan
Kerawanan
Fangan

83.016.200

APBD

a5

Program
Pengawasan
Keamanan
Fangan

136,012 258

APBD

Frogram
Penyelenggaraan
Jalan

4.501.977.033

APBD

[84]



NO

PROGRAM

ANGGARAN

SUMBER DANA

=1

Program
Pengelolaan
Sumber Daya Air
(SDA)

75,000.000

AFBD

58

Frogram
Fengeloiaan Dan
Fengembangan
Sistem
Penyediaan Air
Minum

5.505.915.335

APBD

59

Program
FPengelolaan Dan
Fengembangan
Sistem Air Limbah

3.598.809.100

APBD

&0

Frogram Penataan
Bangunan Gedung

BT.0B7.700

APBD

61

Fragram
Pengelalaan Dan
Fengembangan
Sistem Drainase

113.940.000

APBD

g2

Frogram
Fenyelenggaraan
Fenataan Ruang

£9.554 800

APBD

63

Program
FPengembangan
Jasa Konstruks

39.220 700

APBD

Frogram Kawasan
Pemukiman

APBD

65

Program
Feningkatan
FPrasarana Sarana
Dan Utilitas Umum
(PSU)

4. 565 .001.500

AFBD

66

Program
Penyelesaian
Sengketa Tanah
Garapan

271.177.200

APBD

67

Frogram
Penyelesaian
Ganli Kerugian
Dran Santunan
Tanah Untuk
Feambangunan

[!

N S

316.547.008

APED

68

Frogram
Perumahan dan
Kawasan
Permmukiman
Kumuh

2.336.6583 500

APED

|85]



NO

FPROGRAM

ANGGARAN

SUMBER DANA

Program
Fenyelenggaraan
Lalu Lintas Dan
Angkutan Jalan
|LLAJ)

3.9714 329 8486

APBD

70

Program
Pengelolaan
Felayaran

96.387.582

AFPBD

IR

Program
Penanggulangan
Bencana

516.320.400

ARBD

e

Program
Pencegahan,
Penanggulangan,
Penyelamatan
Kebakaran Dan
Penyelamatan Non
Kebakaran

318234 400

APBD

T3

Program
Peningkatan
Eetenteraman Dan
Eetertiban Limum

804.066 800

APBD

T4

Program
FPenguatan
Ideologi Pancasila
dan Karakter
Kebangsaan

532477 4350

APBD

75

Program
Peningkatan Peran
Partai Politik dan
Lembaga
Pendidikan Melalui
Pendidikan Paolitik
dan
Pengambangan
Etika Serta
Budaya Pholitik

852996 154

APBD

7B

Program
Pembinaan dan
Pengembangan
Ketahanan
Ekonomi, Sosial,
dan Budaya

75.501.000

AFBD

"

Program
Peningkatan
Kewaspadaan
Masional dan
Peningkatan
Kualitas dan

828,518 800

AFBD

[80]




MO

FPROGRAM

ANGGARAN

SUMBER DANA

Fasilitasi
Penanganan
Konflik Sosial

78

Program
Renhabilitasi Sosial

419,962 400

AFBD

739

Program
Perlindungan Dan
Jaminan Sosial

347.709.800

APEBD

a0

Program
Penanganan
Bencana

92075100

APBD

&1

Pragram
Pananganan
Warga Negara
Migran Karban
Tindak Kekerasan

16.077 400

APBD

82

Program
Pembercayaan
Sosial

171.992 200

APBD

Program
Pengelolaan
Taman Makam
Pahlawan

13.751.600

APBD

Program
Pengarusutamaan
Gender Dan
Pemberdayaan
Perempuan

25.074.500

APBD

85

Program
Perlindungan
Perempuan

186.585 220

APBD

Program
Peningkatan
Kualitas Keluarga

20,741,000

APBD

av

Program
Pengelolaan
Sistern Data
Gender Dan Anak

APBD

g8

Program
Perlindungan
Khusus Anak

20,151,300

APED

Bg

Program
Perekonomian
Dan
Femhangunan

1.304.402.400

AFPBD

Program
FPemerintahan Dan
Kessjahteraan

7.053.265.600

APBD

[47)




NOD

PROGRAM

ANGGARAN

SUMBER DANA

Rakyat

91

Program
Penyelenggaraan
Pengawasan

508.169.000

APBD

Program
Perumusan
Kebijakan
pandampingan
dan asistensi

209.3858.700

APED

a

Lad

Frogram

Ferencanaan,

| Pengendalian dan

|| Evaluasi
Fembangunan

Daarah

2.075.786, 100

APBD

Frogram
K.oordinasi dan
Sinkronisasi
Ferancanaan
Fembangunan
Daerah

805911 .500

APBD

95

Program Peneglitian
dan

' Pengembangan

| Daerah

1.713.762.800

APBD

| Program
Dukungan
Pelaksanaan
Tugas dan Fungsi
DFRD

5 828 882 328

APBD

a7

Program
Fengelolaan
Keuangan Daerah

2.993.832 400

APBD

Program
Pengelelaan
Barang Milik
Daerah

1.080.924 388

APED

Program
Pengelolaan
Pendapatan
daerah

1.970.437 540

APBD

100

Prograrm
Penunjang Urusan
Femerintahan
Crasrah
Kabupaten/Koia

APBD

101

Frogram
Pendaftaran
Penduduk

178 176.000

APBD

(58]




NO

PROGRAM

ANGGARAN

SUMBER DANA

102

Frogram
Pencatatan Sipil

164 255 300

APBD

103

Frogram
Fengelolaan
Informasi
Administrasi

| Kependudukan

o971.729.854

APBD

104

| Program
| Pengelolaan Profil
Kependudukan

11.982.500

APBD

105

Frogram Promosi
Penanaman Modal

20.583 400

APBD

108

Program
Pelayanan
| Penanaman Modal

516868818

APBD

107

i | Program

Fengendalian
Pelaksanaan
Penanaman Modal

T4 100.000

APBD

108

Program
Pengelolaan Data
Dan Sistem
Informasi
Penanaman Maodal

90 020 680

APBD

108

Program
Fenyelenggaraan
Slatistik Saktoral

122.738.000

APBD

110

Program
Fenyelenggaraan
Persandian untuk
Fengamanan
Informasi

47 803 600

APBD

111

Program
Pengelolaan
Infarmas! dan
Kamunikas Publik

125.805.700

AFPBD

112

Frogram
Fengeiolaan

Aplikasi
Informatika

79.050,900

APBD

113

Frogram
Fenyelenggaraan
Pemerintahan dan
Felayanan Publik

B2.355.000

APBD

114

Frogram
Pamberdayaan
Masyarakal Daza
dan Kelurahan

804.587.200

AFED

[89]
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AKUNTABILITAS KINERJA

e

==

=

aporan Kinerja Pemerintah Kabupaten Sikka merupakan wujud kewajiban
Bupat selaku pengemban amanah masyarakat Kabupaten Sikka dalam
mempertanggungjawabkan kinerja Pemenntah Dasrah kepada publik atas
kinena yang telah dicapal Pedoman penyusunan laporan adalah Peraturan
Menten Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomar 53 Tahun
2074 tentang Petunjuk Tekmis Perjanjian Kinerja. Pefaporan Kinerja dan Tata Cara
Reviu Atas Laporan Kinerja Instans| Pemearintah
Tujuan Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Sikka Tahun 2024-2028
sebagaimana tertuang dalam Peraturan Bupati Sikka Nomor 2 Tahun 2023 tentang
Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026, yaitu
Meningkatkan Kualtas Daya Saing SDM, Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat,
Pemerataan Pembangunan Infrastrukiur Berbasis Lingkungan, dan Meningkatkan
Tata Kelola Pemerintahan Oleh karena #u hasil penyelenggaraan pemerntahan
harus memberkan kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat Hasil
penyelenggaraan pembangunan dijabarkan dalam 24 urusan wajib (8 urusan wajib
pelayvanan dasar dan 18 urusan wajib pelayanan non dasar), 6 urusan pilihan dan 8
urusan pemerntahan fungsi penunjang telah dipetakan dalam tujuan dan indikator
kinefja yang tercantum dalam RKPD Tahun 2025. Dalam Laporan kinerja ini akan
disajikan pencapaian fujuan dan sasaran sirateqis sebagaimana yang ftercantum
dalam dokumen Pefjanjian Kinerja Pemenntah Kabupaten SikkaTahun 2024,
Pengukuran capaian kinerja dilakukan mefalui proses pengumpulan data
dan analisa data yang dapat dijelaskan sabagai barkut ;
1. Pengumpulan data
Fangumpulan dafa dilakukan melalui dua sumber yaitu data intermal yang
barasal dari sistem informasi‘pelaporan LEjIP Perangkat Daerah lingkup
Pemerintah Kabupaten Sikka dan data eksternal yang barasal dan luar instansi/
lintas sektoral (Data BPS Kabupaten Sikka)
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2 Analisa data
Data yang diperoleh dianalisis dan dilakukan penghitungan capaian kinera
indikator kinerja sasaran, dengan rumus:
1). Semakin tnggi reafsasi menunjukkan pencapaian kinerja yang semakin baik,

maka digunakan rumus:

Fersentase Fencapaian S
Rencana Tingkat = X 100%
Capaian Target

2) S3emakin tingg realsasi menunjukkan semakin rendah pencapalan kinerja
maka digunakan rumus:

Persantase Pencapaian n
Rencana Tingkat 3 Target- (Realisasi — Target) X 100%

Capaian Target

Untuk meniai dan menyimpulkan sampa: seauh mana keberhasilan
pencapaian tujuan dan sasaran strategis tersebut digunakarn alat bantu berupa skala
ordinal Adapun skala ordinal dan kriteria keberhasilan yang digunakan dalam
laporan kinerja Pemerintah Kabupaten SikkaTahun 2025 berdasarkan Peraturan
Menten Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Momar BE Tahun
2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan, maka setiap
capaian diberi penilaian sesuai dengan kategori yang dapat dilihst pada tabel 31 di

bawah i
Tabel 3.1

_Hie_g_?g_ﬁgg_llgian Capaian Kinerja Indikator Kinerja WMama

No | Kategor Nilai  Angka Interprestasi |

1| AA *80-100 | Sangat Memuaskan (SM)
ii" | =>80-%0 | Memuaskan (M)

3 BB >T0-80 | Sangat Baik (38)
. R . A

5 |CC = 50-60 Cukup Baik (CB)

g |C | = 30 =50 Kurang (K)

T |D | 0-=230 Sangat kurang (SK)
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Kinerja Pemenntah Kabupaten Sikka Tahun 2025 diukur dari pencapaian
Indikator Kinerja yang diperjanjikan pada Perjanjan Kinerja (PK) Bupati Sikka Tahun
2025 Seluruh sasaran strategis yang dituangkan dalam PK Bupat Sikka merupakan
kinerja tahun periama dari Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah
Tahun 2024-2026.

Secara rata-rata capaian seluruh kinerja Indikator Kinena Utama (IKU)
Kabupaten Sikka Tahun 2025 adalah 189.29%, angka interprestasi sangat
memuaskan (SM) dan kategor AA sedangkan rata-rata capaian indikator kinerja
Tujuan sebesar 78.99% dan rata rala-rata capaian indkator sasaran sebesar
206.10%.

3.1. CAPAIAN KINERJA PEMERINTAH KABUPATEN SIKKA
Indikater Kinerja Utama Pamerintah Kabupaten Sikka telah dilakukan
penyelarasan terhadap kinerja yang ditetapkan dalam Peraturan Bupati Sikka Namar
2 Tahun 2023 temtang Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah
Tahun 2024-2026.
Saelanjutnya uniuk satiap pernyataan indikator kinerja utama dilakukan analisis
capaian kinerja sebagai berikut:
1 Analisis perbandingan antara {arget dan realisasi kinerna tahun 2025
2. Analiziz perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023
dan 2024
3. Analisis perbandingan antara realisasi kinerja sampai dengan tahun 2025
dengan target jangka menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan
Fembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026
4. Membandingkan realisasi kinerna tahun 2023 dengan standar nasional, dan
daerah lain
5. Analigis penyebab keberhasilankegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja
sarta alternative solusi yang telah dilakukan,
Analisis atas efisiensi penggunaan sumbar daya,
7. Analisis program / kegiatan vang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan
pencapaian permyataan kinerja.
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5. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternative solusi yang telah dilakukan, menurut indikator
dapat dirincikan sebagal berikut :

(1) IKU IPM (Indeks Pembangunan Manusia)

Indeks Pembangunan Manusa (IPM) mengukur capaian pembangunan
manusia berbasis sejumiah komponen dasar kualitas hdup. Indeks
Pembanrgunan Manusia (IPM) merupakan indeks komposil sederhana yang
menjelaskan bagaimana penduduk suatu wilayah dapat mengakses hasil
pembangunan dalam memperoleh pendapatan, kesehatan. pendidikan.
Sebagai ukuran kualitas hidup, IPM dibangun melalui pendekatan tiga dimensi
dasar. Dimensi tersebut mencakup

1. Umur Panjang dan Hidup Sehat
2. Pengetahuan
Dimensi ini dicerminkan oleh dua kriteria, yaitu :
a, Harapan Lama Sekolah (HLS)
b. Rata-Rata Lama Sekolah (RLS)
3. Standar Hidup Layak. Dimensi ini dicerminkan cleh PDRE per kapita. BPS
merefleksikan dimensi inl melalul pengeluaran per Kapita.

indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Sikka pada tahun 2025
mencapal 73.37 dar target 67.00 dengan capalan kinerja 108.51% Rincian
Perbandingan antara Taigel dan Realisasi Kinerja Indikator Tujuan/ IKU  IFM
Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut ini:

Tabel 36
Perbandingan antara Target dan Realisasi Kinerja
Indikator Tujuan/ IKU IPM Tahun 2025

o I .

N Indikator
N Tujuan/ | Satuan | Target | Realisasi | Capaian | Kategori | Interprestasi
KU | Kinerja -
1| 2 | 32| a | & | &« | 7 | 8 |
(1 [IPM | indeks | B7T.00 | 7337 | 10851 @ AA | osm

Apabila realisasi IPM tahun 2025 sebesar 73.37 dibanding dengan
realisas| tahun 2023 yaitu 6941, maka terdapat kenaikan 3596 poin atau
sekitar 5.70% dan dibanding dengan realisasl tahun 2024 yaitu 69.96, maka
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terdapat kenaikan 3.41 poin atau sekitar 4, 67%. Perbandingan antara realisasi
kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ KU
IPM dapat dilihat pada tabel 3.7 berikut ini.

Tabel 3.7
Ferbandingan antara reatisasi kinerja lahun 2025 dengan tahun 2023 dan
2024 Indikator Tujuan/ IKU IPM

Indikator Target Realisas:
Mo z Satuan e i

Tujuan/IKU tahun 2025 | Tahun 2023 | Tahun 2024
i 2 | 8 4 | &8 | # |
I | 1em Indeks 67.00 59,41 69.56 |

Jika realisasi IPM tahun 2025 sebesar 73 37 dibandingkan dengan target
akhir DPMD 2024-2026 sebesar 67 5 maka realisas |IPM 2025 sudah melampui
target akhir DPMD, dapat dilihat pada tabel 3.8 berikut ini:

Tabel 3.8

Perbandingan realisasi Kinera Indikator tujuan/ IKU IPM sampai dengan tahun
2025 dengan target jangka menengan yang terdapat dalam Dokumen
Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2025

Indikatar Kinerja Target Akhir | %
MNo Tujuan/indikator Satuan DPPMD Realisasi | Capalan
| Kinerja Sasaran | 2024-2026 @ leEr;_a__
1 2 3 4 ‘
| IPM indeks 67.5 73.37 | 10870

Jika dilihat dari tabel diatas, IPM Kabupaten Sikka meningkat nilainya tiap
tahun, dan telah melampaw target akhir DPPMD 2024-2026. Meningkatnya
pembangunan manusia d Kabupaten Sikka setiap tahunnya dikarenakan adanya
kenaikan masing-masing komponen pembentuknya yailu angka harapan hidup
{UHH), harapan lama sekolah (HLS), rata-rata lama sekolah (RLS) dan
pengeluaran per kapita, Walaupun IPM Kabupaten Sikka telah melampaui target
akhir DPPMD 2024-2026. berbagai upaya meningkatkan [PM lstap dilakukan
terutama dari dimensl Pendidikan melalui Peningkatan kualitas layanan
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Pendidikan (mulai dari pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan
prasarananya).

Selanjuinya apabila IPM Kabupaten Sikka dibandingkan dengan IFM
Kabupaien Flores Timur, IPM Kabupaten Ende, IPM Kabupaten Kupang, IPM
Provinsi NTT serta IPM Nasional, maka IPM Kabupaten Sikka 73.37 lebih tinggl
4 23 dari IPM Provinsi NTT, lebih tinggi 3.58 dari IPM Kabupaten Flores Timur,
lebin tinggi 1.13 dari IPM Kabupaten Ende, serta IPM Kabupaten Sikka lebih
rendah 8.79 dari IPM Kabupalen Kupang dan lebih rendah 2.53 dan IPM
Nasional. Grafik perbandingan IPM Kabupaten Sikka dengan IPM Kabupaten
Flores Timur, IPM Kabupaten Ende, IPM Provinsi NTT serta IPM Nasicnal, dapat
dilinat pada grafik di bawah ini

Grafik 3.1
Perbandingan |IPM Kabupaten Sikka dengan IPM Kabupaten Flares Timur, IPM

Kabupaten Ende, IPM Kabupaten Kupang, IPM Provinsi NTT serta IPM Nasional
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Grafik 3.2
IPM Kabupaten Sikka Tahun 2023 - 2025
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Untuk mendukung tujuan pertama, Meningkatkan Kualitas Daya Saing

SOM, Didukung Oleh 7 (tujuh) sasaran antara lain:

k= |

Meningkatnya Derajal Pendidkan Masyarakal, dengan indikator Kinesa
Sasaran (IKUY:

1. RLS (Rata-Rata Lama Sekolah)

2. HLE {Harapan Lama Sekolah)

3. Indeks Fembangunan Literasi Masyarakat (IPLM)

Meningkatnya Derajal Kesehatan Masyarakat, dengan indikator Kinera
Sasaran (IKU). UHH (Usia Harapan Hidup)

Menurunnya Angka Pengangguran, dengan indikator Kinerja Sasaran (IKU)
Tingkat Pengangguran Terbuka

Meningkatnya Kesetaraan, Keadilan Gender dan Kualitas Keluarga. dengan
indikator Kinerja Sasaran (IKU).

1. IPG (Indeks Pemberdayaan Gander)

2. |DG (Indeks Development Gender)

3. TFR (Total Fertility Rate)

Meningkatnya Ketahanan Pangan Masyarakat, dengan indikator Kinerja
Sasaran (IKU) Rasio konsumsi normatif terhadap produksi bersih beras,
jagung, ubi jalar, dan ubl kayu sena stok beras pemerintah daerah kabupaten
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f. Meningkatnya kualitas kelitbangan untuk mendukung kebijakan daerah,
dengan indikator Kinera Sasaran (KU}
1. Persentase hasil penelitan yang ditindaklanjuti untuk kebijakan

pembangunan daerah

2 Indeks Inovasi Daerah
3. Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah (IPKD)

g Meningkatnya kualitas kepemudaan dan prestasi di bidang olah raga, dengan
indikator Kinerja Sasaran (|KU): Persentase pemuda pelopor

(2) IKU : RLS (Rata-Rata Lama Sekolah)

Rata — Hata Lama Sekolah (RLS) adalah rata-rata jumlah tahun yang
dihabiskan oleh penduduk berusia 25 tahun ke atas untuk menempuh semuza
jenis pendidikan yang pemah dijalani. Rata — Rata Lama Sekolah Tahun 2025
tercapal 9.38 dari target 8.97 dengan capaian kinerja 104.68%. Realisasi RLS
melebihi capaian target. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun
2025 |IKU RLS (Rata-Rata Lama Sekolah) dapat dilihat pada tabel 3.9 berikut
ini;

Tabel 3.9

Ferbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025
IKU RLS {Rata-Rata Lama Sakolah)

Mo | Indikator Tu_j'uanu" _ % | Kate [ Inter |
Indikator Kinerja | Satuan | Target Realisasi | Capaian ori Pres
Sasaran || Kineqa | %" | Tasi
] R S V. A . - S P A .
REL5 (Rata-Rata ?
1| Lama Sekom, | Thun | 897 | 939 | 10468 | AA | SM

Apabila capaian realisasi RLS tahun 2025 sebesar 8.39 dibanding
dengan capaian tahun 2023 yaitu 6.96, maka terdapat kenaikan 2.41 poin atau
sekitar 34.5% dan dbanding dengan capaian tahun 2024 yaitu 9.22, maka
terdapat kenaikan 0.17 poin atau sekitar 1.84%. Perbandingan antara realisas!
kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ KU
RLS dapat dilihat pada tabel 3.10, berikut ini:
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Tabel 3.10
Perbandingan antara realizasi kinerja tahun 2025 dengan
tahun 2022 dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU RLS (Rata-Rata Lama

B Sekalah)
, Target Realisasi

| Indikator Tujuan/ ,

No Indikator Kinerja Sasaran Satuan | tahun | Tahun = Tahun
BL — - N 2025 2023 | 2024 |

1 2 3 4 5 6

'RLS (Rata-Ratalama | Tahun | 887 698 | 922

| Sekolah) '

Dari Tabel diatas RLS (Rata-Rata Lama Sekolah) selalu meningkat hap
tahunnya Dengan realisasi tersebut menunjukkan bahwa rata rata ansk di
Kabupaten Sikka berusia 25 tahun keatas telah menempuh jenjang pendidikan
selama 8.39 tahun atau kelas 9 (SMP atau sederajat). Grafik RLS (Rata-Rata
Lama Sekolah) Kabupaten Sikka tahun 2023, tahun 2024 dan tahun 2025 dapat
dilihat pada grafik 3.3 dibawah ini:

Grafik 3.3
RLS (Rata-Rata Lama Sekolah)
Kabupaten Sikka Tahun 2023- 2025

RLS {Hata-Rata Lama Sekolah)

10 939
=
L
4
2
a
Tahun 2023 Tehun 2024 Tahwn 20023

u BLS (Rata-Fata Lama Sekolah)

Sefanjutnya jika realisasi RLS Tahun 2025 sebesar 939 dibandingkan
dengan target akhir DPMD 2024-2026 sebesar 9.12 maka capaian realisasi ini
melebihi capaian target akhir DPMD, dapal dilihat pada tabel 3.11 berikut ini:
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Tabel 3.11
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU RLS
(Rata-Rata Lama Sekolah) sampai dengan tahun 2025
dengan target jangka menengah yang terdapat dalam
Dokumen Ferencanaan Pembangunan Menengah Daerah
Tahun 2024-2026

Indikator Kinerja Target Akhir | %
No | Tujuanfindikator | Satuan DPPMD Realisasi | Capaian
Kinerja Sasaran 2024-2026 | Kinerja
1 2 i 4 5 8
| | RLS (Rata-Rata Tahun 9.12 9.39 102 96
Lama Sekolah)

Selanjutnya apabiia RLS (Rata-Rata Lama Sekolah) Kabupaten Sikka
dibandingkan dengan RLS Kabupaten Flores Timur, RLS Kabupaten Ende, RLS
Kabupaten Kupang, RLS Provinsi NTT serta RLS Masional, maka RLS
Kabupaten Sikka 9.39 lebih tinggi 1.2 poin darl RLS Kabupaten Flores Timur,
lebih tinggi 0.87 poin dari RLS Kabupaten Ende, lebih tinggi 1.52 dari RLS
Kabupaten Kupang, kebih linggi 1.17 dari RLS Provinsi NTT serta lebih tinggi 0.32
dari RLS Nasional. Grafix perbandingan RLS Kabupaten Sikka dibandingkan
dengan RLS Kabupaten Flores Timur, RLS Kabupaten Ende, RLS Kabupalen
Kupang, RLS Provinsi NTT serta RLS Masional dapat dilihat pada grafik di bawah
ini.
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Grafik 3.4
Perbandingan RLS Kabupaten Sikka dibandingkan dengan RLS Kabupaten

Flores Timur, RLE Kabupaten Ende, RLS Kabupaten Kupang, RLS Provinsi NTT dan

RLS Nasional

RLS (Rata-Rata Lama Sekolah)
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Adapun upaya yang telah dilakukan agar ELS (Rata — Rata Lama Sekolah) dapat
tercapai optimal, yaitu

1.

Membangun kerja sama antara pemernintah, swasta dan masyarakat unfuk
meningkatkan kualitas Pendidikan

Mengefektifkan pemanfaatan anggaran untuk peningkatan sarpras dan
kualitas guru

Mendukung program dan kegiatan peningkatan Mutu Pendidikan yang
disusun oleh pemerintah pusat sesual dengan kewenangan daerah.
Mengimplementasikan kebijakan Pemerintah Pusat (Kementerian Pendidikan
dan Kabudayaan, Riset dan Teknologi) serta Pemerintah Provinsi Musa

Tenggara Timur dalam peningkatan mutu pendidikan dan pengembangan
sumber daya manusia.

Penguatan partisipasi Pendidikan
Meningkatkan literasi anak melalui Pendidikan non-formal

Memfasilitasi masyarakat Kabupaten Sikka dalam menempuh pendidixan ke
|enjang yang lebih tinggi.
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Terhadap kinerja yang belum tercapal Pemerintah Kabupaten Sikka akan
ierus berupaya memperbaikinya dan meningkatkan kinerja dimasa yang akan
datang dengan langkah-langkah sebagai berikut :

I Peningkatan Ketersediaan Layanan Akses dan Peningkatan Mutu Sarana
dan Prasaranan Pendidikan Dasar

[o%]

Peningkalan Kompetensi dan Profesi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
sesuai standar pelayanan Pendidikan dalam rangka peningkatan Mutu
Pembelajaran guna meningkatkan capaian hasil belajar siswa { Capaian
Literasi dan Numerasi Peserta didik.

3. Peningkatan Pembinaan HKelembagaan dan Manajemen Sekolah serta

sistim Monitoring dan supervisi pendidikan

4. Peningkatan Pembinaan Pengelolaan Kelembagaan Pendidikan Usia Dini
dan Peningkatan Peran Serta Orang Tua dan Masyarakat serla
koordinasi dan sinkronisasi dengan Pemerintah wilaya Desa dan
Kelurahan serta Lembaga Penyelenggara PAUD untuk mendukung akses
dan mutu Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini,

cn

Peningkatan Pembinaan Kelembagaan Pendidikan Non Formal dan
Dukungan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Non Formal serta
Koordinasi dengan Pemenntah Wilayah Desa dan Kelurahan untuk
pengembalian anak usia sekolah yang tidak sekolah

{3} IKU : HLS (Harapan Lama Sekolah)

Harapan Lama Sekolah (HLS) didefinisikan sebagai lamanya sekolah
(dalam tahun) yang diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur tartentu
di masa mendatang. HLS dapat digunakan untuk mengetahul kondisi
pembangunan sistem pendidikan di barbagai jenjang.

Harapan Lama Sekolah Tahun 2025 tercapai 16.17 dari target 15.51,
dengan capaian kinerja 104 26% Capaian realisasi HLS melebihi  target
yang ditetapkan. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025
kU HLS (Harapan Lama Sekolah) dapat dilihat pada tabel 3.12 berikut ini:
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Tabel 3.12

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025

IKU HLS (Harapan Lama Sekolah)

Indikator Tujuan/ | Reail % Kata | Inter
No | Indikator Kinerja | Satuan | Target Sasi Capaian | Gori | pres
|{  Gasaran —— - - Kinerja tasi
1 2 3 4 5 5} 7 8
HLS (Harapan
!_1 Lama Sekolah} |.Tahun 1551 | 1617 | 10426 | AA | SM

Apabila capaian realisasi HLS tahun 2025 sebesar 16.17 dibanding
dengan capaian lahun 2023 yaitu 13.66 terdapal kenalkan 2.51 poin atau
sekitar 18 3% dan dibanding dengan capaian tahun 2024 yaitu 16.01 terdapat
kenaikan 016 poin atau sekitar 0,98%. Perbandingan antara realisasi kinerja
tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun 2024 IKU HLS {Harapan Lama
Sekolah) dapat dilihat pada tabel 3.13, berikut ini;

Tabel 3.13
Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025
dengan tahun 2023 dan tahun 2024 IKU HLS (Harapan Lama Sekolah)

i Target Realisas
No | |ndi,::$::a$n;t:“§a'gam" Satuan | tahun | Tahun = Tahun
| : 2025 | 2023 | 2024
] z 3 4 5 &
| | HLS (Harapan Lama e I I
| Sekolah) Tahun | 1551 | 1366 | 16.01

Apabila dibandingxan dengan realisasi tahun 2023 yaitu 13.66, tahun 2024
sebesar 16.01 serta tahun 2025 sebesar 16.17, berart HLS selalu meningkat tiap
tahunnya. Dengan realisasi 16 017 tahun imi manunjukkan babwa rata-rata anak
usia 7 tahun di Kabupaten Sikka yang masuk pendidikan formal pada tahun 2024

memiliki peluang untuk bersekolah selama 16.17 tahun atau setara lulusan

sekolah menangah atas atau sederajat. Kondisi ini menggambarkan kesempatan
anak usia sekolah mengenyam pendidikan formal di Kabupaten Sikka dari tahun
ke tahun semakin besar Grafik HLS Kabupaten sikka Tahun 2023, tahun 2024
dan tahun 2025 sebagai berikut:
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Grafik 3.5
HLS Kabupaten Sikka Tahun 2023 - 2025
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Selanjutnya jika realisasi HLS Tahun 2025 sebesar 16.17 dibandingkan
dengan target akhir DPMD 2024-2026 sebesar 15.62 dan capaian realisasi HLS
sebesar 103.52% Capaian realisasi ini melebihi target akhir DPPMD, dapat

dilihat pada tabel 3.14 benkut ini:

Tabel 3.14
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ KU HLS sampai
dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah yang terdapat
dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah
Tahun 2024-2026

Indikator Kinerja . Target Akhir %
Mo Tujuan/indikator Satuan OPPMD Fealisasi | Capaian
Kinerja Sasaran | | 20242026 | | Kinerja
1 £ L 1 &8 1 .9 i
| | HLS (Harapan Lama | Tahun 15.62 | 1617 103.52
|| Sekolah) |

selanjutnya apabila HLS Kabupaten Sikka dibandingkan dengan HLS
rabupaten Flores Timur, HLS Kabupaten Ende, HLS Kabupaten Kupang, HLS
Provingi NTT seria HLS Nasicnal, maka HLS Kabupaten Sikka 16.17 lebih tinggl
3 dari HLS Kabupaten Flores Timur, lebih tinggi 2.33 darn HLS Kabupaten Ende,
lebih tinggi 2.83 dari HLS Provingd NTT. lebih tinggl 2.96 darl HLS Nasional dan
lebih rendah 0.38 dari HLS Kabupaten Kupang. Grafik perbandingan HLS
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Kabupaten Sikka dibandingkan dengan HLS Kabupaten Flores Timur, HLS
Kabupaten Ende, HLS Kabupaten Kupang, HLS Provinsi NTT serta HLS MNasional
dapat dilhat pada grafik di bawah ini:

Grafik 3.6
Perbandingan HLS Kabupaten Sikka dibandingkan dengan HLS

Kabupaten Flores Timur, HLS Kabupaten Ende, HLS Kabupaten Kupang,. HLS

Provinsi NTT serta HLS Masional

HLS (Harapan Lama Sekolah)

® Kabupaten Sikka

# Kabupaten Flages Timur
Kabupaten Code
Kabupaten Kupang

= Provinsi MTT

Adapun upaya yang telah dilakukan agar Rata — Rata Lama Sekolah dapat

tercapai optimal, yaitu

1

ch

Membangun kerja sama antara pemeriniah, swasta dan masyarakat untuk
meningkatkan kualitas Pendidikan

Mengefektifkan pemanfaatan anggaran untuk peningkatan sarpras dan
kualitas guru

Mendukung program dan kegatan peningkatan Mutu Pendidikan yang
disusun oleh pemerintah pusat sesuai dengan kewenangan daerah
Mengimplementasikan kebijakan Pemerintah Pusat (Kementenan
Pendidikan dan Kebudayaan, Riset dan Teknologi) serta Pemerintah
Frovinsi Nusa Tenggara Timur dalam peningkatan mutu pendidikan dan
pengembangan sumber daya manusia

FPenguatan partisipasi Pendidikan

Meningkatkan literasi anak melalui Pendidikan non-formal Memfasilitasi
masyaraka! Kabupaten Sikka dalam menempuh pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi.
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Terhadap kinerja yang belum tercapai Pemerintah Kabupaten Sikka akan
terus perupaya memperbakinya dan meningkatkan kinerja dimasa yang akan
datang dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Peningkatan Ketersediaan Layanan Akses dan Peningkatan Mutu Sarana
dan Prasarana Pendidikan Dasar

2. Peningkatan Kompetensi dan Profesi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
sesuai standar pelayanan Pendidikan dalam rangka peninkatan Mutu
Pembelajaran guna meningkatkan capaian hasil belajar siswa (Capaian
Literasi dan Mumerasi FPeserta didik).

3. Peningkatan Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah sera
sistim Monitoring dan supervisi pendidikan

4. Peningkatan Pembinaan Pengelolaan Kelembagaan Pendidikan Usia Dini

dan Peningkatan Peran Serta Orang Tua dan Masyarakat serta

koordinasi dan sinkronisasi dengan Pemerntah wilaya Desa dan

kKelurahan serta Lembaga Penyelenggara PAUD untuk mendukung akses

dan mutu Pengelelaan Pendidikan Anak Usia Dini.

5. Peningkatan Pembinaan Kelembagaan Pendidikan Mon Fomal dan
Dukungan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Non Formal serta
Koordinasi dengan Pemernntah Wilayah Desa dan Kelurahan untuk
pengemboalian anak usia sekolah yang tidak sekofah.

{4} IKU :Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM)

Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat adalah ukuran fingkat literasi
masyarakat yang dicapai mefalul pembangunan perpustakaan. IPLM merupakan
hasil pengukuran dan unsur-unsur pembangunan literasi masyarakat. Unsur-unsur
IPLM, yaifu: pemerataan layanan perpusiakaan, ketersediaan koleksi,
kelersediaan tenaga perpustakaan, ngkat pamberdayaan layanan perpusiakaan,
ketersediaan layanan ber-SNP. dan keterlibatan/pariisipasi masyarakat dalam
sosialisasi perpus

IPLM menjadi dasar untuk meningkatkan literasi masyarakat dan budaya
literasi. Dengan meningkatnya literasi masyarakat, kualitas hidup masyarakat juga
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dapat meningkat. Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat tahun 2025 tercapai
4866 dari target 13.00, dengan capatan 374.31% Capaian Realisasi IPLM
melebihi target yang sangant signifikan. Perbandingan antara targel dan realisasi
kinerja tahun 2025 |KU Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat {IPLM) dapat
dilihat pada tabel 3.15 di bawah ini.

Tabel 3.15
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025
IKL! Indeks F‘Er_'nbangur]an Utarst_si Masw,,g_amkquLM_:_

Ind kKatar Tujuan/ o
No | Indikator H.ir!mrja Satuan | Target | Heal:- | Capalan | At | Interpres
Sasaran ) - 538! | Kinerja | 9°" tasi
] 2 3 | 4 | 5 E 7 8
' Indeks -
1 L“:fa’:lh,,jg;;f;hm Indeks | 1200 4868 | 37431 | AA | SM
(PLM) |

Apabila capaian realisasi IPLM tahun 2025 sebesar 48.66 dibanding dengan
capaian fahun 2023 yatu 1086, maka terdapat kenmaikan 37.86 atau sekitar
348.1% dan dibanding dengan capaian tahun 2024 yaitu 11.37, maka terdapat
kenaikan 37.29 alau sekitar 328,0%. Perbandingan antara realisasi kinera tahun
2025 dengan tahun 2023 dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU Indeks
Pembangunan Literasi Masyarakat {IFLM) dapat dilihat pada tabel 3.16 berikut ini:

Tabel 3.16
Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun
2024 Indikator Tujuan/ IKU Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM)

) . | Target Realisasi
No In dih!;:g:litﬁl;;:] "éaar:mm Satuan | tahun Tahun Tahun
| 2025 2023 2024
1 2 3 4 5 6
[ Indeks Pembangunan indeks 13.00 1086 | 11.37
 Literasi Masyarakat (IPLM)
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Grafik 3.7
IPLM Kabupaten Sikka Tahun 2023- 2025

Indeks Pembangunan Literasi
Masyarakat (IPLM)

Tahun 2023
u Tahun 2024
Tahun 3025

Selanjutnya jika realisasi IPLM Tahun 2025 sebesar 48 66 dibandingkan
dengan target akhir DPMD 2024-2026 sebesar 14.00 maka persentase capaian
kinerja IPLM tahun 2025 sebesar 347.57%. Perbandingan realisasi kinerja
Indikator tujuan’ IKU IPLM sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka

menengah yang terdapat dalam Cokumen Perencanaan Pembangunan Menengah
Daerah Tahun 2024-2026, dapal dilinat pada tabel 3.17 berikut ini:

Tabel 3.17
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU IPLM sampai dengan tahun

2025 dengan target jangka menengah yang terdapat dalam Dokumen
FPerencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026

Indikator Kinerja | Target Akhir | = . T
No Tujuan/indikator Satuan DPPMD Realisasi | Capaian
Kinerja Sasaran 2024-2026 Kinerja
I A S 4 5 6
| Indeks Pembangunan | Indeks 14.00 48 66 347 57
Literasi Masyarakat
(IPLM) |

Apabila KU Indeks Pembangunan Literasi Masyarakal (IPLM)
dibandingkan dengan Indeks Pembangunan Literas: Masyarakat (IPLM)
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Kabupaten Fiores Timur, Kabupaten Ende, Kabupaten Kupang, Provinsi NTT
serta MNasional, maka Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM)
Kabupaten Sikka sebesar 48.66 lebih tingg! 521 dari Indeks Pembangunan
Literasi Masyarakal (IPLM} Kabupaten Flores Timur, lebih tinggi 3.21 dari Indeks
Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM) Kabupaten Ende, lebih tinggi 19.27
dari Indeks Fembangunan Literasi Masyarakat (IPLM) Kabupaten Kupang, letih
rencah 11.87 dari Indeks Pembangunan Literas: Masyarakat (IPLM) Provinsi NTT
dan lebih rendah 23 86 Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat (IPLM) dari
nilai Nasional.

Perbandingan IKU Inceks Pembangunan Literasi Masyarakat (IFLM)
Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Ende, Kabupalen Kupang, Provinsi NTT dan
Masional, dapat dilihat pada grafik 3.8 di bawah ini:

Grafik 3.8

Perbandingan |PLM Kabupaten Sikka dengan IPLM Kabupaten Flores Timur,
IPLM Kabupaten Ende, IPLM Kabupaten Kupang, IPLM Provinsi NTT dan IPLM
MNasional

72.52
.53 =Tl
4866 4345 4535 s
& S f &£ 4
E'F‘? s:h -e.'-"‘li"r dﬁg éﬁﬁp

2 o

Pﬁﬁ* éﬁﬁ lﬁq‘ f s
I

indeks Pembangunan Literasi Masyacakat (IPLRA)

Adapun upaya yang telah dilakukan agar IPLM Kabupaten Sikka dapat tercapai
aptimal. yaitu :
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Mendukung program dan kegiatan pembinaan perpustakaan

2. Mengimplementasikan kebljakan Pemenntah Pusat serta Pemerintah
Frovinsi Nusa Tenggara Timur dalam peningkatan pengelolaan
perpustakaan tingkat daerah kabupaten/kota.

3. Sosialiasi Budaya Baca dan Literasi pada Satuan Pendidikan Dasar dan
Fendidikan Khusus serta Masyarakat

4.  Pemeliharaan Sarana Perpustakaan

(5) IKU : UHH {Usia Harapan Hidup)

Winerja Meningkatinya Derajal Kesehalan Masyarakat diukur dengan
indikator Usia Harapan Hidup (UHH). Definisi dari indikator dimaksud adalah
untuk mengukur dimensi umur panjang. Untuk dapat berumur panjang diperlukan
kesehatan yang lebih baik. Dalam penghitungan IPM digunakan usia harapan
hidup yang merupakan proksi umur panjang dan hidup sehat. Atau merupakan
rata-rata tahun hidup yang masih akan dijalani oleh sesecrang yang telah
berhasil mencapai umur x, pada suatu tahun tertentu, dalam situasi mortalitas
yang berlaku di lingkungan masyarakatnya.

Usia Harapan Hidup Tahun 2025 tercapai 74.24 dari target 68.02 dengan
capaian 109.73%. Dengan realisasi Usia Harapan Hidup 74.24 ini menunjukkan
bahwa program-program kesehatan yang telah dilaksanakan oleh Pemarintah
Kabupaten Sikka dalam hal iw Dinas Kesehatan cukup berhasil, perbaikan
akses dan mutu pelayanan kesehatan yang telah dilaksanakan, berdampak
pada tingkat kesehatan penduduk Kabupaten Sikka ke arah yang lebih baik
Perbandingan antara target dan realisasi kinera tahun 2025 KU UHH (Usia
Harapan Hidup) dapat dilihat pada tabel 3.18 benkut ini.

Tabel 3.18
Perbandingan antara target dan realisasi kinena tahun 2025
1K UHH (Usia Harapan Hidup)
‘No! Indikator :F:u]u.'aru' | Satuan | TargEt': Reali-| % Kate| Inter
Indikator Kinerja | sas i Capaian | gorl | pres
| |  Sesaran | | | Kinerja tasi
[ 1] 2 | 3 4 [ 5 | 6 7 8

=l
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1 E:':P'[:" siaHarapan | .0 | 6802 | 7424 | 10973 | AA | sM

Apabila capaian realisasi UHH tshun 2025 sebesar 74 24 dibanding
dengan capaian tahun 2023 yaitu 6830, maka terdapat kKenaikan 5.94 atau
sekitar 8.70% dan dibanding dengan capaian tahun 2024 yaitu 74,24, maka tidak
meangalami perubahan atau sekitar 0.00%. Perbandingan antara realisasi kinerja
tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun 2024 Indikator Tujuan! IKU UHH (Usia
Harapan Hidup) tabel 3.19 berikut ini:

Tabel 3.18
Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun
2024 Indikator Tujuan/ IKU UHH (Usia Harapan Hidup)
Target Realisasi

I: 1ﬂd|$::'fﬂ:r?;::&1::];1r:amn Satuan  tahun Tahun | Tahun
' 2025 | 2023 | 2024

—_— | i

2 3 4 5 l g
UHH (Usia Harapan Hidup)} | Tahun  68.02 68.30 | T4.24

Selanjutnya jika realisasi UHH Tahun 2025 sebesar 74 .24 dibandingkan
dengan target akhir DPMD 2024-2026 sebesar 68.20 maka persentase capaian
kinerja UHH tahun 2025 sebesar 108.86%. Capaian ini melebihi target akhir
DPMD, dapat dilihat pada tabel 3.20 di bawaht ini:

Tabel 3.20
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU UHH sampai

dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah yang terdapat
dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah

Tahun 2024-2026

Indikator Kinerja l Target Akhir |

. %
| Tujuan/indikator Kinerja | Satuan | DPPMD | €31 capaian
| Sasaran 2024-2028 | Kinerja
1] 2 | & 4 5 &
| | UHH (Usia Ha_r_z_ipan Hidup'_l Tahun EEI.E_EI_ ) ?424 _ ‘I_DEI.EIE

Selanjutnya apabila UHH Kabupaten Sikka dibandingkan dengan UHH
Kabupaten Flores Timur. UHH Kabupaten Ende, UMH Kabupaten Kupang, UHH
Provinsi NTT serta UHH Nasional, maka UHH Kabupaten Sikka 74.24 lebih tinggl
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8 03 dan UHH Kabupaten Flores Timur, lebih tinggi 7.94 dari UHH Kabupaten
Ende, lebih tinggl 7.33 dan UHH Kabupaten Kupang, lebih tingg 6.25 dan UHH
Provinsi NTT serla lebih tinggi 1.85 dan UHH Nasional. Grafik UHH Kabupaten
Sikka dipandingkan dengan UHH Kabupaten Flores Timur, UHH Kabupaten
Ends, UHH Kabupaten Kupang, UHH Provinsi NTT serta UHH MNasional dapat
dilihat pada grafik di bawah ini

Grafik 3.9

UHH Kabupaten Sikka dibandingkan dengan UHH Kabupaten Flores Timur, UHH
Kabupalen Ende. UHH Kabupaten Kupang, UHH Provinsi NTT serta UHH Nasional

UHH (Usia Harapan Hidup)
LIHH [Lisia Harapan Hidup)
7424 72,38
69,91
6799
BE.30
b 21

Kabupaten  Kabopaten — Kabupatem — Eabupsten  Prowinsl BTT  Nasioaal
Sikka Flores Timwur Ende Eupang

Adapun upaya yang telah dilakukan agar UHH (Usla Harapan Hidup) dapat

tercapai optimal, yaitu :

1.

Penurunan jumlah kematian ibu dan anak serta peningkatan layanan lanjut
usia melalli pemenuhan upaya kesehatan perseorangan dan upaya
kesehalan masyarakat

Meningkatkan upaya promosi kesehatan, pemberdayaan masyarakat dan
peningkatan kualitas kesehatan lingkungan.

Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan

Membangun kerja sama antara pemerintah, masyarakat, Lembaga
Kesehatan swasta, NGO untuk meningkatkan kualitas Kesehatan
Meningkatkan kemudahan akses pelayanan publik bidang kesehatan
(puskesmas)
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(6]

6. Penguatan parlisipasi dan jaringan informasi untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat ternadap PHBES dan penyakit-penyakit degeneratf

IKU & : Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

Lintuk mengukur tingkat ketersediaan kesempatan kerna oleh pemerintah
kabupaten maka tingkat pengangguran terbuka merupakan salah satu
ukurannya Penganggur adalah penduduk angkatan kerja yang sedang mencari
pekerjaan dan belum mendapatkannya, sedang mempersiapkan usaha, tidak
mencarl pekerjaan dan tidak mempersiapkan usaha karena putus asa, atau
sudah memiliki pekerjaan tapi belum memulainya. Pengangguran terbuka
meliputi mereka yang tidak mau bekerja karena mengharapkan pekerjaan yang
lebih baik (penganggur sukarela) maupun mereka yang mau bekerja tetapi fidak
memperoieh pekerjaan (penganggur terpaksa). Salah satu ukuran keberhasilan
kinerja suatu daerah dalam hal penanganan pengangguran bila diamati dari sisi
ketenagakerjaan adalah dengan melihat tinggi rendahnya Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT)

Tingkat Fengangguran Terbuka Kabupaten Sikka Tahun 2025 mencapai
2.33 darn target 4 45 dengan capaian 147 64%. Perbandingan antara farget dan
realisasi kinerja tahun 2025 IKU TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) dapat
dilihat pada tabel 3.21 di bawah ini.

Tabel 3.21
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025
IKU TPT (Tingkal Pengangguran Terbuka)

W | Indikator Tujuan/ | Satuan Target | Reali % Kate | Inter |
o Indikator Kinerja sasi | Capaian | gon | pres
| Sasaran ! | Kinerja lasi |
1| y 3 4 | 8 ] T 8 |
1| Tingkat %% 4.45 ‘ 233 | 14764 | AA | SM |
Pengangguran
Terbuka | i '

Tingkat Fengangguran Terbuka (TFT) di Kabupaten Sikka pada tahun
2025 sebesar 2.33% mengalami penurunan sebesar 0,.29% jika dibandingkan
dengan tahun 2023 (2.52%) dan pada tahun 2024 tidak mengalami perubahan
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(realisasinya sama). Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan
tahun 2023 dan tahun 2024 Indikator Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
dapat dilihat pada tabel 3.22 berikut ini:

Tabel 322

Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun
2024 Indikator Tujuan/ IKU Tir!gln.at Pengangguran Terbuka (TPT)

I |
N Indikator Tujuan/ i | Ta;:gEt | Realisasi |
atuan | tahun
o Indikator Kinerja Sasaran Sn9E Z%Z'-;” Lzhziﬂ
" e
1 9 3 4 5 "
| Tingkat Pangangguran Terbuka % | 445 2,62 2.33

Selanjutnya jika realisasi Tingkat Pengangguran Terbuka Tahun 2025
sebesar 2.33% dibandingkan dengan target akhir DPMD 2024-2026 sebesar
4.42% maka persentase capaian kinera Tingkat Pengangguran Terbuka tahun
2024 sebesar 147 29%. Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ KU
Tingkat Pengangguran Terbuka sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka
menangah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2024-2026, dapat dilihat pada tabel 3.23 di bawah ini:

Tabel 3.23
Perbandingan realisas: kinerja Indikator tujuan/ IKU Tingkat
Pengangguran Terbuka sampai dengan tahun 2025 dengan
target jangka menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan
Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2028

| :
Indikator Kinerja | ! Target Akhir Yo

'No Tujuan/indikator | Satuan | DPPMD | Realisasi | Capaian
! Kinerja Sasaran 2024-2026 Kinerja
! 1 2 3 3 5 | 8

! | Tingkat Pengangguran | % 442 233 | 14729
, Terbuka '

Selanjutnya apabila TPT Kabupaten Sikka dibandingkan dengan TPT
Kabupalen Flores Timur, TPT Kabupaten Ende, TPT Kabupalen Kupang, TPT
Provinsi NTT serta TPT MNasional, maka TPT Kabupaten Sikka 2.33 lebih rendah
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1.25 dani TPT Kabupaten Flores Timur, lebih tinggi 0.28 dar TPT Kabupaten
Ende, lebih tingg 1.03 dan TPT Kabupaten Kupang, lebih tinggi 0.69 dan TPT
Provinsi NTT serta lebih tinggi 2.58 dari TPT Nasional Perbandingan TPT
Kabupaten Sikka, TPT Kabupaten Flores Timur, TPT Kabupaten Ende, TPT
Kabupaten Kupang, TPT Provinsi NTT serta TPT Nasional dapat dilhat pada
grafik di bawah In.

Grafik 3.10
Perbandingan TPT Kabupaten Sikka. TPT Kabupaten Flores Timur, TPT
Kabupaten Ende, TPT Kabupaten Kupang, TPT Provinsi NTT serda TPT Nasional Tahun
2025

Tingkat Pengangguran Terbuka

=
4.91
5 I
A 3158 1.36 &  Kabupaten Sikka
A S . . : EI » Kabupaten Flores Timur
2 " E'E'E' # Kabupaten Ende

Adapun upaya vyang telah dilakukan agar menurunkan Tingkat

Pengangguran Terbuka (TPT) | yaitu antara lain:

a. melakukan penguatan hubungan industnal, dengan fasilitasi mediasi antara
pekerja dan perusahaan agar terjadi harmonisasi yang diharapkan dapat
menekan angka pemutusan kerja atau PHK

b. melakukan pelatihan pengembangan ketrampilan agar para pencari kerja
dapat membuka peluang usaha.

c. Peningkatan kesempatan kerja dengan memanfaatkan informasi pasar kerja
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{7) IKU : IPG (Indeks Pemberdayaan Gender)

Indeks Pemberdayaan Gender adalah penghitungan ukuran pencapaian
kemampuan dasar pemberdayaan manusia dengan memperhatikan ketimpangan
gender. Indeks Femberdayaan Gender digunakan untuk mengukur ketimpangan
antara laki-laki dan perempuan. Indeks Pembardayaan Gender dapat digunakan
untuk meangetanul kesenjangan pembangunan manusia antara |aki-laki dan
perempuan, Kesetaraan gender terjadi apabila nilai Indeks Pemberdayaan
Gender sama dengan Indeks Pembangunan Manusia

IPG (lndeks Pemberdayaan Gender) Kabupaten Sikka Tahun 2025
mencapal 66.73 dan target 82,20 dengan capaian 74.81%. Perbandingan antara
largel dan realisasi kinerja tahun 2025 IKU IPG {Indeks Pemberdayaan Gender},
sebagai berikut:

Tabel 3 24
Perbandingan antara target dan realisasi kinera tahun 2025
KU IPG {Indeks Pemberdayaan Gender)

Indikatar Tujuan/ ' Inter
Indikator Kinerja | Satuan | Target I:iz:' Capaian E{ztr? pres
_____ Sasaran Kinerja a tasi
1 4 3 4 S 6 7 8
IPG (Indeks
1  Pemberdayaan Indeks | 89.20 6673 | 7481 B8 | 5B
| Gender)

IPG (Indeks Pemberdayaan Gender) di Kabupaten Sikka pada tahun 2025
sebesar 66.73% mengalami penurunan sebesar 22.0% |ika dibandingkan dengan
IFG fahun 2023 (86 81%) dan mengalami penurunan sebesar 23.1% jika
dibandingkan dengan IPG tahun 2024 (89.B87%). Perbandingan antara realisasi
kinerja tahun 2024 dengan fahun 2023 Indikator Tujuan/ KU |PG (Indeks
Pemberdayaan Gender) dapat dilihat pada tabel 3.25, di bawah ni:

Tabel 3.25
Perbandingan antara realisasi kinera tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun
2024 Indikator Tujuan/ Ii_{U IPG (Indeks Pemberdayaan Gender)

, Realisasi
Indikator Tujuan/ Target
No ! T Satuan Tahun Tahun
| Indikator Kinerja Sasaran | tabun 2025 | 2023 2024
1 2 1 =3 4 s 6
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‘ | |IPG (Indeks Pemberdayaan | Indeks | B5.20 | 88.81 8987
| Gender) I _ |

Selanjutnya jika realisasi IPG (Indeks Pemberdayaan Gender) Tahun 2025
sebesar 66.73% dibandingkan dengan target akhir OPPMD 2024-2026 sebesar
89.25% maka persentase capaian kinera IPG (Indeks Pemberdayaan Gender)
tahun 2025 sebesar 74.77%. Realisasi IPG (Indeks Pemberdayaan Gender)
Tahun 2025 tidak melebihi target akhir DPPMD 2024-2026 sebesar
22.5% Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU PG (Indeks
Pemberdayaan Gender) sampai dengan tahun 2025 dengan farget jangka
menengah vyang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2024-2026, dapat dilihat pada tabel 3.26 di bawah ini

Tabel 3.28
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU IPG (Indeks Pemberdayaan
Gender) sampal dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah yang
lerdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2024-2026

Indikator Kinerja Target Akhir | o I %
Mo Tujuan/Indikator Kinerja Satuan | DPPMD 2024- it Capaian
Sasaran | 2026 ’ Kinerja
1 B Su— 3 4 5 6
I | IPG (Indeks Pemberdayaan Indeks 8825 66873 | TATT
Gendar) )

Selanjutnya apabila IPG (Indeks Pemberdayaan Gendar) Kabupaten
Sikka dibandingkan dengan IPG (Indeks Pemberdayaan Gender) Kabupaten
Flores Timur, IPG {Indeks Pemberdayaan Gender) Kabupaten Ende, IPG (Indeks
Pemberdayaan Gender) Kabupaten Kupang, IPG (Indeks Pemberdayaan
Gender) Proving! NTT serta IPG (Indeks Pemberdayaan Gender) Masional, maka
IPG (Indeks Pemberdayaan Gender) Kabupaten Sikka 66.73 lebih tinggi 11.7
poin dari IPG (Indeks Pemberdayaan Gender) Kabupaten Flores Timur, lebih
tinggi 2,72 poin dari IPG (Indeks Pemberdayaan Gender) Kabupaten Ende, lebih

tinggl 4.67 poin dar IPG (Indeks Pemberdayaan Gender) Kabupaten Kupang,
lebih rendah 11.53 poin dari IPG (Indeks Pemberdayaan Gender) Provinsi NTT
serta lebih rendah 25.12 poin dan IPG (Indeks Pemberdayaan Gender) Nasional.
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Perbandingan IPG {Indeks Pemberdayaan Gender) Kabupaten Sikka dengan IPG
(Indeks Pemberdayaan Gender) Kabupaten Flores Timur, IPG (Indeks
Pemberdayaan Gender) Kabupaten Ende, IPG (Indeks Pemberdayaan Gender)
Kabupaten Kupang, IPG (Indeks Pemberdayaan Gender) Provinsi NTT serta IPG
({Indeks Pembangunan Gender) Nasional, dapat dilihat pada grafik 3 12 berikut
ini:

Grafik 3.11
Ferbandingan IFG (Indeks Pemberdayaan Gender) Kabupalen Sikka
dengan IPG (Indeks Pemberdayaan Gender) Kabupaten Flores Timur, IPG
{Indeks Pemberdayaan Gender) Kabupaten Ende, IPG {Indeks Pemberdayaan
Gender) Kabupaten Kupang, IPG (Indeks Pemberdayaan Gender) Provinsi NTT
serta |PG (Indeks Pemberdayaan Gender) Masional Tahun 2025

IPG (Indeks Pemberdayaan
Gender)

® Kabupaten Sikka

¥ Kabupaten Flores Timus
Kabupaten Ende

N Kabupaten KEupang

® Provingl NTT

u Masional

Adapun upaya yang telah dilakukan untuk menigkatkan IPG (Indeks

Pemberdayaan Gender) , yaitu antara lain:

1) Sinergitas antara pemerintah dan kelompok/lembaga peduli perempuan dan
anak calam rangka pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak seria
pendampingan dan rehabilitasi korban kekerasan

2)  Memanfaatkan dukungan program dan anggaran pemerintah pusat untuk
penyediaan sarana dan prasarana keluarga berencana dan perlindungan
perempuan dan anak, peningkatan kualitas penyuluh lapangan KB dan KIE

3)  Melaksanakan kegiatan Pelembagaan Pengarusutamaan Gender (PUG)
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4}  Melaksanakan Penguatan dan Pengembangan Lembaga Penyedia Layanan
Pemberdayaan Ferampuan

5} Melaksanakan Kegatan Pencegahan Kekerasan Terhadap Perempuan

6} Melaksanakan Kegiatan Penyediaan Layanan Rujukan Lanjutan bagi
Ferempuan Korban Kekerasan yang memeriukan koordinasi

{8) IKU : DG (Indeks Development Gender)

Indeks Development Gender (IDG) adalah ukuran untuk menilal sejauh
perempuan terlibat aktif dalam peran strategis, seperti pengambilan keputusan,
politik dan ekonomi

Indeks Development Gender (IDG) Kabupaten Sikka Tahun 2025
mencapai 89.87 dari target 62.57 dengan capaian 143 683%. Perbandingan antara
target dan realisasi kinerja tahun 2025 IKU Indeks Development Gender {IDG)
dapat dilihat pada tabel 3.27 berikut ini:

Tabel 3 27
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025
IKU Inceks Development Gender (|DG)

No| Indikator Tujuary | Satuan | Target | Reali | % Capaian [Kate| Inter
| Indikator Kinerja | sasi | Kinerja | gor | prestas:

| Saearan |

i | 2 | 2 | 4 | 5 | 6 7 B

1 1DG (Indeks | Indeks | 62.57 | B98T | 14363 A, SM
Development '
Gender)

Indeks Development Gender (IDG) di Kabupaten Sikka pada tahun
2025 sebesar 83.87 mengalami peningkatan sebesar 27.32 jika dibandingkan
dengan tahun 2023 sebesar 62.55 dan dibanding dengan capaian tahun 2024
yaitu 65.01, maka terdapat kenaikan 24.86. Perbandingan antara realisasi
kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ KL
Indeks Development Gender (IDG) dapat dilihat pada tabel 3.28, di bawah ini:
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Tabel 3.28
Ferbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun
2024 Indikator Tujuan/ IKU Indeks Development Gender (IDG)

Indikator Tujuan/ Target |  Realisasi
No reiikator Kinaria satuan tahun Tahun Tahun
ndikator Kinerja Sasaran
B ! — | #0es 2023 2024
1 | 2 3 4 5 §
I |IDG{Indehu Developmeant | Indeks 62 57 62 .55 65.01
Gender) i

Selanjutnya jika realisasi indeks Development Gender (DG} Tahun 2025
sebesar B9.87 dibandingkan dengan target akhir DPPMD 2024-2026 sebesar
626, maka diperoleh perseniase capaian kinerja Indeks Develspment Gender
(IDG) sebesar 103.85%. Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ 1IKU
Indeks Development Gender {IDG) sampal dengan tahun 2025 dengan target
jangka menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2024-2028, dapat dilihat pada tabel 3.29 berikut ini:

Tabel 3.29
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Indeks
Development Gender (IDG) sampai dengan tahun 2025
dengan target jangka menengah yang terdapat dalam Dokumen
- Pemncanaan_ Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026

Indikator Kinerja Target Akhir Reali Y
No | Tujuan/indikator Kinerja = Satuan oPPMD Capaian
Sasaran . 2024-2026 | *™' | Kinerja
1 1 2 .. .3 4 & B
I | IDG (Indeks | Indeks 62.6 65.01 | 10286
Davelopment Gender) -

Selanjutnya 1DG (Indeks Development Gender) Kabupaten Sikka dapat
dibandingkan dengan IDG (Indeks Development Gender) Kabupaten Flores
Timur, |DG (Indeks Development Gender) Kabupaten Ende, IDG (Indeks
Development Gender) Kabupaten Kupang, maupun IDG (Indeks Development
Gender) provinsi NTT. Sedangkan DG (Indeks Development Gender) Masional
bdak dapat dibandingkan sebab ketiadaan data. Jika IDG (Indeks Development
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Gender) Kabupaten Sikka sebesar 65.01 dibandingkan dengan IDG (Indeks
Development Gender) Kabupaten Flores Timur, maka IDG (Indeks Development
Gender) Kabupaten Sikka lebih rendah 2.28 poin, lebih rendah 6. 46 poin dari IDG
(Indeks Develcpment Gender) Kabupaten Ende, lebih tinggi 0.84 poin dari 1DG
(Indeks Development Gender) Kabupaten Kupang dan lebih tingg: 14.77 pein dan
IDG (Indeks Development Gender) Provinsi NTT, Perbandingan Indeks
Development Gender (IDG) Kabupaten Gikka dengan Indeks Development
Gender (IDG) Kabupaten Flores Timur, Indeks Development Gender (IDG)
Kabupaten Ende, Indeks Development Gender (IDG) Kabupaten Kupang dan
indeks Development Gender {(IDG) Provinst NTT Tahun 2025 dapat dilihat pada
grafik 3.13 berikul ini.

Grafik 3.12
Ferbandingan Indeks Pemberdayaan Gender (IDG)
Kabupaten Sikka dengan Indeks Development Gender (IDG) Kabupaten Flores
Timur, Indeks Development Gender (IDG) Kabupaten Ende, Indeks Developrment
Gender (IDG) Kabupaten Kupang dan Indeks Development Gender (IDG) Provinsi NTT
Tahun 2025

IDG (Indeks Development

Gender)
DG {Indeks Development
Gender)
Frowins NTT 715.10
Eabupatien Kupang B9.03
Esbupaten Ende 96.33
Kabupaten Fores Timur 9215
kabupaten Sikka BO. 87
0 20 40 & B0 100 130

Adapun wupaya vyang telah dilakukan wuntuk meningkatkan Indeks

FPemberdayaan Gender (IDG) Kabupaten Sikka, yaitu .
1) Sinergitas antara pemerintah dan kelompokflembaga pedull perempuan
dan anak dalam rangka pemberdayaan perempuan dan periindungan anak

serla pendampingan dan rehabilitasi karban kekerasan
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2)

3)
4)

3)
5

(%)

Memanfaatkan dukungan program dan anggaran pemerintah pusat untuk
penyediaan sarana dan prasarana keluarga berencana dan perlindungan
perempuan dan anak, peningkatan kualitas penyulub lapangan KB dan
KIE

Melaksanakan kegiatan Pelembagaan Pengarusutamaan Gender (PUG).
Melaksanakan Penguatan dan Pengembangan Lembaga FPenyedia
Layanan Pemberdayaan Perempuan

Melaksanakan Kegiatan Pencegahan Kekerasan Terhadap Ferempuan
Melaksanakan Kegiatan Penyediaan Layanan Rujukan Lanjutan bagi
Ferempuan Korban Kekerasan yang memerlukan koordinasi

IKU : TFR (Total Fertility Rate)

TFR (Teotal Fertility Rate) berarti angka Kelahiran Total. TFR merupakan
perkiraan jumiah anak yang akan dilahirkan oleh seorang wanita selama
masa reproduksinya (15-49 tahun).

TFR (Total Fertiity Rate) Kabupaten Sikka Tahun 2025 mencapai 2.19
dari target £2.58 dengan capaian 84.88%. Realisasi Angka TFR (Total Fertility
Rate) sebesar 2.19 berada diatas standar TFR sebesar 2.1. hal ini
menunjukkan bahwa terfadl pertumbuhan penduduk. Perbandingan antara
target dan realsasi kinerja tahun 2025 IKU TFR (Total Ferility Rate) dapat
dilihat pada tabel 3.30 berixut ini.

Tabel 3.30
Perbandingan antara target dan realisasi kinarja

tahun 2025 IKU TFR (Total EE_“!“FI Rate)

N | Indikator Tujuan/ — [ Kate | Inter
i Indikator Kinerja Satuan | Target i Capaian | gon | pres
~ |  Sasaran . . Kinerja | | tasi
1 2 3 4 5 6 T | 8
1 | TFR (Total Angka 258 | 219 | 8438 A M
Fertility Rate) . . :

TER (Total Fertility Rate) di Kabupaten Sikka pada tahun 2025 sebesar
2.19 tidak mengalami peningkatan atau perubahan jika dipandingkan dengan
tahun 2023 sebesar 2.19 dan dibanding dengan capaian tahun 2024 yaitu
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293, maka mengalami peningkatan atau sebesar 14 1%. Perbandingan
antara realisasi kinefjia tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun 2024
Indikator Tujuan/ IKU TFR (Total Fertility Rate) dapat dilihat pada tabel 3.21,
berikut ini:

Tabel 3.31

Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan
tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU TFR (Total Fedility Rate)

Indikator Tujuan/ Target Realisasi
Mo Indikator Kinerja Satuan | tahun Tahun | Tahun
Sasaran _ 2025 2023 2024
1 2 3 4 5 6
| | TFR {Total Fertility angka 2.58 219 l 2.55
|| Rate) ——— .

Selanjutnya jika realisasi TFR (Total Ferility Rate) Tahun 2025
sebesar 218 dibandingkan dengan larget akhir DPFMD 2024-2026 sebesar
2.57, maka persentase capaian kinerja TFR (Total Fertility Rate) tahun 2025
sebesar 8521% Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ KU TFR
(Tolal Fertility Rate) sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka
menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2024-2026, dapat dilihat pada tabel 3.32 berikut ini;

Tabel 3.32
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU TFR
{Total Fertility Rate) sampai dengan tahun 2025 dengan targel
jangka menangah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan
Fembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026

| Indikator Kinerja Target Akhir | o %

| Mo | Tujuan/ndikator Kinerja Satuan DPPMD | e Capaian

! Sasaran 2024-2026 | Kinerja
B 2 — 1 a | 5 | ]

! | | TFR (Total Ferility Rate) angka 257 1219 | B521 |

Selanjutnya apabila TFR (Total Ferlility Rate) Kabupaten Sikka
dibandingkan dengan TFR (Total Fertility Rate) Nasional, maka TFR (Total
Fertility Rate) Kabupaten Sikka sebesar 2.19 lebih besar dari pada TFR
{Total Fertility Rate) MNasional sebesar 0.09. Namun demikian TFR (Total
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Fertility Rate) Kabupaten Sikka dinyatakan terjadi pertumbuhan penduduk
xarena berada di atas angka standar TFR (Total Fertility Rate). Perbandingan
TFR (Total Ferility Rate) Kabupaten Sikka dan TFR (Total Fertility Rate)
Masional Tahun 2025 dapat dilihat pada grafik 3 14 di bawah ini:

Grafik 3,13
Perbandingan TFR (Total Fertility Rate) Kabupaten Sikka
Kabupaten Sikka dan TFR (Total Ferlility Rate) Nasional Tahun 2025

Kabupaten Sikka
Masiznal

Adapun upaya yang telah dilakukan untuk menurunkan TFR (Total

Fertiiity Rate) Kabupaten Sikka, yaitu -

FPenyeadiaan Data Dan Informasi Keluarga sebagal dasar untuk dilakukan
Pemetaan Perkiraan Pengendalian Penduduk

Melaksanakan kegiatan Pelembagaan Pengarusutamaan Gender (PUG).
Melaksanakan Advokasi, Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE)
Pengendalian Fenduduk dan KB sesuai Kearifan Budaya Lokal
Pendayagunaan Tenaga Penyuluh KB/Petugas Lapangan KB
(PKE/PLKE

Pengendalian dan Pendistribusian Kebutuhan Alat dan Obat Kontrasepsi
serta Pelaksanaan Pelayanan KB di Dasrah Kabupaten/Kota
Pelaksanaan Pembangunan Keluarga melalui Pembinaan Ketahanan dan
Keseahteraan Keluarga melalui kegiatan Promosi dan Sosialisasi
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Kelompok Kegiatan Ketahanan dan Kesejahteraan Keluarga (Menjadi
Orang Tua Hebat, Generasi Berencana, Kelanjutusiaan serta
Pangelolaan Kevangan Keluarga)

(10) IKU : Rasio konsumsi normatif terhadap produksi bersih beras, jagung,

ubi jalar, dan ubi kayu serta stok beras pemerintah daerah kabupaten

Rasio konsumsi normatif adalah jumiah pangan yang harus dikonsumsi
seseorang per har untuk meandapatkan energi dar pangan tersebut. Rasio ini
marupakan petunjuk kecukupan pangan suatu wilayah. Rasio konsumsi normatif
terhadap produksi bersih beras, jagung. ubi jalar, dan ubi kayu serta stok beras
pemerntah daerah Kabupatenn Sikka tahun 2025 mencapai 1.18 dan target 0.53
dengan capaian 222.64%. Berdasarkan realisasi rasio konsumsi normatif
Kabupaten Sikka yang dicapai berada di angka 1 kebawah, menunjukkan
bahwa ketersediaan pangan sebanding dengan kebutuhan. Dan Kabupaten
Sikka masuk dalam kategori perekonomian yang stabil, sebab ketersediaan
pangan di Kabupaten Sikka sebanding dengan kebutuhan,

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025 IKU Rasio
konsumsi normatif terhadap produksi bersih beras, jagung, ubi jalar. dan ubi kayu
serta stok beras pemerintah dasrah kabupaten dapat dilihat pada tabel 3.33
berikut.

Tabel 3.33
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025
IKL! Rasio kensumsi normatif terhadap produksi bersih beras, jagung,
ubi jalar, dan ubi kayu serta stok beras pemerintah daerah kabupaten

| Indikator Tujuan/ | Jm— % -
| No Indikator Kinerja | Satuan | Target 52:" Capaian | sl ”g;ms
| Sasaran ™™ | kinera | 9 e
| 1 2 ;S . S T . | — [
1 | Rasio konsumsi | Nilai 0.53 1.18 | 22264 | AA SM
normatif terhadap | Rasio i

produksi bersih beras,
. jagung, ubi jalar, dan
ubi kayu serta stok |
beras pemerintah |
daerah kabupaten
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Rasio konsumsi nermatif terhadap produksi bersih beras. jagung, ubi
jalar, dan ubi kayu serta stok beras pemerintah daerah di Kabupaten Sikka pada
tahbun 2025 sebesar 1,18 mengalami peningkatan sebesar 053 jika
dibandingkan dengan lahun 2023 sebesar 0.65. dan dibanding dengan capaian
takun 2024 yaitu 079, maka mengalami peningkatan sebesar 0.30.
FPerbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun
2024 Indikator Tujuan/ IKU Rasio konsumsi normatf terhadap produksi bersih
beras, jagung, ubi jalar, dan ubi kayu serta stok beras pemerintah daerah
kabupaten dapat dilihat pada tabel 3.34, benkut ini:

Tabel 3.24
Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan 2024
Indikator Tujuan/ IKU Rasio konsumsi normalif terhadap produksi bersin beras,
__[2gung, ubi jalar, dan ubi kayu serta stok beras pemerintah daerah

. : Target | Realisasi
No o dl;::;ﬂ?‘;;:’%g;; ran | Satuan | tahun | Tahun | Tahun
| (I | 2025 | 2023 | 2024
I i - P 3 . A &
I Rasio konsumsi normatif Mila 053 | 085 0.79
terhadap produksi bersih Rasio
beras, jagung, ubi jalar, dan

ubl kayu serta stok beras
__| pemerintah daerah kabupaten

Selanjutnya jika realisasi Rasio konsumsi normatif terhadap produksi
bersih beras, jagung, ubi jalar, dan ubi kayu serta stok beras pemerintah daerah
kabupaten tahun 2025 sebesar 1.18 dibandingkan dengan target akhir DPMD
2024-2026 sebesar 0.49 dan persentase capaian kinerja tahun 2025 sebesar
240 82%. Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Rasio konsumsi
normatif terhadap produksi bersih beras, jagung, ubi jalar, dan ubi kayu serta
stok beras pemerintah daerah kabupaten sampar dengan tahun 2025 dengan
targel jangka menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan

Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026, dapat dilihat pada tabel
3.35 di bawah ini:
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Tabel 3.35
Ferbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Rasio konsumsi
naormatf terhadap produksi bersih beras, jagung, ubi jalar, dan ubi kayu
searta stok beras pemerintah daerah kabupaten sampai dengan tahun 2025
dengan target jangka menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan
Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026

Indikator Kinerja Target Akhir Reall Y
Mo Tujuan/indikator Kinerja Satuan DFPMD ¥z Capaian
| Sasaran i 2024-2026 Kinerja
1 2 3 4 5 ‘ 8
| | Rasio konsumsi normatif Milai 0.49 118 | 240.82

terhadap produksi bersih Hasio .
beras, jagung, ubi jaiar, dan |
ubi kayu serta stok beras

| pemenniah caerah \
| kabupaten

Selanjutnya Rasic konsumsi normatf terhadap produks: bersih beras,
jagung, ubi jalar, dan ubi kayu serla stok beras pemerintah daerah kabupaten
dibandingkan dengan Standar Rasio konsumsi normatif terhadap produksi bersih
beras, jagung, ubi jalar, dan ubi kayu serta stok beras pemerintah daerah
kabupaten tidak dapat dibandingkan dengan Kabupaten Flores Timur, Kabupaten
Ende, Kabupaten Kupang, juga dengan Provinsi NTT bahkan secara Nasional
karena Rasio konsumsi nermatif tersebut belum dirilis.

Adapun upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan Rasio konsumsi
normatif terhadap produksi bersih beras, jagung, ubi jalar, dan ubi kayu serta stok
beras pemernntah daerah kabupaten Sikka, yaitu:

1) Peningkatan koordinasi antar daerah untuk ketahanan pangan

2) Peningkatan koordinasi dan kerjasama antar stakeholder untuk mendorong
kesadaran masyarakat dalam mengkonsumsi pangan lokal

3) Percepatan penganskaragaman konsumsi pangan lokal di masyarakat,

4) Penyediaan sarana dan prasarana untuk memperkuat ketersediaan pangan

lokal

5) Optimalisasi pengawasan dan pembinaan keamanan pangan segar asal
tumbuhan bagi masyarakat dan pelaku usaha
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(11) IKU : Persentase hasil penelitian yang ditindaklanjuti untuk kebijakan
pembangunan daerah

Hasil penelitan yang ditindaklanjuti untuk kebijakan pembangunan daerah
yang dilihat dari Jumlah penelitian yang dilaksanakan di Kabupaten Sikka selama
periode 2024 dibandingkan dengan jumlah hasil penelitian yang digunakan untuk
pengambilan kebijgkan Hasil peneliian yang ditindaklanjuli untuk kebijakan
pembangunan daerah di Kabupaten Sikka dar sampai dengan 2022 adalah 50%,.

Persentase hasil peneltian yang ditindaklanjuli  untuk kebijakan
pembangunan daerah Sikka Tahun 2025 mencapai 100 dari target 75.00 dengan
capaian 132.23%. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025 IKU
Parsentase hasil penelitian yang dibndaklanuti untuk kebijakan pembangunan
daerah dapat dilihat pada tabel 3.36 benkut ini:

Tabel 3.36
Ferbandingan antara target dan realisasi kinerna tahun 2025 |IKU Persentase hasil
penelitian yang ditindaklanjuti untuk kebijakan pembangunan daerah

| No | Indikator Satuan | Target | Realisasi % Kate Irte
Tujuan/ | Capaian | gori | prestasi
Indikator Kinerja _ Kinerja
'. Sasaran | — | |
1 2 3 | 4 5 & . g

%"rs.nn 100 13333 Ak SM

1 | Persentase hasil
peneglitian  yang |
ditindaklanjut:
untuk kebijakan ' |
pembangunan

daerah .

Persentase hasil penelitian yang ditindaklanjuti untuk kebijakan
pembangunan dasrah pada tahun 2025 tidak dapat dibandingkan denngan tahun
2023. Sebab pada tahun 2023 tidak dilakukan pengukuran terhadap
indikator ini, Cleh karena itu guna diketahui perbandingan indikator persantase
hasll penelitian yang ditndaklanjuti untuk kebiljakan pembangunan daerah
digunakan capaian pada kondisi awal tahun 2022 sebagaimana tertuang dalam
Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah daerah Tahun 2024-2026
dengan angka 50%. Sehingga perbandingan persentase hasil penelitan yang
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ditindaklanjuti untuk kebijakan pembangunan daerah pada tahun 2024 sebesar
72.73 mengalami peningkatan sebesar 22.73% jika dibandingkan dengan kondisi
awal tahun 2022 sebesar 50%. Sedangkan dibanding dengan capaian tahun
2024 yaitu 72 73, maka mengalami peningkatan sebesar 27.27 atau sekitar
37 5%. Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan kondisi awal
tahun 2022 dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU Persentase hasil penealitian
yang ditindaklanjuti untuk kebijakan pembangunan daerah dapat dilihat pada
tabel 3,27 berikut ini;

Tabel 3.37
Perbandingan antara realisasi kineda tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun
2024 Indikator Tujuan/ IKU Persentase hasil penelitian yang ditindaklanjuti
untuk kebijakan pembangunan daerah

Indikator Tujuan/ Target  Realisasi

No Satuan | tahun | Tahun Tahun
i) I_nd_:lflmr Kinerja Sasaran 2005 l 2023 | 2024

I ) . 2 & 4 | 5 G
I Persentase hasil penelitian yang % 75.00 - T2.73

difindaklanjuti untuk kebijakan -
pembangunan daerah . |

Selanjutnya jika realisasi persentase hasil penelitian yang ditindaklanjuti
untuk kebijakan pembangunan daerah lahun 2025 sebesar 100% dibandingkan
dengan target akhir DPMD 2024-2026 sebesar 80% diperoleh persentase
capaian kinerja tahun 2025 sebesar 123% Perbandingan realisasi Kinera
Indikator tujuan/ IKU Persentase hasil peneliian yang ditindaklanjuti untuk
kebjakan pembangunan daerah sampal dengan tahun 2025 dengan target
jangka menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2024-2026, dapat dilihat pada tabei 3.38 di bawah ini:
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Tabel 3.28
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Persentase hasil penelitian
yang ditindaklanjuti untuk kebijakan pembangunan dasrah sampal dengan tahun
2025 dengan target jangka menengah yang terdapat dalam Dokumen
Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026

Indikator Kinerja Target Akhir | Reali %
Mo | Tujuanindikator Kinerja | Satuan DPPMD e Capaian
_____ [ Sasaran 1 2024-2026 Kinerja
1 2 | 3 4 | & 6
| | Persentase hasil % 80 [100 | 125.00
penelitian yang
ditindaklanjut untuk
kebijakan pembangunan
daerah E—

Selanjutnya IKU Persentase hasil penelitian yang ditindaklanjuti untuk
kebijakan pembangunan daerah tidak dilakukan pengukuran dengan Kabupaten
Flores Timur, Kabupaten Ende. Kabupaten Kupang, Provinsi NTT dan Nasional,
karena tidak adanya data tesebul.

Kurangnya parlisipasi perangkat daerah/lembaga dalam upaya
penciptaan inovasi daerah merupakan kendala yang dihadapi dalam pencapalan
KW Persentase hasil penelitian yang ditindaklanjuti  untuk  kebljakan
pembangunan daerah. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan nilal indexs
inovasi daerah, yakni:

1. Mendorong perangkat daerah dan berbagai Lembaga untuk menghasilkan
inovas| daerah dan ditetapkan dengan kepulusan kepala daerah/kepala
perangkal daerah/Lembaga terkait.

Z. Pemberian reward sebagal bentuk motlvasl bagl perangkat daerah dan
lembaga untuk menghasilkan inovasi yang bermanfaat bagi pelayanan
publik dan kelancaran ketatalaksanaan penyelenggaraan pemenntahan.

(12) IKU : Indeks Inovasi Daerah

Indeks |novasi Daerah adalah alat ukur perkembangan inovasi di
pemerintahan daerah. Inovasi Daerah sebagal dasar perbalkan pembangunan
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pemerintahan daerah agar dapat maju dan berdaya saing. Penilaian dilakukan
dengan tahapan: {a). penjaringan; (b). pengukuran indeks, (c). presentasi. dan (d).
validasi lapangan. Indeks Inovasi Daerah di Kabupaten Sikka sampai dengan 2022
adalah 43,28, indexs Inovasi DaerahTahun 2025 mencapai 49.35 { kategori kurang
inovatif ) dari target £5.00 dengan capaian 75.92%. Perbandingan antara target
dan realisasi kinerja lahun 2025 IKU Indeks Inovasi Daerah dapat dilihat pada
tabel 3 39 benkut ini:

Tabel 3.38
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025
KU Indeks Inovasi Daerah

N indikator Tujuan/ | Satuan | Target | Realis % Kate Inter
o Indikator Kinerja . | asi | Capaian | gori | pres
| | Sasaran | | Kinera | | tasi ‘

2 S 4 | 5 =] | 7 8
1 Indeks Inovasi Indeks | 65.00 | 49.35 7592 BB sB |
Daeran |

Indeks Inovasi Daerah di Kabupaten Sikka pada tahun 2025 sebesar 49.35
mengalami peningkatan sebesar 7.36 poin jika dibandingkan dengan realisasi
tahun 2023 sebesar 41.99 dan mengalami peningkatan sebesar 14.62 jika
ditandingkan dengan realisasi tahun 2024 sebesar 3473 Perbandingan antara
realisasi kinerja tahun 2024 dengan tahun 2023 Indikator Tujuan/ KU Indeks
Inovasi Daerah dapat dilihat pada tabel 3.40, berikut ini.

Tabel 3.40
Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun
2024 Indikator Tujuan' IKU Indeks Inovasl Daerah

Indikator Tujuan/ Faract | Realisasi

No indikator Kinerja Satuan tahunrgztln}_‘ﬁ Tahun Tahun
Sasaran . 2023 | 2024

LV L o 3 4 | O [ [
I | Indeks Inovasi Daerah Indeks 65.00 4199 3473

Selanjutnya jika realisasi |KU Indeks Inovasi Daerah Tahun 2025 sebesar
49.35 dibandingkan dengan target akhir DPMD 2024-2026 sebesar 70 maka
persentase capaian kKinerja Indeks Inovasi Daerah tahun 2025 sebesar 70.50%
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realisasi Indeks Inovasi Daerah Tahun 2024 tidak mencapai target akhir DPMD
2024-2026. Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Indeks Inovasi
Daerah sampal dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah yang terdapat
dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-
2026, dapat dilinat pada tabel 3 41 berikut ini:

Tabel 3.41
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Indeks Inovasi Daerah
sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah yang terdapat
dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Dasrah
Tahun 2024-2026

Indikator Kinerja Target Akhir | %
Mo Tujuan/indikator Satuan DFPMD | Realisasi | Capaian
| Kinerja Sasaran 2024-2026 | Kinerja |
1 2 3 4 ) 6
| | Indeks Inovasi Daerah | Indeks 70.00 49.35 70.50

Apabila IKU Indeks Inovasi Daerah dibandingkan dengan Indeks Inovasi
Daerah Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Ende, Kabupaten Kupang, Provinsi
NTT dan Nasional, maka Indeks Inovasi Daerah Kabupaten Sikka sebesar 45.35
lebih tinggi 7.02 poin dan Indeks Inovasi Daerah Kabupaten Flores Timur, lebih
tinggi 33.55 poin dar Kabupaten Ende, lebih rendah 0.75 poin dar Provinsi NTT,
lebih rendah 15.66 dar Nasional. Sedangkan Indeks Inovasi Daerah Kabupaten
Kupang tidak dapat dibandingkan sebab ketiadaan data. Perbandingan (KU
Indeks novasi Daerah Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Ende. Provinsi NTT
dan Nasional, dapat dillhat pada grafik 3.15 di bawah ini:

Grafik 3.14
Perbandingan |KU Iindeks Inovasi Diaerah Kabupaten Sikka dengan Kabupaten
Flores Timur, Kabupaten Ende, Provinsi NTT dan Nasional Tahun 2025

o Indeks Inovasi Daerah

. O s = = -

Kabupaten Eabupaten Eabupaten  Provinsi NTT Masional

Sikka Flares Timar Ende
& Indeks inovasi Daerah
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Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan nilai indeks inovasi daerah, yakni:

1. Mendeorong perangkatl daerah dan berbagal Lembaga untuk menghasilkan
inovasi daerah dan ditetapkan dengan keputusan kepala daerah/kepala
perangkat dasrah/Lembaga terkait.

2 Pemberian reward sebagai bentuk motivasi bagi perangkat daerah dan
lembaga untuk menghasilkan inovasi yang bermanfast bagi pelayanan
publik dan kelancaran ketatalaksanaan penyelenggaraan pemerintahan

{13) IKU :Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah (IPKD)

IPKD merupakan ukuran yang ditetapkan berdasarkan seperangkat dimensgi
dan indiKator untuk menilai kKualitas kinerja tata kelola keuangan daerah yang
efektf efisien, transparan, dan akuntabel dalam periode tertentu, IPKD Kabupaten
Sikka sampai dengan Tahun 2022 sebesar 56,1,

Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah (IPKD) Tahun 2025 mencapai 63.51
dari target 7000 dengan capaian 80.73%. Realisasi Indeks Pengelolaan
Keuangan Daerah (IPKD) tidak melebihi target yang ditetapkan sebesar 649 poin.
Perpandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025 IKU Indeks
Pengelolaan Keuangan Daerah (IPKD), dapat dilihal pada label 3.42 di bawah ini,

Tabel 3.42

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025
KU Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah (IPKD)

: s = Inter
Indikator Tujuan/ Realis 3 Kate
Indikator Kinerja Sasaran | 53“‘*’“_“ .Tf’g“ asi _ﬁﬁ":g;'j"‘a” gori | Pres
- 2 - 4 5 | & 7 8
Indeks Pengelolaan _
Keuangan Daerah (IPKD) | Indeks | 70.00 | 6351 | 8073 | AA | SM

Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah (IPKD} di Kabupaten Sikka pada
tahun 2025 sebesar 63.51 mengalami penuurunan sebesar 14.5 poin |lka
dibandingkan dengan realisasi tahun 2023 dan tahun 2024 sebesar 78019
Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun
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2024 Indikator Tujuan/ IKU Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah (IPKD) dapat
dilihat pada tabel 3.43, berikut ini.

Tabel 3.43
Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun
2024 Indikator Tujuan/ IKU Indeks Pengelolaan Keuangan Daerah (IPKD)
Target | Realisasi |

| Indikator Tujuan/
No . LT Satuan  tahun Tahun Tahun
Indikator Kinerja Sasaran 2025 EUEE | 2024 |
| 1] Z - i ... 5 L _ B [

I | Indeks P’engiamlaan mdaﬁ‘ 70.00 ?'a"mg | 78.019

. e e —

Selanjutnya jika reaiisasi IKU Indeks Pengelolaan Keuangan Daeran
(IPKD) Tahun 2025 sebesar 63.51 dibandingkan dengan target akhir DPPMD
2024-2026 sebesar 80.00 maka persentase capaian kinerja Indeks Pengelolaan
Keuangan Daerah (IPKD) tahun 2024 sebesar 79.39%. realisasi Indeks
Pengelolaan Keuangan Daerah (IPKD) Tahun 2024 tidak mencapai target akhir
DPPMD 2024-2026.

Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ (KU Indeks Pengelolaan
Keuangan Daerah (IPKD) sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka
menengah yang terdapat dalam Deokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Dasrah Tahun 2024-2026, dapat dilihat pada tabel 2 44 di bawahl in).

Tabel 3.44
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU IKU Indeks
Pangelolaan Keuangan Daerah (IPKD) sampai dengan tahun 2025
dengan target jangka menengah yang terdapat dalam Dokumen
Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026

Indikator Kinana | Target Akhir Reali %
| No | Tujuan/indikator Kinerja | Satuan DPPMD praen Eapamn |
. Sasaran 2024-2026 Kinerja
| 1 2 3 3 4 5 | 6§
| | | Indeks Pengelolaan Indeks 80.00 63.51 79.39
|| Keuangan Daerah {IPKD} = | |
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Selanjuinya IKU Indeks Pengeloiaan Keuangan Daerah (IFKD) tidak
dilakukan pengukuran dengan Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Ende,
Kabupaten Kupang, Provinsi NTT dan Nasional, sebab ketiadaan data.

(14) IKU : Persentase pemuda pelopor

Dalam proses pembangunan bangsa, pemuda merupakan kekuatan moral,
kontrol sosial, dan agen perubahan sebagai perwujudan dari fungsi, peran,
karakieristik, dan kedudukannya yang strategis dalam pembangunan nasional. Untuk
itu, tanggung jawab dan peran strategis pemuda di segala dimensi pembangunan
periu ditingkatkan dalam kerangka hukum nasional sesual dengan nilai yang
terkandung di dalam Pancasila dan amanat UUD 1945 berasaskan Ketuhanan Yang
Maha FEsa, kemanusiaan, kebangsaan, kebhinekaan demokratis, keadilan,
partisipatif. kebersamaan, kesetaraan dan kemandinan. Organisast kepemudaan
merupakan sebuah lembaga yang menghimpun segenap potensi anak muda baik
mahasiswa maupun anak sekolah yang masuk kategor pemuda bahkan mereka
yang tidak menjadi anak terdidik menjadi pemuda pelopor. Pemuda pelopor adalah
mereka yang kreatif untuk mewujudkan gagasan menjadi sebuah karya atau kerja
nyata. Persentase Pemuda pelopor Kabupalen Sikka sampai dengan tahun 2022
sebasar 50%.

Realisasi IKU Persentase Pemuda Pelopor Tahun 2025 mencapai 57.40%
dari target 70.00% dengan capaan 82.00%. Realisasi Persentase Pemuda Pelopor.
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 20235 IKU Persentase Pemuda
Pelopor, dapat dilhat pada tabel 3.45 benkut imi:

Tabel 3 45
Perbandingan antara target dan realisasi kinena tahun 2025

IKU Persentase Pemuda Pelopor

N : : %o
Indikator Tujuan/ | Reali : Kate | Inter
| indikator Kinerja Sasaran Satuan | Target | sasi ﬁpﬂmn gori | prestasi
. Frsl ' ' __| KWnera | 7 SRS
1 2 i L. T, O - (G - B
Persentase Pamuda % 7000 5740 8200 Al SM
Pealopor | I .
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Persentase Pemuda Pelopor di Kabupaten Sikka pada tahun 2025 sebesar
S57.40% mengalami penurunan sebesar 31.6% jika dibandingkan dengan tahun 2023
realisasi sebesar 89.00% dan mengalami penurunan sebesar 7.8% jika dibandingkan
dengan tahun 2024 realisasi sebesar 65.00%. Perbandingan antara realisasi kinerja
tahun 2024 dengan tahun 2023 Indikator Tujuan/ IKU Persentase Pemuda Pelopor
dapat diihat pada tabel 3.46, benkut ini:

Tabel 3 46
Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan
tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU Persentase Pemuda Pelopor

| Target | Realisasi

Indikator Tujuan/ | T -
Mo : Satuan | tahun | Tahun | Tahun
Indikator Kinerja Sasaran ) 2025 | 2023 | 2024
1 2 3 & | 5 -

—

| Persentase Pemuda Pelopor

% | 7000 | 89.00 | 6500

Selamjutnya |jlka realisasi KU Persentase Pemuda Pelopor Tahun 2025
sebesar 57 40% dibandingkan dengan target akhir DPMD 2024-2026 sebesar
75.00% maka persentase capaian Kinerja Persentase Pemuda Pelopor tahun 2025
sebesar 76.23%. realisasi Persentase Pemuda Pelopor Tahun 2024 tidak mencapal
target akhir DPPMD 2024-2026.

FPerbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Persentase Pamuda
Pelopor sampai dengan tahun 2025 dengan farget jangka menengah yang terdapat
dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2028,
dapat dilihat pada tabel 3.47 di bawabh ini:
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Tabel 347
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU IKU Persentase Pemuda
Pelepor sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah yang
terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2024-2026

Indikator Kinarja Target Akhir Yo
No |  Tujuan/indikator Kinarja Satuan DPMD Realisasi | Capaian
Sasaran 2024-2026 Kinerja
1 2 3 4 5 6
Fersentase pemuda pelopor % | 75.00 57 .40 T6.53

{15) IKU : Pengeluaran Per Kapita

Pengeluaran per kapita adalah indikator ekenomi yang menunjukkan rata-rata
pengeluaran konsumsi per orang dalam suatu wilayah atau Megara dan disesuaikan
dengan paritas daya beli (FFP) Pengeluaran per kapita digunakan untuk mengukur
tingkat kesejahteraan masyarakat membandingkan fingkat hidup antar wilayah, dan
menganalisis pola kansumsi

Pengeluaran per kapita dihitung dengan membagi total pengeluaran
konsumsi rumah tangga dengan jumlah penduduk Pengeluaran Per Kapita
Kabupaten Sikka Tahun 2025 mencapai Rp 83 632 42 dari target Rp 1,015 646 17
dengan capaian 9.219%. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2024
IKU Pengeluaran Per Kapita dapat dilihat pada tabel 3.48 berikut ini-

Tabel 3 48
Perbandingan antara target dan reafisas! kinerja tahun 2025
KU Pengeluaran Per Kapita

N ' Indikator Tujuan/ | %, Ka,ﬁ' Inter
5 Indikator Kinerja | Satuan Target Realisasi | Capaian - | pres
Sasaran Kinerja g tasi

2 == I 6 7 | 8
Pengeluaran Per | Rupiah | 1015646 | 0363242 9219 D | SK
|Kapita 17

Pengeluaran Per Kapita di Kabupaten Sikka pada tahun 2025 sebesar
Rp 893,632 42 mengalami penurunan sebesar Rp 779 77 jika dibandingkan dengan
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lahun 2023 sebesar Rp.873 304 dan mengalami penurunan sebesar Rp.B43.84 jika
dibandingkan dengan tahun 2024 sebesar Rp.937.480. Menurunnya Pengeluaran
Perkapita sebesar Rp.779.77 pada tahun 2023 dan Rp.843.84 pada tahun 2024
menunjukkan bahwa daya bell masyarakat Kabupaten Sikka semakin rendah.
Dengan menurunnya daya beli maka masyarakat Kabupaten Sikka semakin fidak
sejahtera. Perbandingan antara realisasi kinena tahun 2025 dengan tahun 2023 dan
tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU Pengeluaran Per Kapita dapat dilihat pada tabel
3.48, berikut ini:

Tabel 3.49
Perbandingan antara realisasi kinena tahun 2025 dengan
_ tanun 2023 dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU Pengeluaran Per Kapita

F Realisasi
Indikator Tujuan/ Target tahun T
No e Satuan Tahun | Tahun
Indikator Kinerja Sasaran | 2025 2023 | 2024
¥ L 2 3 - 5 f G
Pengeluaran Per Kapita Rupiah | 1,015,646.17 | 873,304 937 480
RN |

Selanjutnya jika realisasi Pengeluaran Per Kapita Tahun 2025 ssbesar
Rp 9363242 dbandingkan dengan target akhir DPPMD 2024-2026 ssbesar
Rp1.117.210,79 dan persentase capaian kinerja Pengeluaran Per Kapita tahun 2024
sebesar 8.38%. Dari data ini terlihat bahwa pada tahun 2025 realisasi Pengeluaran
Fer Kapita bdak mencapai target Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ [KU
Pengeluaran Per Kapita sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah
yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah
Tahun 2024-2026, dapat dilihat pada tabel 3.50 di bawah ini:

Tabel 3.50
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Pengeluaran Per Kapita
sampai dengan tahun 2025 dengan farget jangka menengah yang terdapat dalam
Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2028

N-:_ Indikater Kinerja " Target Akhir | %

5 Tujuan/indikator Kinerja ‘ Satuan DPFFMD Realisasi | Capaian
| Sasaran 2024-2026 Kinerja |

1 |

I

2 ‘3 4 5 6

' Pengeluaran Per Kapita Rupiah | 1,117.210.79 | 9363242 | &38
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Grafik 3.13
Ferbandingan realisasi kinena Indikator tujuan/ IKU Pengeluaran Per Kapita

sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah yang terdapat dalam

Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026

Pengeluaran Per Kapita
1,200,000.00 1,117,210.79
1,000,000.00 ;
B00,000.00
600,000.00
Pengeluaran Per Kapita
400,004.00
200,600.00 93,632 42
.00 "
Target Fealisasi

Adepun upaya yang telah dilakukan agar Pengeluaran Per Kapila dapal

tercapai optimal, yaitu

q

Membangun kerja sama antara pemerintah, swasla dan masyarakat untuk
meningkatkan kualitas Pendidikan dan kualitas kesehatan.

Mengefektifkan pemanfaatan anggaran untuk peningkatan sarpras dan kualitas
guru dan kualitas tenaga kesehatan

Mendukung program dan kegiatan peningkatan Mutu Pendidikan dan mutu
kesehatan yang disusun oleh pemerintah pusat sesuai dengan kewenangan
daerah

Mengimplemantasikan kebijakan Pemerintah Pusat (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Riset dan Teknologi} serta Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara
Timur dalam peningkatan mutu pendidikan dan pengembangan sumber daya
manusia.

Panguatan partisipasi Pendidikan

Meningkatkan literasi anak mefalui Pendidikan non-formal  Memfasilitasi
magyarakat Kabupaten Sikka dalam menempuh pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi.
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(16) IKU : Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan Ekonomi adalah proses kenakan kapasitas produksi suatu
perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenalkan pendapatan nasional.
Perumbuhan ekonomi Kabupaten Sikka Tahun 2023-2005 dapat dilihat pada grafik
3.18 berikut .

Grafik 3.16
Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sikka Tahun 2023-2025

Pengeluaran Per Kapita Pertumbuhan
Ekonomi

Tahum 2025

Tahun 2024 = : Pengeluaran Per Kagita

Pertumbuhan Ekonomi
lahun 2023

16 iy 38 33 4 4.1

Dar Grafik diatas dapat dinncikan bahwa pertumbubhan ekonomi tahun 2025
mencapai 4 28 darl target 4.04 Artinya capaan pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Sikka melebihi targe! yang ditetapkan sebesar 0.24 poin dengan capaian kinerja
sebesar 105.84%. Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025 IKU
Pernumbuhan Ekonomi dapat dilihat pada tabel 3.51 berkut ini;

Tabel 3.51
Perbandingan antara target dan realisasi kineqa tahun 2025
IKU Pertumbuhan Ekonoml

Indikator Tujuan/ | PN TR e
Nol  Indikator Kinena  |Satuan| Target |Realisasi| Capaian =~ . H
| Sasaran | Kinerja 997 1as!
1 2 | 3 4 o =) 7 8
' 1 | Pertumbuhan Ekonomi| % | 404 | 428 [ 10504 AA SM

selanjutnya capaian realisasi Periumbuban Ekonomi tahun 2025
sebesar 4.28 dbanding dengan capaian tahun 2023 sebesar 3.77 maka terdapat
kenaikan 0.51 paoin atau sekitar 13.5% dan dibanding dengan capaian tahun 2024
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sebesar 3195 maka terdapat kenaikan 033 poin atau sekifar B.25%
Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2024 dengan tahun 2023 dan tahun
2024 Indikator Tujuan/ IKU Pertumbuhan Ekonomi dapat dilihat pada tabel 3.52,
barikut ini;

Tabel 3.52
Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan
tahun 2023 dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU Pertumbuhan Ekonomi

: : Target | Realisasi
No zmlﬂfﬁﬁ“&iﬁamn Satuan ‘ tahun | Tahun | Tahun
w . 2&25__| 2023 | 2024
1 2 3 4 | 5 B
| | Pertumbuhan Ekonomi % | 404 | 377 | 385

Dari tabel diatas Perfiumbuhan Ekonomi selalu meningkat tiap tahunnya
Meningkatnya Pertumbuban Ekonomi karena meningkatnya daya beli dan
konsumsi masyarakat Meningkat konsumsi berpengaruh pada meningkatnya
kesejahteraan masyarakal. Lebih lanjut jika realisasi Pertumbuhan Ekonomi
Tahun 2025 sebesar 4.28 dibandingkan dengan target akhir DPPMD 2024-2026
sebesar 4 30 maka indikator Pertumbuhan Ekonomi dikatakan belum mencapai
target. Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Pertumbuhan
Ekonomi sampai dengan tahun 2025 dengan largel jangka menengah yang
terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun
2024-20286 dapat dibhat pada tabel 3 .53 benkut ini:

Tabel 353
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Perfumbuhan Ekonomi
sampai dengan tahun 2024 dengan target jangka menengah yang terdapat
dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Manengah Daerah
Tahun 2024-2026

Indikator Kinerja Target Akhir | o . | %
Mo | Tujuan/indikator Kinerja Satuan DPPMD . | Capaian
_ Sasaran _ | 2024-2026 | " | Kinerja
1 2 3 4 5 B |
I [Pertumbuhan Ekonomi | % 430 [428] 9953

Selanjutnya apabila Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Sikka
dibandingkan dengan Pertumbuhan FEkonomi Kabupaten Flores Timur
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Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Ende, dan Pertumbuhan Ekonomi Provins
NTT serta Periumbuhan Ekonomi Nasional, maka Pertumbuhan Ekonomi
Kabupaten Sikka lebih tinggi 1.58 poin dan Pertumbuban Ekonomi Kabupaten
Flores Timur, lebin tinggi 0.4 poin dar Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Ende,
dan lebih tinggi 1.25 poin dar Pertumbuhan Ekonomi Provinsi NTT serta lebih
rendah 0.74 poin dar Pertumbuhan EKonomi Masional, sedangkan Kabupaten
Kupang tidak dapat dibandingkan sebab ketiadaan data. Secara rinci graflk
perbandingan Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Sikka dibandingkan dengan
FPertumbuhan Ekonomi Kabupaten Flores Timur, Pertumbuhan Ekonomi
Kabupaten Ende, dan Pertumbuhan Ekonomi Provinsi NTT serta Pertumbuhan
Ekanemi Nasional dapat dilihal pada grafix 3,18 berikul ini

Grafik 3.17
Perbandingan Pertumbuhan Ekenomi Kabupaten Sikka dengan Pertumbuhan

Ekonomi Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Ende,
dan Pravinsi NTT serta Pertumbuhan Ekonomi Nasional

Pertumbuhan Ekonomi

Kabupaten Sikka

B KEabupaten Fhores Timur
Kabupaten Ende

B Fravinsi NTT

Massanal

Upaya yang dilakukan agar Pertumbuhan Ekonomi dapat tercapai optimal, yaitu

15
2.

Meningkalkan daya beli masyarakat dan pengelolaan PAD

Meningkatkan daya tarik investasi dan PAD dengan memanfaatkan letak
Kabupaten 5Sikka yang strategis dan didukung dengan potensi sektor perikanan,

pertanian, peternakan, pariwisata dan perindustrian

[163]



3. Mengoptimalkan pengelolaan potensi sektor perkanan, pertanian, petemakan,
potensi destinasi panwisata dan perindustrian sesual permintaan pasar dengan
memanfaatkan ketersediaan infrastrukiur darat, laut dan udara

4, Mengoptimalkan ketja tim pengendali inflasi untuk mengendalikan inflasi daerah

(17) IKU : Jumiah Nilai Investasi

Pelaksanaan urusan penanaman modal di Kabupaten Sikka dapat dilihat dari
Nilal investasi Nilal Investasi akhir pada tiap-tiap tahunnya berkurang sebesar
penyusutan. Sedangkan nilal biasanya investas) merupakan penjumlahan investasi
awal ditambah akhir dibagi dua Perhitungan biasanya rate of return diperoleh
dengan cara membagi biasanya laba sesudah pajak dengan invesiasi, Nilai investasi
terdiri dari Nilai Investasi Berskala Nasional (FMDN) dan Nilai Investasi Penanaman
Modal Asing (PMA).

Jumiah Nilai Investasi Berskala Nasional (PMDN) di Kabupaten Slkka Tahun
2020 Milai Investasi sebesar RpB3B.30T.206 500, pada Tahun 2021 sebesar
Rp3 B99 787 555 dan pada Tahun 2022 sebesar Rp211.135.781.771 dan tahun 2023
Nilai investasi sebesar Rp109.756.256.001. Sedangkan Jumlah Nilai Investasi PMA
di Kabupaten Sikka Tahun 2022 sebesar Rp20.5556.602.309 yang bersumber dari 4
perusahaan asing yang menanamkan modal Invenstasi PMA di Kabupaten Sikka
masih didominasi perusahaan yang bergerak di bidang usaha perdagangan serta
ekspor dan impor hasil alam seperti komoditi pertanian dan perkebunan serta hasil
laut dan nilai investasi tahun 2023 sebesar Rp348 338 B46. 508,

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025 IKU Jumilah
MNilai Investasi difokuskan pada investasl yang bersumber dari PMDN, dapat
dilihat pada tabel 3.54 bankut ini;
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Tabel 354
Perbandingan antara target dan realisasi
kinerja tahun 2025 IKU Jumlah Nilai Investasi

No|  Indikator jan|  Target I Realisasi | % Capaian |Kategon|Interprestasi
Tujuan/ Kinerja '
Indikator
Kinerja ‘
Sasaran
2 5 | & | 7 | 8
Jumiah Milai M|Iyar !225&!]4].050.‘55,000.{}110' 2955 D SK
Investasi | Rupiah | 000 000

Selanjutnya capalan realisasi Jumlah Nilai Investasl tahun 2025 sebesar
Rp65000,000000 dibandng dengan capaian tahun 2023 sebesar
Rp.458,096,102,508 maka terdapat penurunan jumlah nilai investasi sebesar
Rp.393,096, 102,509 dan dibanding dengan capaian tahun 2024 sebesar
Rp 48040892 583 maka terdapat peningkatan |umilah nilai investasi sebesar
Rp.16,959,107,317 yang bersumber dari PMDN, secara nnci dapat dilihat pada
tabel 3.55 berikut ini

Tabel 3.55
Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun
2024 Indikator Tujuan/ iKU Jumlah Nilai Investasi

I ITndihatnr Realisasi - |
N U_!UEI"I:" T et tahun
0| "&'ﬁff iE'a'LUEIn mgiﬂﬂﬁ Tahun 2023 Tahun 2024
Sasaran | - .
11 2 | a 4 5 6
|| Jumiah Nilai | Milyar | 220,000.000,000 | 458,096,102,509 | 48,040,892 683
Investasi Rupiah |

Lebih lanjut jika realisasi Jumlah Nilai |Investasi Tahun 2025 sebesar
Rp.65000,000,000 dibandingkan dengan target akhir DPPMD 2024-2028
sebesar Rp.225.000.000.00C maka indikator Jumlah Nilai Investas dikatakan
belum mencapai target Perbandingan realisasi kinera Indikator tujuan/ KU
Jumlah Nilai Investasi sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka
menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2024-2026 dapat dilihat pada tabel 3 58 berikut ini;
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Tabel 3.56
Ferbandingan raalisasi kinera Indikator tujuan/ KU Jumlah Nilai Investasi sampai
dengan tahun 2024 dengan target jangka menengah yang terdapat
dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah
Tahun 2024-2026

' ' Indikator Kinerja | | Target Akhir Uy
. Tujuan/ Indikator | Satuan | DPPMD 2024 — Realisasi Capaian
Kinera Sasaran | | 2028 Kinerja
1] 2 18 | & 5 6
| | Jumlah Nilai | Milyar 225000000000 65000000000 | 2889
Investasi | Rupiah |

Grafik Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Jumiah Nilai Investasi
sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah yang terdapat dalam
Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026 dapat
dilihat pada grafik 3.18 di bawah ini

Grafik 3.18
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Jumlah Nilai Investasi
sampai dengan tahun 2024 dengan target jangka menengah yang terdapat dalam
Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026

Jumlah Nilai Investasi
250,000, 0040, 000 00
200,000, 00, i, 00
150,000, D00, 00000
100,000, D00, 00, 00

SO0, 00, (e, QOO0
s T:;rgelrl ' Realisasi
fumlah Milai Inwestasi 225 000, 000, 0000 65,500, 000, 000,00

Selanjutnya indikator Jumlah Nilai Investasi Kabupaten Sikka tidak diukur oleh
Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Ende, Kabupaten Kupang dan Provinsi NTT
sarta Jumlah Nilai Investasi Nasional, sahingga indikator imi tidak dapat dibandingkan
dengan capaian kinerja Nasional maupun Daerah Lain. Upaya yang dilakukan agar
Jurnlah Nilai Investasi dapal lercapai optimal, yaitu .
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. Meningkatkan daya beli masyarakat dan pengelolaan PAD

. Meningkatkan daya tank investasi dan PAD dengan memanfaatkan letak
Kabupaten Sikka yang strategis dan didukung dengan potensi sektor perikanan,
peranan, peternakan, pariwisata dan perindustrian
Mengoptimalkan pengelolaan potensi sektor perikanan, peranian, peternakan,
potensi destinas| pariwisata dan perindustrian sesuai permintaan pasar dengan
memanfaatkan ketersediaan infrastruktur darat, laut dan udara

. Mengoptimalkan Kerna tim pengendali inflasi untuk mengendalikan inflasi dasrah
(1B) |KU : Derajat Desentralisasi Fiskal

Derajal Desentralisasi Fiskal adalah ukuran kemampuan keuangan
Pemerintah Daerah dalam membiayal belanja daerah Berdasarkan ukuran
tersebut dapat diketahui besaran kemampuan penghimpunan dana yang berasal
dari dasrah ilu sendiri. Selanjuinya ukuran ini dinyatakan sebagai Rasio Derajat
Desentralisasi Fiskal. Derajat Desentralisasi Fiskal Tahun 2025 mencapai 71067
dari target 1089 dengan capaian 97 98%. Perbandingan antara target dan
realisasi kinerja tahun 2025 IKU Derajat Desentralisasi Fiskal dapat dilihat pada
tabel 3.57 berikut ini:

Tabel 3 57
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025
IKU Derajat Desentralisasi Fiskal
Mo Indikator Tujuan/ Satuan Target |[Reali|% Capaian| Kate | Interpres
Indikator Kinerja Sasaran| | | sasi | Kinerja | gon asi
1 2 3 4 | 5 B T 8

Derajat Desentralisasi Lo
ey % | 1089 1067 9798 | A | M

Selanjutnya capaian realisasi Derajat Desentralisasi Fiskal tahun 2025
sebesar 10,67 dibandingkan dengan capaian tahun 2023 sebesar 9.16 maka
terdapat peningkatan Derajat Desentralisasi Fiskal sebesar 151 dan
dibandingkan dengan capalan tahun 2024 sebesar B.24 maka terdapat
peningkatan Dergjat Desentralisasi Fiskal sebesar 2.43, secara rinci dapat dilihat
pada tabel 3.58 berikut ini :
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Tabel 3.58
Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun
2024 Indikater Tujuan/ IKU Derajat Desentralisas: Fiskal

i Target Realisasi |
:.J |ndii::$r3$5‘;ﬂ]'é:r;;mn Satwan | tahun Tahun | Tahun |
2025 2023 | 2024
4 3 4 5 | &
| | | Derajat Desentralisasi Fiskal o, 10.89 918 8.4

Lebih lanjut realisasi Derajat Deseniralisas: Fiskal Tahun 2025 sebesar
10.67 dibandingkan dengan target akhir DPPMD 2024-2026 sebesar 11 59 maka
indikator Derajat Desentralisasi Fiskal dikatakan belum mencapai target
FPerbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Derajat Desentralisasi Fiskal
sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah yang terdapat dalam
Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026

dapat dilinat pada tabel 3 59 berikut ini;

Tabel 3.59
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Derajat Desentralisasi fiskal
sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah yang terdapat dalam
Dokumen Parencanaan Pembangunan Menengah Daerah
Tahun 2024-2028

Indikator Kinerja | Target Akhir i [ % |
NOo Tyjuarluflndil‘-:atur Satuan | DFPMD Lo Eapas_an .
I Kinerja Sasaran 2024 -2026 Kinerja |
[ S T . S - . 4 s | B
I | Dergjat Desentralisasi % 11.58 10.67 | 92.08
| Fiskal . - Jd P |

Grafik Perbandingan realizsasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Derajat
Desentralisasi fiskal sampa dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah
yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah
Tahun 2024-2026 dapat dilihat pada grafik 3.20 dibawah ini
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Grafik 3.29
Perbandingan realisasl kinerja Indikator tujuan’ IKU Derajat
Desentralisasi fiskal sampai dengan tahun 2025 dengan target
jangka menengah yang terdapat dalam Dokumen Parencanaan
Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026

Derajat Desentralisasi Fiskal

1170
1160
11,50
11.40)
11,30 ==

11,10 = =T
i -

Target R allsasi

& Derajat Desentralisas|

Fiskal S 11.35

Selanjutnya indikator Derajat Deseniralisasi Fiskal Kabupaten Sikka tidak
dapat dibandingkan dengan Derajat Desentralisasi fiskal Kabupaten Flores Timur,
rabupaten Ende, Kabupaten HKupang dan Provinsi NTT serta Derajat
Deseantralisasi fiskal Masional, karena sebab kefiadaan data.

Upaya yang dilakukan agar Derajal Desentralisasi fiskal dapat tercapai
optimal, yaitu dengan

1. Meningkatkan PAL

2 Mengoptimalkan kualitas pengeliolaan keuangan

3. Menentukan alckasi anggaran untuk setiap perangkat dasrah
4

Membatasi alokasi belanja pegawai

{19) IKU : Persentase Penduduk Miskin

Tujuan ke-2 Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat sebagaimana
tertuang dalam DPPMD 2024-2026 dengan sasarannya Menurunkan angka
kemiskinan, yang diukur melalui kinerja indikator kinerja utama, salah satu
indikatornya adalah Persentase Penduduk Miskin,

Masalah kermiskinan merupakan salah salu persoalan mendasar yang
menjadi pusat perhatian Pemerintah Daerah. Kemiskinan menyebabkan
seseorang alau sekelompok orang tidak mampu memenuhi hak-hak dan
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kebutuhan dasamya, seperti kebutuhan pangan., perumahan, sandang,
pekerjaan, dan sebagainya.

Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran
per kapita per bulan d bawah Garis Kemiskinan. Kemiskinan merupakan
masalah multidimensi, yang bukan hanya mencakup kondisi ekonomi tetapi juga
sosial, budaya, dan poliitik, Kemiskinan menjadi masalah utama yang terjad| di
setiap daerah, termasuk Kabupaten Sikka Kemiskinan masih menjadi isu
strategis dalam pembangunan selain pengangguran. Salah satu aspek penting
untuk mendukung Strategi Penanggulangan Kemiskinan adalah tersedianya data
kemiskinan yang akural Pengukuran kemiskinan yang dapat dipercaya dapat
menjadi instrumen tangguh bagi pengambil kebijakan dalam memfokuskan
perhatian pada kondisi hidup orang miskin. Data kemiskinan yang baik dapat
digunakan unfuk mengevaluasi kebijakan pemernntah terhadap kemiskinan,
ddalam menenlukan target penduduk miskin serta penangguiangan terhadap
kondisi penduduk miskin

Kemiskinan di suatu wilayah dapat dijelaskan melalui beberapa indikator
antara lain jumlah penduduk miskin, persentase penduduk miskin, garis
kemiskinan, indeks kedalaman kemiskinan, indeks keparahan kemiskinan, serta
karaktenstk penduduk miskin #u sendin berdasarkan fasilitas tempat tinggal,
tingkat pendidikan Adapun profil kemiskinan di Kabupaten Sikka Tahun 2022-
2024 dapat dilihat pada grafik 3.20 berikut ini:

Grafik 3.20
Ferkembangan Kemiskinan di Kabupaten Sikka Tahun 2023-2025

Persentase Penduduk Miskin

11.25

Tahun 2073
® Tahun 2024

Tahun 2025
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zambar 3 1
FProfil Kemiskinan Kabupaten Sikka Tahun 2025
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Capaian Kinerja IKU Persentase Penduduk Miskin secara nnci dijglaskan
sebagai berikut

Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025 |IKU Persentase
Penduduk Miskin dapat dilihat pada label 3.60 berikut:

Tabel 3.60
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025
IKU Persentase Penduduk Miskin

\No| Indikator Tujuan/ | Satuan Target| Reali | % Capaian |Kate Interpres
Indikator Kinerna sasi Kinerja gori tasi
Sasaran
5 A 2 | & ] 4 5 8 T g |
| 1| Persentase % | 11691125 10248 | AA A SM
| Fenduduk Miskin

Ferbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan

tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU Persentase Penduduk Miskin dapat dilihat
pada tabel 3 61 berikut ini-
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Tabel 3.61
Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan
__tahun 2023 dan tahun 2024 |ndikator Tujuan/ kU FEdisentas.E_ Penduduk Miskin
: . ' Target Realisasi
Mo |ﬂdi|:2:j;rsigi::::}2juﬂzja - Satuan | tahun Tahun Tahun
Sl . 2025 | 2023 | 2024
1 2 3 4 5 B

| | Persentase Penduduk % 1168 | 1256 | 1189
! Miskin | _

¢ Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Persentase Penduduk
Miskin sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah yang
terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah
Tahun 2024-2026, dapat dilihat pada tabel 3 .52 di bawah ini.

Tabel 3.62
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Persentase
Penduduk Miskin sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka
menangah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2024-2026

Indikator Kinerja Target Akhir T %
No | Tujuan/indikator Satuan DFPMD Realisasi | Capaian
- Kinerja Sasaran 2024-2026 |_Kinerja
1 2 3 4 5 ' E |
Persentase Penduduk 8
I Miskin Yo 11.18 11.25 100.54

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa realisasi persentase

penduduk miskin di Kabupaten Sikka tahun 2024 lebih tinggi sebesar 0.7 dan
target dokumen PPMD Tahun 2024-2026 sebesar 11.19%

Ferbandingan Persentase Penduduk Miskin Kabupaten Sikka, dengan
Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Ende, Provinsi NTT dan Persentase
Penduduk Miskin Nasional dapat dilihat pada tabel 3.63 berikut ini:
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Tabel 3.63
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan’ IKU Persentase
FPenduduk Miskin Kabupaten Sikka, dengan Kabupaten Flares Timur,
Kabupaten Ende, Provinsi NTT dan Persentase Penduduk Miskin MNasional

Indikator ' f % Capaian Kinerja
| Ko - u:ﬂnrl':]irljj?h - Satuan | Reslisasi | Haﬁlnnall NTT | FLOTIM | ENDE | Kupang
. Kinerja Sasaran - . - =l ——
1 2 & | 4 | & | 8 7 8
[ Persentase % | 1.2 857 |19.48| 1125 | 22.57
Penduduk
Miskin i Al ; ,

Berdasarkan tabel 3.63 diatas maka dapat dilihat bahwa Persentase
Penduduk Miskin Kabupaten Sikka pada tahun 2025 masih di atas skala
Nasional dan mempunyai skala yang sama dengan Kabupaten Flores Timur
Fada tahun 2025 Kabupaten Sikka masih ada gap sebesar 2Z68% dengan
persentase penduduk miskin Nasional. Gap tersebut lerdunya menjadi perhatian
serius Pemerintah Kabupaten Sikka untuk menurunkan persentase penduduk
miskin,

Pemerintah Kabupaten Sikka berupaya untuk meningkatkan pembangunan
ekonemni daerah agar berdampak pada kesejahteraan Masyarakat. Dengan
meningakatnya pendapatan Masyarakat maka berpengarub terhadap kualtas
hidup seseorang sehingga terhindar dari kemiskinan. Dengan langkah-langkah
mengurangi beban pengeluaran masyarakat dengan memberikan jaminan sosial,
memberdayakan usaha ekonomi produktf keluarga dan mengurangi kantong-
kantong kemiskinan berbasis kawasan

(20) IKU : Persentase PPKS yang Memperoleh Bansos untuk Pemenuhan
Kebutuhan Dasar

Tujuan k-2 Meningkatkan kesejahteraan Masyarakat sebagaimana
lertuang dalam DPPMD 2024-2026 dengan sasarannya Menurunnya Pemeriu
Pelayanan Kesejahteraan Scsial (PPKS) Yang Mempercleh Bantuan Sosial,
yang diukur melalui indikator kinerja utama. salah satu indikatornya adalah
Fersentase PPKS yang memperoleh bansos untuk pemenuhan kebutuhan dasar.
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PPKS yvang memperoleh Bantuan Sosial adalah seseorang, kelompok
maupun masyarakat yang karena sesuatu hambatan, kesulitan atau gangguan
sehingga tidak dapat melaksanakan fungsi sosialnya, yang mengakibatkan lidak
terpenuhi kebetuhan hidup, baik jasmani, rohanl maupun sosial dengan wajar,
Persentase PPKS yang memperoleh Bantuan Sosial Kabupaten Sikka Tahun
2023-2025 dapat dilihat pada grafik 3.21 berikut ini :

Grafik 3.21
Persentase PPKE yang mempercleh bansos Tahun 2023-2025

Persentase PPKS yang memperoleh
Bantuan Sosial untuk Pemenuhan

Kebutuhan Dasar
Persentase PPES vang memperoieh Bantuan Sosial untuk Pemenuhan
Kebutuhan Dasar
Tahun 025 97.26
Tahun 2024 : 62,81
Tahun 2023 540

Tabel di alas menggambarkan bahwa persentase PPKS yang memperoleh
bantuan sosial mengalami peningkatan dar fahun ke tahun. Jumiah PPKS pada
Tahun 2025 sebesar 97.26%, meningkat sebesar 43.26% terhadap Tahun 2023
dan meningkal sebesar 34 45%. Capaian Kinena IKU Persentase PPKS yang
memperoleh bansos uniuk pemenuhan kebutuhan dasar secara rinci dijelaskan
sebagal berikut .

« Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025 IKU Persentase

PPKS yang mempercleh bansos uniuk pemenuhan kebutuhan dasar dapat
dilihat pada tabal 3 64 berikut:
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Tabel 3.64

Perbandingan antara target can realisasi kinerja tahun 2025
IKU Persentase PPKS yang memperoleh bansos untuk pemenuhan
kebutuhan dasar.

No!| indikator Tujuan/
Indikator Kinerja |
Sasaran

Satuan | Target

Reali % Capaian
sasi Kinerja

11 2
Persentase PPKS
yang memperoleh |
1  bansos untuk

pemenuhan

Y 27.95

. kebutuhan dasar

5 [

97.26 | 167.84

Kate | Interpres |
gori - tasi

i 8

Ab, sM

Dari tabel diatas tercalal bahwa realisasi Persentase PPKS Yang
Memperoleh Bansos Urtuk Pemenuhan Kebutuhan Dasar telah melebihi target
yang ditetapkan sebesar 39.31%. Dengan capaian kinerjanya sebesar 167 84%.

= Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun

2024 Indikator Tupuan/ IKU Persentase PPKS Yang Memperoleh Bansos Uniuk
Pemenuhan Kebutuhan Dasar, dapat dilihal pada tabe! 3.65, berikut ini;

Tabel 3 85
Ferbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun
2024 Indikator Tujuan/ IKU Persantase PPKS Yang Memperoleh
Kebutuhan Dasar

Bansos Untuk Pemenuhan

[ indikator Tui ' Target | Realisas|
No ; i sy Satuan | tahun | Tahun | Tahun
Indikator Kinerja Sasaran 2025 | 2023 | 2024
I . - 3 4 ] ' (5]
| | Persentase PPKS vang % 5795 | 5400 | 62.81
Memperoleh Bansos untuk |
Femenuhan Kebutuhan Dasar | !

Perbandingan realisasi kinera Indikator tujuan/ IKU Persentase PPKS Yang
Memperoleh Bansos Uniuk Pemenuhan Kebutuhan Dasar sampai dengan
tahun 2025 dengan target jangka menengah yang terdapat datam Dokumen
Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026. dapat

dilihat pada tabel 3.66 berikut ini:
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Tabel 3.66
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Persentasa PPKS yang

mempercleh bansos untuk pemenuhan kebutuhan dasar sampai dengan tahun

2025 dengan target jangka menengah yang terdapat dalam Dokumen
Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026

Indikator Kinena | | Target Akhir ' %
No Tujuan/Indikator Satuan | DPPMD Realisasi | Capaian
Kinarja Sasaran 2024-2026 ) Kinerja
. - 3 4 5 G
I Persentase PPKS % 60.15 a7.26 181.70
yang mempermleh
bansos untuk
pemenuhan
| kebutuhan dasar

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa realisasi Persentase

PPKS Yang Memperoleh Bansos Untuk Pemenuhan Kebutuhan Dasar di
Kabupaten Sikka tahun 2024 telah melebihi target dokumen PPMD Tahun 2024-
2026 sebesar 37.11%, dengan capaian kinerfanya sebesar 161.70%.

Perbandingan Persentase PPKS Yang Memperoleh Bansos Untuk
Pemenuhan Kebutuhan Dasar tidak dilakukan terhadap Kabupaten Flores
Timur, Kabupaten Ende, Kabupaten Kupang, Provinsi NTT dan Nasional
sebab ketiadaan data.

Pemerintah Kabupaten Sikka berupaya unluk meningkatkan pelayanan,

namun adanya hambatan yang dihadapi sebagai berikut

1.

Belum optimalnya pelayanan rehabilitasi sosial dasar PPKS di luar panti dan
kerjasama yang efektif dengan polensi sumber kesejahteraan sosial (PSKS)
Kualitas data dan pengelola data PFKS

Rendahnya kualitas dan kuantitas sarpras pelayanan publik

Solusi .

1

Peningkatan pelayanan rehabilitasi sosial dasar PPKS di luar panti dan
kerjasama yang efektif dengan potensi sumber kesejahteraan sosial (PSKS)

2 Perlu dilakukan venfikasi dan validasi data dan PPKS secara berkala
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Peningkatan kualitas dan kuantitas sarana prasarana pelayanan publik
Memanfaatkan anggaran, bantuan sosial, kerjasama antar perangkat
pelayanan sosial dan meningkatkan kepedulian masyarakat untuk
mengoptimalkan perlindungan dan jaminan sosial

Mengoptimalkan Kerjasama dengan organisasi kemasyarakatan dan fungsi
tagana untuk meningkatkan keterampilan PFKS dan kesadaran masyarakat
Menyediakan SDM Pelayan PPKS uniuk meningkatkan kesadaran
masyarakat guna memberikan informasi dan data yang berkualitas
Meningkatkan keterampilan PPKS dengan pelatihan

{21) IKU :IDM {Indeks Desa Membangun)

Berdasarkan Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2016 disebulkan bahwa Indeks Desa
Membangun adalah Indeks Komposit yang dibentuk darn Indeks Ketahanan
Sosial, Indeks Ketahanan Ekonomi dan Indeks Ketahanan Ekologi Desa. Indeks
Desa Membangun (IDM) dimaksudkan antara lain unfuk :

a. Menjadi Iinstrumen dalam menempatkan statusiposisi desa dan menilal
perkembangan desa;

. Menjadi bahan penyusunan target lokasi (lokus) berbasis desa,

c. Menjadi instrumen koordinasi baik tingkat kabupaten, kecamatan maupun
dengan desa dan lembaga yang ada.

Berdasarkan Indeks Desa Membangun (IDM) status atau
perkembangan desa ada 5 Klasifikasi Status Desa yaitu :
a. Desa Mandin
Desa Mandiri atau bisa juga disebut sebagal Desa Sembada Yaltu Desa
Maju yang memiliki kemampuan melaksanakan pembangunan Desa uniuk
peningkatan kualitas hidup dan kehidupan sebesar-besarmya untuk
kesejahteraan masyarakat Desa dengan ketahanan sosial, ketahanan
ekonomi, dan ketahanan ekologi secara berkelanjutan.
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b. Desa Maju
Desa Maju atau bisa juga disebut sebagai Desa Pra Sembada adalah Desa
yang memiliki potensi sumber daya sosial, ekonomi dan ekologi, serta
kemampuan mengelolanya uniuk peningkatan kesejahteraan masyarakat
Desa, kualitas hidup manusia, dan menanggulangi kemiskinan

¢c. Desa Berkembang
Desa Berkembang atau bisa juga disebut dengan Desa Madya adalah
Desa potensial menjadi Desa Maju, yang memiliki potensi sumber daya
sosial, ekonomi, dan ekologi letapl belum mengelolanya secara optimal
untuk peningkatan kesejahleraan masyarakat Desa, kualitas hidup manusia
dan menanggulangi kemiskinan,

d. Desa Teringgal
Desa Tertinggal atau bisa juga disebut dengan Desa Pra-Madya adalah
Desa yang memiliki potensi sumber daya sosial, ekonomi, dan ekologi tetapi
belum, atau kurang mengelclanya dalam upaya peningkatan kesejahteraan
masyarakal Desa, kualitas hidup manusia serta mengalami kemiskinan
dalam berbagai bentuknya.

e Desa Sangat Tertinggal
Desa Sangat Tertinggal atau bisa juga disebut sebagai Desa Pratama,
adalah Desa yang mengalami kerentanan karena masalah bencana alam,
goncangan ekonomi, dan konflik sosial sehingga tidak berkemampuan
mengelola potensi sumber daya sosial, ekonomi, dan ekologi, serta
mengalami kemiskinan dalam berbagai bentuknya.

Rata-rata Nilai Indeks Desa Membangun {IDM) disusun dengan landasan
bahwa pembangunan merupakan proses akumulasi dar dimensi sosial, dimensi
ekonomi dan dimensi ekologi. Ketiganya menjadi mata rantai yang saling
mempearkuat yang mampu menjamin keberlanjutan pembangunan. Indikator
Indeks Desa Membangun (IOM) antara lain :

1}  Ketahanan Sosal | Modal Sosial, Kesehatan, Pendidikan, Permukiman
2} HKetahanan Ekologi : Kualitas lingkungan, Potensi rawan bencana,
Tanggap bencana
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3) Ketahanan Ekonomi : Keberagaman produksi masyarakat desa,
Tersedian pusat pelayanan perdagangan, Akses distibusiflogistik Akses
ke lembaga keuangan dan perkreditan, Lembaga Ekonomi, Keterbukaan
wilayah.

Sedangkan unluk Klasifikasi Status Desa berdasarkan Indeks Desa
Membangun (IDM), dapat dilihat pada tabel 3 67 berikut ini

Tabel 3.67
Rentang Nilai Indeks Desa Membangun
STATUS DESA RENTANG NILA

MANDIRI IDM > 0 8155 |

WM&l | 07072<IDMs08155 |
0.58B9 < IDM =0.7072 |
0.4907 < IDM = 05089
DM <0.4807 |

Capaian Indikator Sasaran Meningkainya Pemberdayan Masyarakat dengan

indikator Kinerja Utama Indeks Desa Membangun, dapal dijelaskan sebagai berikut:

Ferbandingan antara targel dan realisasi indikator kinerja utama Indeks Desa
Membangun :

Jika dibandingkan dengan target Pencapaian Indikator Kinera Utama Indeks
Desa Membangun sebesar 065 maka terjadi kenaikan sebesar 0,02. Capaian
kinarja indeks ini sebasar 102 71%. Dari dala ini terlihat bahwa terjadi peningkatan
nitai IDM. Peningkatan inl menunjukkan adanya perkembangan status desa,
Perbandingan antara target dan realisasi Indikator Kinerja Utama Indeks Desa
Membangun, secara terperingl dapat dilihat pada tabel 3.68 berikut ini;
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Tabel 3.68

Perbandingan antara target dan realisasi kinena tahun 2025

KU Indeks Desa Membangun

MNo  Indikator Tujuan/ | Satuan | Target | Realisasi % Hategﬂriilntﬂrprestasi'
Indikator Kinera Capaian
Sasaran . Kinerja '
1 2z |3 A 85 | & F AN B
1 DM {Indeks Desa | Indeks | 0.65 0.87 |102.71 Af SM
Membangun) |

2. Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun
2024 Indikator Tujuan/ IKL IDM (Indeks Desa Membangun), dapat dilihat pada

tabel 3.69 benkut ini:

Tabel 3.688

Ferbandingan antara realisasi kinera tahun 2025 dengan tahun 2023 dan lahun
2024 Indikator Tujuan/ IKU IDM (indeks Desa Membangun)

Indikator Tujuan/ Target Realisasi
Mo Indikator Kinerja | Satuan
Sasaran lahun 2023 | Tahun 2023 | Tahun 2024 |
1 2 3 4 5 6 |
| IDM {Indeks Desa Indeks 0.65 064 0.65 '
- Membangun) ; =

Dari data di atas Realisasi IDM (Indeks Desa Membangun) tahun 2025

mengalami peningkatan sebesar 0.03 poin jika dibandingkan dengan DM
{Indeks Desa Membangun) tahun 2023 dan mengalam| peningkatan sebesar

0.02 poin jika dibandingkan dengan |IDM (indeks Desa Membangun) tahun

2024
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3. Perbandingan realsasi kinera Indikator tujuan/ IKU IDM (Indeks Desa

Membangun) sampai dengan tahun 2024 dengan target jangka menengah yang
terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun
2024-2028, dapat dilihat pada tabel 3.70 di bawah ini:

Tabel 3.70
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU 1DM
(Indeks Desa Membangun) sampai dengan tahun 2025 dengan
target jangka menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan
Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026

' Indikator Kinena Target Akhir %
No | Tujuan/indikator Kineja | Satuan DPPMD | Realisasi Capaian
| Sasaran | 20242026 | | Kinerja |
"___‘1 RN . . 4 S 5 |
I | IDM (Indeks Desa Indexs 0.66 0.67 101.15
membangun) -

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa realisasi |IDM (indeks
Desa Membangun) tahun 20235 lebih tinggi 0.07 poin dan target jangka
menengah vyang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2024-2026 sebesar 0.66%. Capaian kinerja [1DM
{Indeks Uesa Membangun) sebesar 101.15%. Perkembangan kinerja sasaran
Meningkatnya Pemberdayaan Masyarakat dwkur dengan indikator Indeks Desa
Membangun (IDM) di Kabupaten Sikka dapat dilihat pada grafik 3 22 berikut:

Grafik 3.22
Perkembangan Indeks Desa Membangun di Kabupaten Sikka
Tahun 2023-2025

Indeks Desa Membangun (IDM)

0ad

.67

0.66

0,65 ® Indeks Desa Membangun
064 pon

= m B

0.62

Tahun 2024 Takuanm 2324 Tahun 1025
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4. Perbandingan |DM (Indeks Desa Membangun) tidak dapat dilakukan terhadap
Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Ende, Kabupaten Kupang, Provinsi NTT dan
MNasional sebab ketiadaan data.

Berdasarkan data tersebut diatas. diketahui bahwa Indikator Kinerja
Utama I0OM (Indeks Desa Membangun) mengalami keberhasilan. Adapun hal-hal
utama yang menjadi penyebab keberhasilan antara lain:

1) Adanya program dan kegiatan pemberdayaan masyarakat dan desa dari
Pemerintah Kabupaten Sikka, Pemeriniah Provinsi dan Pemerintah Pusat
yang dibenkan Ke desa;

2) Status desa mandiri tidak mengurangi alokasi Dana Desa yang diberikan
oleh Pemerintah Pusat ke desa;

3) Adanya kocordinasi dalam pemutakhiran data Indeks Desa Membangun
dengan Kecamatan dan Pemenntah Desa;

4) Adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) yang diterbitkan oleh
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
Republik Indonesia. untuk mengukur Status Kemajuan dan Kemandinan
Desa;

5) Adanya Dana Desa dan Alokasi Dana Desa yang diberikan ke Pemerintah
Desa untuk melaksanakan pembangunan desa dan pemberdayaan
masyarakat.

Hal-hal yang perlu ditakukan Pemerintanh Kabupaten Sikka di tahun

kedepan sebagai berikut .

1)  Melaksanakan sosialisasi dan koordinasi pemutakhiran Data Indeks Desa
Membangun dengan Kecamatan dan Pemerintah Desa,

2)  Melaksanakan penguatan kelembagaan BUMDesa:

3)  Melaksanakan Fasilitasi Pembangunan Kawasan Perdesaan,

4] Melaksanakan peningkatan Kapasitas Lembaga Kemasyarakatan Desa,
Fasilitasi Bulan Bhakli Gotong Royong Masyarakat dan Fasilitasi Tim
Penggerak PKK dalam Penyeienggaraan Gerakan Pemberdayaan
Masyarakal dan Kessajahteraan Keluarga.
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(22) IKU : Persentase Kesenjangan Penduduk Miskin Antar Wilayah

Kesenjangan penduduk antar wilayah adalah perbedaan distribusi pendapatan
dan pembangunan antar wiayah kesenjangan. Kesenjangan I dapal terjadi pada
aspek fisik, sosial dan ekonomi

Capaian Indikator tujuan/indikator Kinerja Utama Persentase Kesenjangan
Penduduk Antar Wilayah, dapat dijelaskan sebagai benkut:

1. Perbandingan antara target dan realisasi indikator kinerja utama Perseniase
Kesenjangan Penduduk Antar Wilayah
FPada tahun 2025 realisasi Persentase Kesenjangan Penduduk Antar Wilayah
sehesar 14 32 lebih linggi sebesar 1.33 dan target yang ditetapkan sebesar 1300
Capaian kinena indeks ini sebesar 89.77%. Perbandingan antara target dan
realisasi Indikator Kinerja Utama Persentase Kesenjangan Penduduk Antar Wiayah,
secara terperinci dapat dilihat pada tabel 3.71 berikut in:

Tabel 3.71
Perbandingan antara target dan realisasi kinena tahun 2024
IKU Persentaze Kesenjangan Penduduk Antar Wilayah

| No Indikator Satuan = Target Realisasi | % Kategeri | Interpresiasi
Tujuan/ Capaian
Indikator Kinerja
Kinena
Sasaran | .
T 2 [ 3 | a s [ & 7 8
1 | Persentase Niti | 13.00 1433 | 8977 Al M|
Kesenjangan
FPenduduk
| Antar Wilayah )

2 Pada tahun 2025 tidak dilakukan perbandingan antara realisasi kinera tahun 2025
dengan fahun 2023 Indikator Tujuan/iKL Perseniase Kesenjangan Penduduk Antar
Wilayah, Hal ini disebabkan karena Persentase Kesenjangan Penduduk Antar
Wilayah tidak dihitung pada tahun 2023

i Perbandingan realsasi Kinena Indikator wjuan/ KU Persentase Kesenjangan
Panduduk Antar Wilayah sampai dengan tahun 2025 dengan target |angka
menangah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah
Diasrah Tahun 2024-2026, dapat dilihat pada tabel 3. 72 di bawah ini:
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2. Perbandingan antara realisasi kinena tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun
2024 Indikator Tujuan/ IKU IKLH (Indeks Kualitas Lingkungan Hidup) dapat

dilihat pada tabel 3.77. dibawah ini:

Tabel 3.77
Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun
2024 Indikator Tujuan/ IKU |KLH {Indeks Kualitas Lingkungan Hidup)

. : Targel Realisas:
Indikator Tujuan/ it
NO | indikator Kinerja Sasaran | SN | 104N | Tanun | 1D
| 2 3 | 4 [ 5 | 6 |
I | IKLH (Indeks Kuafitas Indeks | 71.70 | 7544 | 72.82
Lingkungan Hidup)} |

Dari data di atas Realisasi IKLH (Indeks Kualitas Lingkungan Hidup)
tahun 2025 mengalam peningkatan sebesar 522 poin jika dibandingkan
dengan IKLH (indeks Kualitas Lingkungan Hidup) tahun 2023 dan mengalami
peningkatan sebesar 7 84 poin jika dibandingkan dengan IKLH (Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup) tahun 20:24.

Perkembangan kinerja sasaran Terwujudnya kualitas Lingkungan Hidup
diukur dengan indikatar IKLH (Indeks Kualitas ingkungan Hidup) di Kabupaten

Sikka dapat dilihat pada grafik 3.23 benkut
Grafik 3.23

Perkembangan IKLH (Indeks Kualitas Lingkungan Hidup) Tahun 2023-2025

IKLH (Indeks Kualitas Lingkungan
Hidup)

Tahun 2025 -
un B0.66 5
Tahun 2024 T282 + IKLH (Indedks Kuatitas

LY Linghumgan Hidup)

Tahun 2023 75.44

.00 J0,EHD Va.00 BO.O0 85,0
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3. Perbandingan realisasi kinena Indikator tujuan/ KU IKLH (Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup) sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka
menengah yang terdapal dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2024-2026, dapal dilihat pada tabel 3.78 di bawah ini:

Tabel 3.78
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKLH (Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup) sampa: dengan tahun 2025 dengan target jangka
menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan
Fembangunan Menengah Daeranh Tahun 2024-2026

Indikator Kinarna Target Akhir T
Mo Tujuan/Indikator Satuan DFPMD Realisasi Capaian
. | Kinerja Sasaran 2024-2026 Hinerja
N 3 | 4 5 6
| | IKLH ({Indeks Kualitas | Indeks | 73.81 80 66 109.28
ingkungan Hidup) -

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diihat bahwa realisasi IKLH (Indeks
Kualitas ingkungan Hidup) tahun 2025 lebih tinggl 6.85 poin darn target jangka
menengah vyang ferdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2024-2026 sebesar 73.81 Capaian IKLH ({Indeks
Kualitas ingkungan Ridup) sebesar 105.28%

4. Perbandingan IKLH (Indeks Kualitas ingkungan Hidup) tidak dilakukan tarhadap
Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Ende, Kabupaten Kupang, Provinsi NTT dan
Masional sebab ketiadaan data.

Berdasarkan data fersebut diatas, diketahui bahwa Indikator Kinera
Utama IKLH (Indeks Kualtas Lingkungan Hidup) mengalam keberhasilan.
Namun demikian Pemerintah Daerah akan konsisten untuk Meningkatkan
pelestanan lingkungan hidup, Peningkatan sarana dan prasarana persampahan,
Mengoptimalkan fungsi Laboratorium  Lingkungan Hidup, pengelolaan
persampahan, serta melaksanakan pembinaan dan pengawasan lingkungan,
FPenegakan Perda Pengelolaan Persampahan dan penerapan TPS3R guna
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mendukung pelestarian lingkungan dan peningkatan kualitas lingkungan hidup
melalui kerjasama dan koordinasl dengan stakeholder

{268) IKU :Indeks Resiko Bencana

Risixo bpencana adalan potensi kerugian
| yang dilimbulkan akibat bencana pada
suatu kawasan dan kurun wakiu tertentu
yang dapat berupa kematian, luka, sakt,
jiwa terancam, hilangnya rasa aman,
mengungsi, kemusakan atau kehilangan
harta, dan gangguan kegiatan masyarakat.

Capaian indikator Sasaran Terwujudnya Pengurangan Indeks Resiko Bencana
dengan indikator Kinerja Utama Indeks Resike Bencana, dapat dijelaskan sebagai
bhernkut;

1. Perbandingan antara target dan realisasi indikator kinena utama Indeks Resiko
Bencana
Indeks resiko bencana Tahun 2025 berada pada skor 138.41 (Kategori
Sedang) dan target skor 123 38 sehingga dapal dikatakan bahwa Indeks Resiko
Bencana belum mencapai target, terdapat gap sebesar 15.03 Capaian kinerja
indeks inl sebesar 112 18%. Perbandingan antara target dan realisas! Indikator
Kinerja Utama Indeks Resiko Bencana, secara terperinci dapat dilihal pada tlabel
3.79 benkut ini:

Tabel 3.79
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja
tahun 2025 |KLU Indeks Resiko Bencana

Mo Indikater Tujuan/ Satuan| Target |Realsasi, % Kategori Interprestasi
indikator Kinerja Capaian
o Sasaran __ B Kinera
1l 2 3 B 5§ | B8 7 8
1 Indeks Resiko |Indeks|123.38 | 13841 | B7.82 AA sM
Bencana ) ! IR
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2. Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun
2024 Indikator Tujuan/ IKU  Indeks Resiko Bencana dapat dilihat pada tabel
3.80, berikut ini;

Tabel 3.80
Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun
2024 Indikator Tujuan/ KU Indeks Resiko Bencana

: - Target Realisasi
Indikator Tujuan/ ; — T
No | |ndikator Kinerja Sasaran isa"“a” ?S;g 25;]'2?“3" T;;*El:”
1 T | 3 | 4 5 5

| | Indeks Resiko Bencana | indeks | 123.38 | 135.14 '1'4"1'.25'

Dari dala d atas realisasi Indeks Resiko Bencana tahun 2025
mengalami peningkstan sebesar 3.27 poin jika dibandingkan dengan Indeks
Resiko Bencana tahun 2023 dan mengalam: penurunan sebesar 3.4 poin jika
dibandingkan dengan Indeks Resiko Bencana tahun 2024. Perhitungan Indeks
Risiko Bencana seperti yang tertera dalam grafik diatas didasarkan pada rumus
umum Risiko Bencana, yang terdin dar tiga kompenen utama, yaknl ancaman,
kerantanan dan kapasitas. Dari tiga komponen diatas, Indeks Ketahanan
Daerah (IKD) merupakan representasi dar komponen kapasitas. Dengan
asumsi bahwa jika kapasitasnya meningkat maka risiko bencana akan menurun.

3. Perbandingan realisasi kinera Indikator tujuan/ IKU Indeks Resiko Bencana
sampai dengan tahun 2025 dengan larget jangka menengah yang lerdapat dalam
Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026,
dapat dikhat pada tabel 3.81 di bawah ini:
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Tabel 3.81
Perbandingan realsasi kineda Indikator tujuan/ IKU Indeks Resiko
Bencana sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka menangah
yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah
Tahun 2024-2026

Indikator Kinerja T:;Eﬁt %
Mo | Tujuan/indikator Kinerja | Satuan DPPMD | Realisasi Capaian
Sasaran 2024-2026 | Kinerja
1 2 3 4 | 5 B
| | Indeks Resiko Bencana indeks | 11768 | 13841 | 82.38

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa realisasi Indeks
Resiko Bencana tahun 2025 masih lebih tinggl 20.73 poin dan target jangka
menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2024-2026 sebesar 117.68 Capalan Indeks Resiko
Bencana sebesar 82 38%.

4. Perbandingan Indeks Resiko Bencana, dengan IRB Kabupaten Flores Timur,
IRE HKabupaten Ende, IREB Kabupaten Kupang, |IRE Provinsi NTT dan IRB
Masional dapat dilihat pada tabel 3.82 benkut ini;

Tabel 3.82
Ferbandingan realisasi kinena Indikator tujuan/ [KLU
Indeks Resiko Bencana Kabupaten Sikka dengan
IRB Kabupaten Flores Timur dan IRB Kabupaten Ende

Indikator % Capaian Kinerja Terhadap standar
N | KineraTujuan | nasional'standar Daerah lain
o | [/Indikator | Satuan | Realisasi |
Kinerja MNasional NTT | Flotim Ende | Kupang
| Sasaran | . -l | I | S
L 2 3 4 | 8§ 8| 7 | 8 | ® |
1 | Indeks Resiko | Indeks 138 .41 - - 12218  131.19 -
| Bencana .

Berdasarkan tabel 3.85 diatas maka dapat dilihat bahwa Indeks Resiko
Bencana Kabupaten Sikka pada tahun 2025 masih di atas skala Kabupaten
Flares Timur dan Kabupaten Ende, Pada tahun 2025 Kabupaten Sikka masih ada
gap sebesar 16.23 poin dengan Indeks Resiko Bencana Kabupaten Flores Timur
dan 7.22 poin dengan IRB Kabupaten Ende. Gap lersebut tentunya menjadi
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perhatian serius Pemenntah Kabupaten Sikka untuk menurunkan Indeks Resiko
Bencana. Sedangkan IRB Kabupaten Kupang, |IRB Provinsi NTT dan IRB
Masicnal tidak dapat dibandingkan sebab ketiadaan data.

Pemerintah Kabupaten Sikka lelah berupaya untuk menekan nilai IRB
dengan melakukan : langkah-langkah pencegahan dan kesiapsiagaan dalam
bentuk Sosialisasi, Komunikasi, informasi dan edukasi (Desa ! kelurahan tangguh
bencana, Satuan Pendidikan aman bencana, Keluarga tangguh bencana, dan
kecamatan tangguh bencana), mitigasi bencana, meningkatkan kesadaran,
kesiapsiagaan masyarakat dan melakukan simulasi kebencanaa, sefta menyusun
rancangan awal Kenkon kekenngan.

Upaya yang harus dilakukan kedepannya adalah Meningkatkan langkah
pencegahan dan kesiapsiagaan dalam bentuk Sosialisasi, Komunikasi, informasi
dan edukasi (Desakelurahan tangguh bencana, Saluan Pendidikan aman
bencana, Keluarga tangguh bencana, dan kecamatan tangguh bencana), mitigasi
bencana, pemasangan rambu/papan informasi kebencanaan, meningkatkan
kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakal, melakukan simulasi kebencanaan,
melengkapi dokumen kebencanaan seperti KRB, RPB, FPKB. dan Renkon, serta
melakukan penilaian risiko bencana termasuk pembuatan peta risiko bencana
dan jalur evakuas: seria titik kumpul. Selain itu harus dilakukan peningkatan
kualitas SOM penanggulangan bencana, peningkalan sarana prasarana
penanggulangan bencana dan pengalokasian anggaran penanggulangan
bencana yg memadal.

{26) IKU :Indeks Reformasi Birokrasi

Indeks Heformasi Birokrasi merupakan salah satu  ukuran  untuk
mengetahul upaya pemenniah untuk mencapai good and clean governance dan
melakukan pembaharuan serta perubahan mendasar {erhadap sistem
penyelenggaraan pemerintahan. Indeks Reformasi Birokrasi mengambarkan
sajauh mana nstansi pemerintan  melaksanakan perbaikan tata kelola
pemenntahan yang bertujuan pada pemerintahan yang efektif dan efisien, bersih
dari KKN, dan memiliki pelayanan publik yang berkualitas,
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Sejak tahun 2023 telah ditetapkan kebijakan terbaru unfuk peningkatan
implementasi Reformasi Birokrasi, yaitu penguatan dampak dan implementasi
Reformasi Birokrasi, melalui Reformasi Birckrasi Berdampak, sebagaimana
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
NMomor 03 Tahun 2023 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Fendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 25 Tahun 2020
tentang Road Map Reformasi Birokrasi Tahun 2020 - 2024 Sebagaimana
peraturan dimaksud, Reformasi Birokrasi dibagi menjadi 2 (dua) komponen
penilaian, yaiu .

1. Reformasi Birokrasi General, yang terbagi menjadi sub komponen penilaian
sebagai benkut,
Persentase Penyederhanaan Struktur Organisasi

o

Tingkat Capaian Sistem Kerja untuk Penyederhanaan Birokrasi
Tingkat Maturitas Sistem Pengendalian Intern Pemeriniah
Tingkat Keberhasilan Pembangunan Zona Integritas

Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

=~ o a o

Tingkat Implementasi Kebijakan Arsitektur Sistem Pemenntahan

Berbasis Elektronik

Tingkat Digitalisasi Arsip

h.  Tingkat Tindak Lanjul Pengaduan Masyarakat (LAPOR) yang sudah
diselesaikan

I, Indeks Kualitas Kebijakan

j Indeks Reformasi Hukum

k. Tingkat Kematangan Penyelenggaraan Statistk Sektoral

l Indeks Tata Kelola Pengadaan Barang / Jasa

m. Indeks Sisterm Merit

o

Indeks Pelayanan Publik

0. Tingkat Kepatuhan Standar Pelayanan Publik

p. Indeks Sistern Pemerintahan Berbasis Elekironik (SPBE)
q. Opinl BPK

r. Tindak Lanjut Rekomendasi BPK

s, Indeks BerAKHLAK
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t
u.

Survel Penilaian Integritas
aurvey Kepuasan Masyarakat

2. Reformasi Birokrasi Tematik, yang terbagi menjadi beberapa tematik sesuai

gengan Prioritas Pembangunan Nasional. sebagai berikut

a)
b
c)

a)

)

Fengentasan Kemiskinan

Feningkatan |nvestasi

Digitalisasi Administrasi Pemerintahan, dengan fokus Penanganan
Stunting

Pengendalian Inflasi

FPenggunaan Produk Dalam Negen

Tujuan reformasi birokras| adalah untuk mengiptakan birokrasi pemerintah

yang profesional dengan karakteristik. berintegrasi, berkinerja tinggi. bebas dan

bersih KKN, mampu melayani publikx, netral sejahtera, berdedikasi, dan

memegang teguh nilai-nilai dasar dan kede etik aparatur negara.

Berdasarkan hasil diatas diketahul bahwa Indeks Reformasi Birokrasi Kabupaten
Sikka tahun 2024 telah tercapai memperoleh predikat B (Kategon Baik) dengan
dari yang ditargetkan C {Kurang)

Capaian Indikator tujuan/indikator Kinerja Utama Indeks Reformasi Birokrasl, dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1

Perbandingan antara target dan realisasi indikator kinerja utama Indeks Reformasi

Birokrasi

Pada Tahun 2023 realisasi Indeks Reformasi Birokrasi mendapat Kategori B lebih

tinggi sebdari target yang ditetapkan dengan kategori C. Capaian kinerja indeks ini

sebesar 111 48% Perbandingan antara target dan realisasi Indikator Kinerja Utama

indeks Reformasi Birokras), secara terpering dapal dilihat pada tabed 3.83 berikut

ini:

[195]



Tabel 3.83
Ferbandingan antara target dan realisasi Kinerja
tahun 2024 IKU Indeks Reformasi Birokrasi

Wo | Indikator Tujuan/ |Satuanl Target |[Realisasi| %
Indikater Kinerja . Capaian
Sasaran ! Kinerja
K 2 3 | 4 [ 5 & |
1 | Indeks Reformasi (Indeks|, C 8 11148
Birokrasi

Kategori| Interprestasi

Ferbandingan antara realisasi kinerja tahun 2024 dengan tahun 2023 Indikator
Tupsan/ IKU Indeks Reformasi Birokrasi dapat dilihat pada tabel 3.84, benkut ini:

Tabel 3.84
Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2024 dengan
tahun 2023
Indikator Tujuan/ IKU Indeks Reformasi Birokras
: Target | Realisasi |
No Indliig:j:l}r{aﬁt;g:]lé:r:aran Satuan | tahun | Tahun = Tahun |
: 2025 | 2023 | 2024 |
1 2 3 4 g 6 |
| | Indeks Reformasi Birokrasi Indeks C c B |

Dari data di atas Realisasi Indeks Reformasi Birokrasi tahun 2025 mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan Indeks Reformasi Birokrasi tahun 2023

dan tahun 2024,

. Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Indeks Reformasi Birokrasi
sampal dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah yang terdapat dalam
Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026,
dapat dilihat pada tabel 3.85 di bawah ini:
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Tabel 3.85
Perbandingan raalisasi kinerja Indikator tujuan/ |IKU Indeks
Reformasi Birckrasi sampai dengan tahun 2025 dengan target
jangka menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan
Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026

| n Indikator Kinerja | Target Akhir %

u Tujuan/Indikator Satuan DPPMD Realisasi Capaian
| Kinerja Sasaran 2024-2026 Kinerja
|1 - APT— d | - N VS . .
| | | Indeks Reformasi Indeks cC B 111.48

Eirokrasi | | |

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa realisasl Indeks
Reformasi Birokrasi tahun 2025 melebihi target jangka menengah yang terdapat
dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-
2026 vyaitu kategori CC dan Persentase Capazian Kinerja Indeks Reformasi
Birokrasi sebesar 111.48%.

4, Perbandingan Indeks Refermas: Birokrasi tidak dilakukan terhadap
Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Ende, Provinsi NTT dan Nasional sebab
ketiadaan data.

EBeberapa kendala yang dihadapi Pemenntah Kabupaten Sikka dalam
upaya peningkatan pelaksanaan Reformasi Birokrasi, antara lain;

1, Kurangnya kepemimpinan yang kuat
Kepemimpinan yang kual dan wvisioner sangal penting dalam mendorong
implementasi reformasi birokrasi

2. Keterbatasan sumber daya Implementasi reformasi birckrasi membutuhkan
sumber daya yang cukup, balk sumber daya manusia, teknologl, maupun
keuangan.

3. Budaya dan sikap pegawai yang resisten terhadap perubahan. Pegawai yang
enggan berubah dan tidak mendukung reformasi birokrasi dapat membuat
implementasi reformasi birckrasi lerhambat.

4  HKurangnya koordinasi dan komumikasi antar unit kera dan instansi

Implementasi reformasi birokrasi seringkali melibatkan banyak unit kena
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maupun instansi pemernintah yang harus bekerna sama dan berkoordinasi satu
sama lain

Masalah hukum dan regulasi. Reformasi birokrasi seringkali melibatkan
perubahan pada regulasi dan peraturan.

Upaya peningkatan kualitas pelaksanaan HE kedepan, beberapa hal

yang akan dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Sikka antara lain:

(27)

Menyusun Road Map Reformasi Birokrasi Tematik Kabupaten Sikka yang
ditetapkan dengan Keputusan Bupati Sikka sebagai tndak fanjut dan
Permenpan RB Nomor 3 Tahun 2023, .

Menyusun rencana aksi pembagian peran pada Unil Kerja/Perangkat Daerah
untuk masing-masing tema sesuai Road Map Reformasi Birokrasi

Melakukan pendampingan dan bimbingan teknis maupun pendampingan
secara langsung berupa desk ataupun asistensi terkait implementasi RE
pada Unit Kerja/Perangkat Daerah;

Mendorong peningkatan kinerja Perangkat Daerah dengan memasukkan nilai
SAKIP, IPP, ZI dan RB sebagai komponen penilaian kineria perangkat
daerah untuk digunakan salah satu komponen pemberian reward and
punishment

Mengintensifkan koordinasi antar unit kerja/perangkat daerah maupun
dengan instansi pemerintah lainnya, sebagai upaya percepatan pelaksanaan
RB.

IKU : SAKIP

1. Perbandingan antara target dan realisasi indikator kinerja utama SAKIP
tahun 2025.
Fada Tahun 2025 realisasi SAKIP sebesar 80.78 masuk kategor B, lebih
tinggi sebesar 0.78 dan target yang ditetapkan sebesar 60.00 kategeri B
Capaian kinera ini sebesar 101.30%. Perbandingan antara target dan
redlisasi Indikator Kinerja Utama SAKIP, secara terperinci dapat dilihat
pada tabel 3.86 berikut in:
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Tabel 3.86
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun 2025 IKU SAKIP

No | Indikator Tujuan/ | Satuan| Target | Realisasi %  |Kategori|Interprestasi
|. Indikater Kinerna Capaian
I Sasaran Kinerja )
N T N - 0 5 6 7 B
1 SAKIP Milal B B 101.30 | AA sM
(60.00)| (60.78) |

2. Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan
tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU SAKIP dapat dilihat pada tabel 3.87,
barikut ini’

Tabel 3.87
Perhandingan antara realisasi kinena tahun 2025 dengan
tahun 2023 dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU SAKIP

I o i
Indikator Tujuan/ Target | Realisasi

No A Satuan | tahun | Tahun | Tahun |
| Indikator Kinena Sasaran 2024 | 2023 | 2024 |
1 | 2 3 4 5 6 |

i |l SAKIP Nilai _El_l'_é" T B

Dari data di atas Realisasi SAKIP tahun 2025 tidak mengalami perubahan

jika dibandingkan dengan SAKIP tahun 2023 dan tahun 2024. karena tetap
berada pada kategori 8.

3. Perbandingan realisasi kinerja indikator wjuan/ IKU SAKIF sampai dengan
tahun 2025 dengan farget jangka menengah yang terdapat dalam
Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-
2026, dapat dilihat pada tabel 3.88 di bawah ini:

Tabel 3.88
Perbandingan realisasi kinerja Indikator fujuan/ IKU SAKIP sampai dengan tahun
2025 dengan target jangka menengah yang terdapat dalam Dokumen
Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2028
| N Indikator Kinerja Target Akhir | B
Tujuan/Indikator Satuan DFFPMD | Realisasi Capaian
Kinerja Sasaran 2024-2026 _Kinerja
8

2 3 4 5
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| SAKIP Nilai BE | B | 8883
(70.00) | (80.78) |

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa realisasi SAKIP tahun
2025 60.78 masih lebih rendah 9.22 pein dari target jangka menengah
yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah
Daerah Tahun 2024-2026 sebesar 70.00 dengan capaian SAKIP sebesar
86.83%.

4. Perbandingan SAKIP ternadap Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Ende,
Kabupaten Kupang, Provinsi NTT dan Nasional.
Selanjutnya nilal SAKIP Kabupaten Sikka dengan nilal SAKIP Kabupaten
Flores Timur, Kabupalen Ende, Kabupaten Kupang dan Provins: NTT
berada dalam kategori B, sedangkan nilai SAKIP Nasional tidak dapat
dibandingkan sebab kefiadaan data.

(28) IKU : Opini BPK
1. Perbandingan antara target dan realisasi indikator kinerja utama Opini
BPK tahun 2025.
Fada Tahun 2025 realisasi Opini BPK mencapai target yang ditetapkan
yaitu WTP. Capaian kinerja ini sebesar 100.00%. Pearbandingan antara
target dan realisas: Indikator Kinerja Utama Opini BPK, secara terperinci
dapat dilihat pada tabel 3.89 berikut ini:

Tabel 3.88
Pertandingan antara target dan realisasi kinerja
tahun 2025 KU Opini BFK

Mo | Indikator Tujuan/ | Satuan | Target Realisasi % Kategorn Interprestasi
Indikator Kinerja Capaian
* Easafan | ! Kinerja _

1 3 4 5 8 | 7 8

1 ] E}pm:BF'I-: | Opini [ WTP WTP 100.00 Al SM
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2. Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan
tanun 2024 Indikator Tujuan/ IKU Opini BFK dapat dilihat pada tabel 3.90,

berikut ini.

Tabel 3.90
Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan

' | Ta Realisasi
| No | in di::ﬂ;ﬁﬁ;g’gﬁgmn Satuan tﬂf?lﬁt Tahun | Tahun |
: 2024 | 2023 | 2024
1 2 3 4 5 (3]
| I Opini BPK Opini | WTP | WTP WTF

Dari data di atas Realisasi Opini BPK tahun 2028 tidak mengalami
perubahan jika dibandingkan dengan OpiniBPK tahun 2023 dan tahun
2024, karena tetap berada pada realisasi yang sama, yaitu WTP

3 Perbandingan realisasi kinera Indikator tujuan/ IKU Opini BPK sampai
dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah yang terdapat dalam
Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-
2026, dapat dilihat pada label 3.91 di bawah ini:

Tabel 3.91
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Opini BPK sampai dengan
tahun 2025 dengan target jangka menengah yang terdapat dalam Dokumen
Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026

N Indikator Kinerja Target Akhir %
| = Tujuanfindikator Satuan DPPMD Realisasi Capaian
|~ | Kinerja Sasaran 2024-2026 | Kinerja
1 2 o 4 5 6
| Cpini BPK | Dpini |  WTP | WTP | 100.00 |

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa realisasi Opini BPK
tahun 2025 mencapal target jangka menengah yvang terdapat dalam
Dokumen Perencanaan Fambangunan Manengah Daerah Tahun 2024-

2026 yaitu WTP dengan capaian kinera 100.00%.
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4. Perbandingan Opini BPK lethadap Kabupaten Flores Timur, Kabupaten
Ende, Kabupaten Kupang, Provinsi NTT dan Nasional.
Selanjutnya nilai Opini BPK Kabupaten Sikka dengan nilai Opini BPK
rabupaten Flores Timur, Kabupaten Ende, Kabupaten Kupang dan
Provingi NTT berada dalam realisasi yang sama, yaitu WTP, sedangkan
nilai Opini BPK Nasional tidak dapat dibandingkan sebab ketiadaan data.

(29) Indeks Kualitas kebijakan Publik

Indeks kualitas kebijakan publik adalah alal ukur untuk menilai kualitas
kebijakan publik yang dibuat oleh pemerintah. Tujuannya untuk mendorong
partisipasi publik dalam proses pembuatan kebijakan, mendorong prinsip-prinsip
tata kelola yang baik, membangun kebijakan berbasis bukti, meningkatkan kinerja
aparatur Negara dan meningkatkan xualitas layanan publik.

Milai Indeks Pelayanan Publik Kabupaten Sikka berdasarkan Hasil survey
Indeks Kepuasan Masyarakat Kabupaten Sikka Tahun 2022 oleh Pemenntah
Kabupaten Sikka, bekerjasama dengan Badan Perencanaan, Penelitan dan
Pengembangan Kabupaten Sikka dan Lembaga Penelilian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Universitas Nusa Nipa. Indeks Kualitas Pelayanan Publik diperoleh dari
hasil pendapat masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari  aparatur
penyelenggara pelayanan publik dengan membandingkan antara harapan dan
kebutuhannya

Capalan Indikator tujuan/indikator Kinerja Utama Indeks kualitas kebijakan
publik, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Perbandingan antara target dan realisasl indikator kinerja utama Indeks kualilas
kebijakan publik
Fada Tahun 2025 realisasi Indeks kualitas kebijakan publik sebesar 52 65 lebih
tinggi sebesar 50.47 dan targel vyang ditetapkan sebesar 2.18. Capaian kinerja
indeks ini sebesar 2.415%. Perbandingan antara target dan realisasi Indikator
Kinerja Utama Indeks kualitas kebijakan publik, secara terperinei dapat dilihat pada
tabel 3.92 berikul ini.
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Tabel 3,92
Ferbandingan antara target dan realisasi kKinera tahun 2025
KLU Indeks Kualitas Kebijakan Publik

Indikator Tujuan/ %
No | Indikator Kinerja | Satuan = Target | Realisasi Capaian | Kategeri | Interprestasi
Sasaran Kinera
1 2 3 | 4 5 - & o) 7 g
Indeks Kualitas
Kebijakan Publik Indeks 2.18 52.65 2415 AR | SM

2. Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2024 dengan tahun 2023 Indikator
Tujuan/ IKU Indeks Kualitas Kebijakan Publik dapat dilihat pada tabel 3.93,
berikut ini:

Tabel 3.93
Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan
tahun 2023 dan tahun 2024 Indikator Tujuan/ IKU Indeks Kualitas Kebijakan

Fublik
Indikator Tujuan/ | ' Target | Realisasi
Ma | Indikator Kinerja | Satuan | tahun | Tahun | Tahun
Sasaran | 2025 | 2023 | 2024
1 2 3 4 -] B

I .|
I |
Kebiiakan Publik Indekﬁl 218 : 2.43 5 243

Dari data di atas Realisasi Indeks Kualitas Kebijakan Publik tahun 2025
mengalami peningkatan sebesar 50.22 poin jika dibandingkan dengan Indeks
Kualitas Kebijakan Publik tahun 2023 dan tahun 2024,

3 Perbandingan realisasi kinera Indikator tujuan/ KU Indeks Kualitas Kebijakan

Publik sampail cengan tahun 2025 dengan target jangka menengah yang terdapat
dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-
2026, dapat dilihat pada tabel 3.94 di bawah ini:
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Tabel 3.54
Perbandingan realisasi kinerja Indikator tujuan/ IKU Indeks
Kualitas Kebijakan Publik sampai dengan tahun 2025 dengan larget
jangka menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan
Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026

Indikator Kinerja ' | Target Akhir %
Mo | Tujuanindikator Kinena | Satuan | DPPMD Realisasi | Capaian |
Sasaran | | 2024-2026 Kinerja |
] T LE L & [ B L & |
| | Indeks Kualilas kebijakan | Indeks 2.28 52.65 2.309
Publik _ |

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat babhwa realisasi Indeks
Kualitas Kebijakan Publik tahun 2025 melebihi 50.37 poin dari target jangka
menengah yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daerah Tahun 2024-2026 sebesar 2.28 dan Persentase Capalan
Kinerja Indeks Kualitas Kebijakan Publik sebesar 2.308%.

4. Perbandingan Indeks Kuahtas Kebijakan Publik tidak dilakukan terhadap
kabupaten Flores Timur, Kabupaten Ende, Kupang, Provinsi NTT dan Nasional
sabab ketiadaan data.

Upaya yang dilakukan kedepannya adalah memperkuat sisiem informasi
pelayanan publik, meningkatkan efeklivitas konsultas: dan pengaduan
meningkatkan kapasitas SDM Aparatur dan menciptakan inovasi pelayanan publik.
Menmingkatkan penyediaan sarana dan prasarana, kapasilas SDM Aparalur dan
penguatan regulasi,

(30} IKM (Indeks Kepuasan Masyarakat)

Survey Kepuasan Masyarakat Kabupaten Sikka Tahun 2024 dilaksanakan
oleh Pemerintah Kabupaten Sikka, bekerjasama dengan Badan Perencanaan
Fenelitian dan Pengembangan Kabupaten Sikka dan Lembaga Penelian dan
FPengabdian Kepada Masyarakat Unversitas Nusa MNipa. Survey Kepuasan
Masyarakat diperoleh dan hasil pendapat masyarakal dalam memperoleh
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pelayanan darl aparatur penyelenggara pelayanan publik dengan membandingkan
antara harapan dan kebutuhannya

Capaian Indikator tujuan/indikator Kinerja Utama Survey Kepuasan
Masyarakat, dapat dijelaskan sebagai berikul.
1. Perbandingan antara targel dan realisasi indikator kinerja utama Survey
Kepuasan Masyarakat.
Pada Tahun 2025 realisasi Survey Kepuasan Masyarakat sebesar
3.33, lebih rendah sebesar 0.17 dan targe! yang ditetapkan sebesar 3.00.
Capaian kinerja indeks ini sebesar 95.14%. Perbandingan antara target dan
reafisasi Indikator Kinerda Utama Survey Kepuasan Masyarakal, secara
terperinci dapat dilihat pada tabel 3.95 berikut ini:

Tabel 3.95
Perbandingan antara target dan realisasi kinerja
tahun 2025 IKU Survey Kepuasan Masyarakat

| Mo | Indikator Tujuan/ | Satuan | Target |Realisasi| %  |Kategon Interprestasi
Indikator Kinerja Capaian
Sasaran Kinarja
1 2 B 4 5 g 7 g
|1 Survey Kepuasan|indeks | 350 | 333 | 9514 | AA S
| Masyarakat s

Perbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan tahun
2024 Indikator Tujuan/IKU Survey Kepuasan Masyarakat dapat dilihat pada tabel
396, di bawah int:

Tabel 3.96
Ferbandingan antara realisasi kinerja tahun 2025 dengan tahun 2023 dan fahun
2024 Indikator Tujuand IKU IKM Survey Kepuasan Masyarakat

I Target Realizasi

; SRR Satuan | lahun | Tahun | Tahun
| 1ndikati Kinerja Easaran_ 2024 2023 | 2024
1 2 3 4 5 (5]

-

| | Survey Kepuasan Masyarakat Indeks | 3.50 3.33 3.33

i
Mo

Indikator Tujuan/

Dan data di atas Realisasi Survey Kepuasan Masyarakat tahun 2025
tidak mengalami peningkatan/penurunan jika dibandingkan dengan Survey
Kepuasan Masyarakat tahun 2023 dan tahun 2024,
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Perbandingan realisasi kinerfa Indikator tujuan/ IKU Survey Kepuasan
Masyarakat sampai dengan tahun 2025 dengan target jangka menengah yang
terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun
2024-2026, dapat dilihal pada label 3.97 di bawah ini

Tabel 3.57
Ferbandingan realisasi kinena Indikator tujuan/
KLU Survey Kepuasan Masyarakat sampai dengan tahun 2025
dengan target jangka menengah yang terdapat dalam Dokumen
Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah Tahun 2024-2026

Indikator Kinerja Target Akhir | o
No | Tujuanfindikator Kinerja | Satuan DPPMD Realisasi Capaian
Saszaran 2024-2026 | Kinerja
1 2 3 A 5 6 ,
| Survey Kepuasan Indeks 3.70 3.33 90.00 |
| |Masyarakat 1 |

Berdasarkan tabel 3.98 di atas, maka dapat dilihat bahwa realisasi Survey
Kepuasan Masyarakal tahun 2025 belum mencapai targel jangka menengah
yang terdapat dalam Dokumen Perencanaan Pembangunan Menengah Daerah
Tahun 2024-2026 . Masih periu 0.37 poin untuik mencapai target. Persentase
Capaian Kinerja Survey Kepuasan Masyarakat sebesar 80.00%

. Perbandingan Indeks Kualitas Kebijakan Publik tidak dilakukan terhadap

Kabupaten Flores Timur, Kabupaten Ende, Provinsi NTT dan Nasional sebab
kefiadaan data
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BAB IV
PENUTUP

41. KESIMPULAN

Laporan kinerja merupakan bentuk akuntabilitas dan pelaksanaan tugas
dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap Instansi pemerintah atas
penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja yang diharapkan Dokumen
LKjIP Pemerintah Kabupaten Sikka Tahun 2025 ini disusun untuk memberikan
informasi atas Kinerja yang telan dan seharusnya dicapai, serta sebagai upaya
perbaikan berkesinambungan bagi Pemerintah Kabupaten Sikka untuk
meningkatkan kinerjanya. Mengacu pada Dokumen Perencanaan Pembangunan
Menengah Daesrah 2024- 2026, Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten
Sikka Tahun 2025, Indikator Kinera Utama Pemenntah Kabupaten Sikka Tahun
2024-2026, dan APBD Kabupaten Sikka Tahun Anggaran 2024, serta Perjanjan
Kinerja Bupah Sikka Tahun 2025, kami sajikan realisasi yang telah diperjanjikan,
analisis ketercapaian kinerja, upaya perbaikan ke depannya, serta program yang
mendukung ketercapaian sasaran dan dilengkapi dengan tingkat efisiensi dan
gfektivitas dar pelaksanaan program dan penggunaan sumber daya dalam
mencapai kinerja yang diharapkan.

Laporan Kinerja Instansi Pemearintah (LKjIP) Kabupaten Sikka Tahun 2025
dapat disimpulkan bahwa pencapaian dar 4 tujuan dengan 4 Indikator Tujuan, 2
ndikator telah tercapai dengan nilai capaian 100% keatas dan 2 indikator belum
fercapai atau dengan nilai dibawah 100%. Namun demikian secara keseluruhan
indikator tujuan tersebut masih masuk dalam kategori Sangat Baik atau dengan
nilai 189.29%, dan jika dirata-rata capaian kinerja dari 4 indikator tersebut sebesar
79.99%. Sedangkan secara keseluruhan 26 (dua puluh enam) indikator kinerja
sasaran dinilai Sangat Memuaskan, 22 (dua puluh dua) indikator kategori sangat
memuaskan, 2 (dua) indikator dalam kategori memuaskan, 2 (dua) indikator dalam
kategon sangat baik. Dan jika dirata-rata capaian kinerna dan 30 indikator tersebut
sebesar 189.29%. Dalam rangka pencapaian tujuan/sasaran sesuai tujuan
Kabupaten Sikka pada tahun 2025, telah didukung dengan anggaran sebesar
Rp 270 243 886.520 dan terealisasi sebesar Hp.250 482 863.784 atau tercapai
292.68% yang terbagi dalam 116 Program kegiatan. Dengan demikian jika
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dibandingkan dengan capaian rata-rata kinerja indikator kinerja sasaran sebesar
189 29%, maka didapat efisiensi sumber daya anggaran sebesar 7,21% sehingga
dapat disimpulkan bahwa program-program tersebut sangat mendukung
ketercapaian kinerja Pemerintah Kabupalen Sikka dalam upaya mewujudkan
pembangunan yang lebih baik.

4.2. TINDAKLANJUT

Adapun dari indikator sasaran yang sudah tercapai dengan kategori Sangat
Memuaskan dan Memuaskan akan di pertahankan dan ditingkatkan kedepannya,
sedangkan pada pencapaian target! kinera dengan kategori kurang akan
dilakukan perbalkan dan evaluasi untuk peningkatan di tahun akan datang,

Maumere, Maret 2026

Wakil Bupati Sikka

f

SIMON S NDI SUPRIADI
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